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Kata Pengantar 
 
Bismillahirrahmanirrahim, 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam, selawat serta salam 
selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. teladan bagi umat manusia yang agung 
akhlaknya dan lembut perangainya. 

Seiring terbitnya Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1503 Tahun 2025 tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum pada RA, MI, MTs, MA dan MAK, maka Kementerian 
Agama RI menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab pada madrasah yang 
terdiri dari: Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, 
MTs, dan MA/MAK.  

Selain itu, diterbitkan juga BTU untuk mata pelajaran MA Program Keagamaan (MAPK) 
yakni Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak Tasawuf, 
dan Bahasa Arab. Buku untuk MAPK ditulis dengan pengantar bahasa Arab. 

Kehadiran BTU adalah amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem 
Perbukuan. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama melalui Direktorat KSKK Madrasah 
Ditjen Pendis bertanggung jawab menyediakan bahan ajar yang bermutu. Buku ini ditulis 
dengan tahapan dan penjenjangan yang terorganisir. Penjaringan penulis secara ketat, telaah 
oleh reviewer, evaluasi oleh penilai juga diawasi oleh supervisor dengan pelibatan penuh 
PBAL2K (Pusat Penilaian Buku Agama Lektur dan Literasi Keagamaan) Kemenag RI. 

BTU ini dirancang sebagai media pengayaan bagi murid madrasah untuk memahami 
ilmu agama secara benar. Selain itu di dalamnya memuat KBC (Kurikulum Berbasis Cinta) 
dengan Panca Cinta yaitu Cinta Allah dan Rasul-Nya, Cinta Ilmu, Cinta Lingkungan, Cinta Diri 
dan Sesama Manusia, serta Cinta Tanah Air. Keberadaan KBC menjadi ruh bagi pembelajaran 
di Madrasah. Murid madrasah tidak saja dibekali dengan pengetahuan tetapi juga dilatih 
menjadi insan yang memiliki cara berpikir, bersikap, dan bertindak moderat. Moderat yang 
dimaksud adalah bersikap saling toleran, saling menghormati, menghindari sikap klaim 
kebenaran eksklusif (memandang benar sendiri), menghindari tindak kekerasan baik fisik 
maupun psikis, dan menghormati budaya-budaya lokal. 

Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag Kab/Kota menjadi corong pemerintah untuk 
senantiasa membangun budaya literasi. Mendorong lingkungan dan iklim madrasah untuk 
menjadi pusat keunggulan akademik dan akhlak. BTU menjadi bagian dari upaya pengayaan 
bacaan dan perluasan cakrawala berpikir. Pada akhirnya madrasah menjadi lembaga yang 
turut membangun peradaban bangsa Indonesia, menjadi bangsa maju dan berkeadaban.  

BTU ini adalah dokumen hidup yang dinamis, fleksibel, memungkinkan disempurnakan 
sesuai tuntutan zaman, terbuka untuk diberi saran dan kritik. Saran dan masukan dari 
berbagai pihak akan menjadi bahan penyempurnaan buku PAI sehingga dapat memberi 
manfaat yang lebih luas.  

‘Ala kulli hal. Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 
penulisan BTU ini. Semoga Allah membalas dengan balasan yang lebih baik, amin. 
 

 
Dirjen Pendidikan Islam 
 
 
 
Prof. Dr. Suyitno, M.Ag 
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Kata Sambutan 
 
Bismillahirrahmanirrahim, 

Alhamdulillah, puji syukur disanjungkan kehadirat Allah Swt. Tuhan semesta alam, 
selawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. pemimpin 
nabi dan rasul, yang menjadi teladan bagi umat manusia.  

Peradaban yang unggul hanya akan lahir dari negara yang menghargai pendidikan. 
Pendidikan bermutu dihasilkan melalui sistem yang baik, sistem yang dikelola secara efektif. 
Bagian dari mewujudkan mutu pendidikan adalah dengan menghadirkan bahan ajar yang 
berkualitas. Buku berkualitas ialah buku yang memenuhi standar mutu isi, penyajian, desain 
dan grafika.  

Kementerian Agama RI telah menerbitkan KMA Nomor 1503 Tahun 2025 tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Pada saat yang sama Direktorat KSKK 
Madrasah menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, 
MA dan MAK. Juga diterbitkan buku MA Program Keagamaan dengan pengantar bahasa Arab 
yakni Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam dan Akhlak Tasawuf.  

BTU ini disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni kurikulum dengan 
pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). PM akan 
mengantarkan murid pada pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan merefleksi. PM 
menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran, 
bermakna dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa dan olahraga. 
Sementara KBC menjadi ruh bagi segenap proses pembelajaran dengan Panca Cintanya. 
Kematangan kognitif berbalut sikap moderat menjadi harapan lahirnya lulusan madrasah yang 
berilmu, beriman dengan ruh cinta. 

Buku ini disusun untuk seluruh madrasah di Indonesia yang tersebar hingga ke pelosok 
negeri. Menjangkau daerah yang sangat mungkin susah signal atau masih belum teraliri listrik. 
Kehadiran BTU ini sebagai wujud tanggung jawab Pemerintah dalam hal ini Kementerian 
Agama untuk melayani murid madrasah mengakses ilmu pengetahuan agama secara gratis. 

Saya berharap Kanwil Kementerian Agama dan Kemenag Kab/Kota dapat bersinergi 
memanfaatkan buku ini untuk mewujudkan kualitas madrasah. Sebab tradisi literasi harus 
terus digaungkan, dikenalkan, didekatkan, diajarkan dan dicontohkan kepada anak-anak 
tunas bangsa yang ada di Madrasah, sehingga tercipta iklim madrasah yang sinergis dengan 
cita-cita pencapaian Indonesia emas tahun 2045 kelak. 

Saran dan kritik sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Buku ini adalah 
dokumen hidup yang senantiasa dapat berubah searah perkembangan zaman. Saya 
berterima kasih kepada penulis, reviewer, penilai dan supervisor yang telah bekerja keras 
menerbitkan buku yang sangat bermanfaat ini. Juga kepada PBAL2K Kemenag RI yang telah 
mendukung semua proses penulisan ini. Semoga segala upaya yang telah diberikan semua 
pihak menjadi amal jariyah, amin. 
 

 
Direktur KSKK Madrasah 
 
 
 
 
Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag, M.Si 
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PRAKATA PENULIS 
 

Ahlan wa sahlan, selamat datang di kelas 11 Madrasah Aliyah dalam mata pelajaran 
Bahasa Arab Tingkat Lanjut. Penyusunan buku ini dilandasi semangat untuk menghadirkan 
bahan ajar yang tidak hanya sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan kebutuhan kompetensi 
abad 21, tetapi juga relevan dengan kehidupan murid sebagai generasi muslim yang melek 
literasi, berwawasan global, serta tetap berakar pada nilai-nilai keislaman dan kebangsaan. 
Tujuan utama hadirnya buku ini adalah agar murid yang mengambil mata pelajaran pilihan 
keagamaan pada fase F mampu memahami ilmu naḥwu dengan baik dan 
mengaplikasikannya untuk mendalami ilmu keislaman dari kitab-kitab klasik (turāṡ). 
 Buku ini disajikan secara sistematis dengan bahasa yang ringan tanpa menghilangkan 
esensi materi yang ada sehingga mempermudah murid dalam memahami kaidah-kaidah ilmu 
nahwu secara tuntas. Pendekatan yang digunakan pada buku ini adalah pendekatan induktif 
(Al-Istiqrā’iyyah) dengan terlebih dahulu menyajikan contoh-contoh kalimat sehingga murid 
memiliki gambaran konkrit penggunaan ilmu naḥwu secara langsung. Insersi Kurikulum 
Berbasis Cinta (KBC) juga ditunjukkan buku ini dengan menggunakan contoh-contoh kalimat 
yang dikutip dari dalil-dalil yang relevan dengan Panca Cinta (cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya, 
cinta ilmu, cinta lingkungan, cinta diri sendiri dan sesama manusia, cinta tanah air). 
Harapannya KBC ini akan memantapkan karakter murid madrasah yang religius, berkualitas, 
toleran, peduli lingkungan, dan cinta perdamaian. 
 Semoga kehadiran buku ini dapat memberi manfaat besar dalam mempelajari Bahasa 
Arab khususnya disiplin ilmu naḥwu bagi murid pada jenjang Madrasah Aliyah. Semoga Allah 
memberikan kemudahan dalam menuntut ilmu dan memeroleh ilmu yang bermanfaat sebagai 
bekal di dunia dan akhirat. Āmīn. 
 

Jakarta, November 2025 

Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam buku ini berpedoman kepada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai 

berikut: 

1. Huruf Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan bahasa Arab dikembangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan tanda dan huruf sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa  Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ..‘.. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal Tunggal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 
 
َ Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

 
 
َ ḍammah U u 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i . ..ي  

 Fathah dan Wau Au a dan u .. و  

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif .. ..ا .. ..ي  

atau ya 

Ā A dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas .. .ي 

 ḍammah dan wau Ū U dan garis di atas .. .و  

 

4. Ta’ Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu; 

a. Ta’ marbuṭah hidup 

Ta’ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

b. ta’ marbuṭah mati 

Ta’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

 Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ 

marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
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Contoh:    ال
 
ف
 
ط
  
 الْ

 
ة
 
ض و   .rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl - ر 

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:  ا
 
ن بَّ  rabbanā -ر 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu; ال , 

namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:   ل ج  لرَّ
َ
 ar-rajulu ا

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:   م
َ
ل
 
ق
ْ
ل
َ
 al-qalamu ا

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung. 

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berubah Alif. 

Contoh:   ل
َ
ك
َ
 akala-ا

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh:   ْ يْ  ازِق 
ٌ الرَّ يْ 

 
و  خ ه 

َ
  ل
ه
 اللّ

َّ
ن  إ 

 و 

-Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

-Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
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permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf nama diri tersebut, bukan huruf ala kata sandangnya. 

Contoh: ل   و  س   ر 
َّ
لا  إ 

ٌ
د مَّ ح  ا م  و  م   

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU 
 

 
 
Kover Bab disajikan dengan ilustrasi yang menarik 
untuk memancing minat belajar peserta didik. Juga 
dilengkapi dengan pemaparan Tujuan Pembelajaran 
(TP), Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dan 
Dimensi Profil Lulusan (DPL) untuk memberikan 
panduan yang jelas dalam proses pembelajaran. 
Dilengkapi dengan. 
 

 
 
 
Capaian Pembelajaran (Cp) 
Dan Topik Kurikulum 
Berbasis Cinta (Kbc) 
sebagai panduan untuk 
mengetahui target materi 
dan kompetensi murid yang harus dikuasai serta memberikan keterkaitan 
materi dengan salah satu topik dari Panca Cinta pada Kurikulum Berbasis 
Cinta (KBC) 
 
 
 
Apersepsi membantu peserta didik 
menghubungkan materi baru dengan pengetahuan 
dan pengalaman peserta didik sebelumnya, yang 
bertujuan untuk meningkatkan minat, motivasi, dan 
pemahaman peserta didik 
 

 
  
Kata Kunci disajikan untuk memudahkan pencarian 
informasi dan menghubungkan isi teks dengan 
pencarian pengguna 
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Peta Konsep membantu peserta didik 
mengetahui alur pembahasan materi dalam 
setiap pelajaran  
 

 
 
 
Materi pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum 
yang berlaku dan disajikan dalam bahasa yang 
sederhana sehingga mudah di pahami peserta didik 
 
 
 

 
 
 
 
Asesmen Formatif disajikan berupa soal-soal 
sebagai evaluasi pemahaman peserta didik 
pada setiap akhir pembelajaran   
 
 
 
 
 

 
 
Remedial berisi soal-soal yang discan melalui 
QR code untuk memperbaiki penguasaan materi 
murid yang belum tuntas 
 
 
 
 

 
Pengayaan berfungsi untuk memperdalam 
pemahaman peserta didik, mengembangkan 
potensi dan ketrampilan mereka secara 
optimal, serta memberikan pengalaman yang 
lebih luas daripada materi kurikulum inti 
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Refleksi merupakan ungkapan 
jujur perasaan peserta didik untuk 
memberikan kesan dan pesan atas 
pembelajaran yang telah dilakukan 
bersama guru 
 

 
 
 
 
 
Mutiara Hikmah berisi hadis, ungkapan bijak, sirah 
sahabat untuk memotivasi Murid, baik dalam belajar 
maupun berakhlaq mulia  
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
Glosarium merupakan kamus dalam bentuk 
yang ringkas, disajikan untuk menambah 
perbendaharaan kata 
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Indeks merupakan daftar kata atau istilah yang 
terdapat dalam buku yang memberikan 
informasi mengenai halaman tempat kata atau 
istilah itu disebutkan 
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 الكلمة  أقسام

 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis أقسام الكلمة، النكرة و المعرفة، المبنْي و المعرب untuk mengetahui 

keindahan bahasa Arab sebagai bahasa utama dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang 
dapat menumbuhkan semangat belajar dan cinta ilmu. 
 
Kata Kunci:  

• Kalimah (كلمة) 
• Nakirah ( نكرة) 
• Ma‘rifah (معرفة) 
• Mabnī ( مبنْي) 
• Mu‘rab ( معرب) 
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Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

1. Jika dalam bahasa Indonesia kita mengenal kata benda, kata kerja, dan kata sambung, 

maka menurut kalian dalam bahasa Arab ada berapa macam pembagian kata? 

2. Jika saya mengucapkan antara kata ابٌ   
 
ت dengan   ك  اب    

 
ت ك 
ْ
ل
َ
 ?apakah maknanya sama   ا

Bagaimana kira-kira bahasa Arab membedakan keduanya? 

3. Pernahkah kalian melihat ada kata dalam bahasa Arab yang ḥarakāt akhirnya bisa 

berubah-ubah, dan ada juga yang tetap? Mengapa hal itu bisa terjadi? 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 

 
 
 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an (ايات القران) 

1 .  
 
ن و 
ُ
ل ق 
ع 
 
م  ت
ُ
ك
َّ
ل ع 
َّ
ا ل ب يًّ

ر  ا ع 
ً
ن
ٰ
ا ر 
 
 ق
 
ه
ٰ
ن
ْ
ل ز 
 
ن
َ
 ا
ٓ
ا
َّ
ن  ( 2)يوسف:    ا 

عِ  . 2 م  ج 
ْ
م  ال و  ر  ي  ذ 

 
ن
 
ت ا و  ه 

َ
ل و  ن  ح  م  رٰى و 

 
ق
ْ
مَّ ال

ُ
ر  ا ذ 

 
ن
 
ت
ِّ
ا ل ب يًّ

ر  ا ع 
ً
ن
ٰ
ا ر 
 
 ق
 
ك ي 

َ
ل  ا 
ٓ
ا
 
ن ي  ح  و 

َ
 ا
 
ك ل  ذٰ

َ
ك قٌ    و  رِي 

 
ه  ۗف

ي   ف 
ب  ي   ر 

 
لَ

 ِ يْ  ع 
قٌ فْ  السَّ

رِي 
 
ف ة  و 

َّ
ن ج 
ْ
 (7)الشورى:  فْ  ال

 
B. Contoh Kalimat ( الِمثلة) 

س   . 1 رِّ
 
د م 
ْ
ل
َ
م  ا

ِّ
ل ع    ي 

 
ة ب يَّ

ر  ع 
ْ
 ال
 
ة
 
غ
ُّ
ي الل ل  فْ 

ص 
 
ف
ْ
 ال

2 .  
ٌ
ة
 
د ه 
 
ت ج   م 

 
ة ب  ال 

َّ
لط
َ
 ا

3 .  
َّ
ن ب   إ  ال 

َّ
ي الط ة  فْ 

س  ر 
 
د م 
ْ
 ال

 
C. Pembahasan (البحث) 

1. Perhatikan kalimat pertama, jika ditelaah di sana terdapat tiga jenis kata (ditunjukkan 

dengan warna yang berbeda). Untuk kata yang berwarna hitam yaitu   س رِّ
 
د م 
ْ
ل
َ
  ,ا
 
ة
 
غ
ُّ
 ,الل

 
 
ة ب يَّ

ر  ع 
ْ
ل   ,ال

ص 
 
ف
ْ
 disebut sebagai isim (kata benda). Hal tersebut dapat diketahui karena ال

terdapat salah satu ciri dari isim yaitu berupa alif lām di awal kata. Pada kata yang 

berwarna hijau yaitu   م
ِّ
ل ع   disebut sebagai fi‘il (kata kerja). Hal tersebut dapat ي 

diketahui karena menunjukkan ciri-ciri fi‘il meliputi: a) diawali salah satu ḥurūf 

muḍāra‘ah yaitu ي dan tidak menerima alif lām ataupun tanwīn. Pada kata yang 

berwarna biru yaitu  ي ي ) disebut sebagai ḥurūf, hal tersebut karena kata فْ   tidak ada (فْ 

satupun ciri dari isim maupun fi‘il yang melekat. Kemudian dari segi makna, kata  ي  فْ 

artinya adalah di dalam. Jika seseorang hanya membaca ḥurūf itu saja, maknanya 

tidak akan dapat dipahami kecuali ada kata lain yang menyertainya, dan hal ini 

sejalan dengan definisi ḥurūf. 

2. Perhatikan kalimat kedua yang terdiri dari dua kata. Semuanya adalah bentuk isim 

karena memenuhi syarat isim yaitu diawali alif lām atau ber-ḥarakāt akhir tanwīn. 

Kata pertama  
 
ة ب  ال 

َّ
لط
َ
 disebut isim ma‘rifah karena diawali dengan alif lām, sedangkan ا

kata yang kedua  
ٌ
ة
 
د ه 
 
ت ج   .disebut isim nakirah karena ber-ḥarakāt tanwīn م 
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3. Perhatikan kalimat ketiga. Di sana terdapat dua jenis kata, untuk kata   ب ال 
َّ
   dan الط

ة  
س  ر 
 
د م 
ْ
ب   adalah isim yang berbeda ḥarakāt akhirnya. Untuk kata ال ال 

َّ
 ber-ḥarakāt الط

fatḥah karena ia dimasuki ḥuruf naṣab. Sedangkan kata    ة
س  ر 
 
د م 
ْ
 ber-ḥarakāt kasrah ال

karena dimasuki ḥuruf jarr. Dua kata itu juga dapat berubah ḥarakāt-nya sesuai 

dengan posisinya dalam kalimat. Perubahan seperti inilah yang disebut mu‘rāb, yakni 

kata yang mengalami perubahan pada bagian akhirnya. Sementara itu, kata  
َّ
ن  dan إ 

ي   tidak akan pernah mengalami perubahan pada akhirannya karena termasuk فْ 

kategori ḥurūf. Hal ini disebut sebagai mabnī, yaitu kata yang tetap tidak berubah 

bentuk akhirnya, apa pun posisinya dalam kalimat. 

 

D. Kaidah Naḥwu  (القواعد النحوية )   

1. Pengertian Kalām 

Menurut Kitab Jurumiyyah: 

و  
 
م  ه

 
لا
َ
ك
ْ
ل
َ
عِ  ا

 
ض الو   ب 

 
يد ف 

م 
ْ
ب  ال

َّ
ك ر  م 

ْ
 ال

ُ
ظ
 
ف
َّ
 الل

 dijelaskan bahwa kalām adalah lafal yang tersusun, berfaedah (memberi makna 

sempurna), serta sesuai dengan kaidah-kaidah Bahasa Arab (Al-Ājurrūm, 2005). 

Sedangkan dalam Kitab Naḥwu Wāḍiḥ dijelaskan bahwa: 

و  
 
م  ه

 
لا
َ
ك
ْ
ل
َ
ب   ا ي  ك   

َّ
ا   اليَ

ً
يد ف 

نْى م  ع   م 
 
يد ف 

 الذي ي 

kalām adalah susunan kata yang memberikan makna sempurna (Jarim & Amin, t.t.). 

Berdasarkan dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kalām tidak bisa 

hanya terdiri atas satu kata saja, melainkan perlu adanya beberapa kata yang 

tersusun menjadi sebuah kalimat yang dapat dipahami dengan tetap mengacu pada 

kaidah-kaidah bahasa Arab. 

2. Pembagian Kalimah 

Agar kalām menjadi sempurna dan mudah dipahami, maka perlu disusun dengan 

kata-kata yang sesuai dengan jenisnya. Istilah kata dalam bahasa Arab ini disebut 

sebagai kalimah. Adapun kalimah terbagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Isim 

و   
 
م  ه س   

 
لَ
َ
ٍ ا

ئ نْ 
 
يُّ ش

َ
 أ
ٌ
اد م  و  ج 

َ
 أ
ٌ
ات ب 

 
و  ن
َ
 أ
ٌ
ان و  ي  و  ح 

َ
 أ
ٌ
ان س 

 
ن ه  إ   ب 

مََّّ س  ظٍ ي 
 
ف
َ
لُّ ل

ُ
ر  آك

 
 خ

Isim secara istilah adalah sebuah kata yang menunjukkan makna manusia, 

hewan, tumbuhan, benda mati, atau hal lainnya tanpa terikat dengan waktu. 

Dalam Bahasa Indonesia, isim biasa disebut sebagai kata benda. 
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Untuk mengetahui apakah suatu kata termasuk isim atau bukan, maka perlu 

diperhatikan ciri-ciri isim sebagai berikut: 

1) Diawali alif lām atau ber-ḥarakāt akhir tanwīn 

2) Dapat dimasuki ḥuruf jarr 

3) Dapat dimasuki ḥuruf nidā’ 

Isim terdiri atas beberapa jenis, yaitu: 

1) Dari Segi ta‘rīf: 

• Nakirah, yaitu isim yang memiliki makna umum. Tanda khusus dari isim 

nakirah adalah berakhiran dengan harakat tanwīn. 

Contoh: ، ٌّ ي س  ر 
ُ
   ك

ٌ
ة
 
ذ اف 

 
ن  

• Ma‘rifah, yaitu isim yang menunjukkan makna yang bersifat khusus atau 

tertentu. Terdapat beberapa jenis isim ma‘rifah meliputi: 

 

Tabel 1.1 jenis-jenis isim ma’rifah 

Jenis Isim Ma‘rifah Contoh 

Isim yang diawali alif lām  
 
ة س  ر 

 
د م 
ْ
ل
َ
، ا ل  ص 

 
ف
ْ
ل
َ
، ا ب  ع 

ْ
ل م 
ْ
ل
َ
 ا

Isim ḍamīr (kata ganti) ا
 
ن
َ
، أ ي  ، ه  و 

 
 ه

Isim ‘alam (kata benda khusus yang 

digunakan untuk menamai sesuatu 

secara langsung, sehingga 

maknanya menunjuk pada individu 

atau tempat tertentu, nama daerah, 

dll) 

ا 
 
ت ر 
َ
اك  ج 

Isim isyārah (kata tunjuk)  
ٰ
 ه

ٰ
ول
ُ
، أ
 
ك
ْ
ل ا، ت 

 
 ذ

 
ك  ئ 

Isim mauṣūl (kata sambung)   ن ي  ذ 
َّ
ل
َ
، ا ي نَ 

َّ
ل
َ
ي، ا ذ 

َّ
ل
َ
 ا

Isim yang di -iḍāfah-kan 

(disandarkan) pada salah satu jenis 

isim ma‘rifah 

ك  
اب 
 
ت  ك 

Isim munādā (isim yang terletak 

setelah ḥuruf nida) 
ل  الل   و  س  ا ر   ي 

 

 

2) Dari segi gender (jenis kelamin) 

• Isim mużakkar, yaitu isim yang menunjukkan makna laki-laki. Cirinya 

tidak berakhiran ta’ marbūṭah. Contoh: ابٌ،     ب 
ٌ
ط
 
ب لا  
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• Isim muannaṡ, yaitu isim yang menunjukkan makna perempuan. 

Biasanya ditandai dengan ḥuruf akhir berupa ta’ marbūṭah. Contoh: 

 
ٌ
ة س 

 
ن
ْ
ك ، م 

ٌ
ة ار  يَّ  س 

3) Dari Segi I‘rāb 

• Isim mabnī, yaitu isim yang tidak mengalami perubahan pada akhir kata 

dalam kondisi apapun. Jenis isim mabnī di antaranya isim ḍamīr, isim 

isyārah, isim mauṣūl. Contoh:     ، ن  ح 
 
، ن

 
ك
ْ
ل ن   ت  ي  ذ 

َّ
ل
َ
ا  

• Isim mu‘rab, yaitu isim yang mengalami perubahan pada akhir kata 

karena adanya ‘amil yang masuk. Contoh: 

ب   • ال 
َّ
لط
َ
  ا

ٌ
د ه 
 
ت ج   م 

•  
َّ
ن ب  إ  ال 

َّ
  الط

ٌ
د ه 
 
ت ج   م 

ع   • س  م  رِّ
 
د م 
ْ
ش  ال

 
اق
 
بٍ ن ال 

 
 ط

4) Dari segi bilangan (kuantitas) 

• Mufrad, yaitu isim yang bermakna satu atau tunggal 

• Taṡniyyah, yaitu isim yang bermakna dua 

• Jama‘, yaitu isim yang bermakna banyak (tiga atau lebih). Dalam 

Bahasa Arab, jama‘  terbagi menjadi tiga jenis: 

✓ Jama‘ mużakkar sālim, yaitu bentuk jama‘ untuk isim mużakkar. 

✓ Jama‘ muannaṡ sālim, yaitu bentuk jama‘ untuk isim muannaṡ 

✓ Jama‘ taksīr, yaitu bentuk jama‘ dengan cara mengubah bentuk 

mufrad-nya yang mengacu pada wazan-wazan atau pola tertentu. 

Lebih detailnya, perubahan kata dari bentuk mufrad hingga jama‘ dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.2 perubahan bentuk isim berdasarkan jumlah 

 جمع 

 مفرد  تثنية 
 التكسب  

المؤنث  

 السالم 
 ذكر السالم مال

- -  
 
ن و  م  ل 

س  ان   م 
م  ل 
س  مٌ  م  ل 

س   م 

-  
ٌ
ات س  رِّ

 
د ان   - م 

 
ت س  رِّ

 
د   م 

ٌ
ة س  رِّ

 
د  م 

 
ٌ
ت و  ي  ان   - - ب 

 
ت ي    ب 

ٌ
ت ي   ب 

مٌ 
 
لا
 
ق
َ
ان   - - أ

م 
َ
ل
 
مٌ  ق

َ
ل
 
 ق
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د اج 

س  ان   - - م 
 
د ج 

س    م 
ٌ
د ج 

س   م 

 

b. Fi‘il 

  : ة 
 
ث
 
لَ
َّ
ة  الث

 
ن م 
 
ز
 
ن  الْ انٍ م 

م  ز   ب 
 
ن ِ
 
يَ
 
ق
 
ت ا، و  ه  س 

 
ف
 
ي ن  فْ 

نْى ع   م 
َ

لَ لُّ ع 
 
د
 
ي ت نَ 

َّ
 ال
 
ة م  ل 

َ
و  الك

 
ل  ه ع  وِ الف 

َ
ي أ اضْ  الم 

رِ  م 
 
وِ الْ

َ
ارِعِ أ

 
ض  الم 

Fi‘il adalah kata yang menunjukkan suatu makna pada dirinya dan terkait dengan 

salah satu dari tiga waktu yang tiga: lampau, sekarang/akan, atau perintah. Fi‘il 

dalam Bahasa Indonesia juga disebut sebagai kata kerja. Secara umum, fi‘il 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) hukumnya mabnī (tidak mengalami perubahan pada akhir kata) bagi fi‘il māḍi 

dan sebagian fi‘il muḍāri‘ 

2) diawali salah satu ḥuruf muḍāra‘ah (أ، ن، ي، ت) khusus bagi fi‘il muḍāri‘ (kata 

kerja yang akan/sedang dilakukan) 

3) dapat dimasuki ‘āmil nawāṣib dan amil jawāzim bagi fi‘il muḍāri‘ 

Jika mengacu pada pengertian awal tentang fi‘il yaitu terikat dengan waktu, 

maka fi‘il terbagi menjadi tiga: 

1) Fi‘il māḍi (kata kerja lampau), contoh:   ب
 
ت
َ
 (telah menulis) ك

2) Fi‘il muḍāri‘ ((kata kerja yang akan/sedang dilakukan), contoh:   ب
 
ت
ْ
ك   ي 

(sedang/akan menulis) 

3) Fi‘il amr (kata perintah), contoh: ب  
 
ت
ْ
ك
ُ
 (tulislah)  ا

c. Ḥurūf 

ا
 
ه ِ
يْ 
 
ع  غ  م 

َّ
لا  إ 
ى
لا ام 

َ
ا ك
 
اه
 
ن ع  ر  م  ه 

ْ
ظ  ي 

 
نَ  لا

َّ
 ال
 
ة م  ل 

َ
ك
ْ
و  ال

 
ف  ه ر  ح 

ْ
ل
َ
 ا

Ḥurūf adalah kata yang maknanya tidak bisa dipahami secara utuh kecuali bila 

disertai dengan kata lain. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dijelaskan 

bahwa ḥurūf memiliki fungsi sebagai penghubung atau penjelas sebuah kalimat. 

Adapun ciri-ciri dari ḥuruf adalah: 

1) Tidak menerima alif lām ataupun tanwīn 

2) Tidak terikat dengan waktu 

3) Hukumnya mabnī (tidak mengalami perubahan pada akhir kata) 

4) Tidak bisa dipahami tanpa ada kata lain yang menyertainya 

Jenis-jenis ḥurūf  dalam Bahasa Arab sangat beragam, diantaranya adalah: 

1) Ḥurūf istifhām, berfungsi untuk menanyakan sesuatu. Contoh: ،  َن ،  م  ن  م 

ف   ي 
َ
   ك
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Uji Kompetensi 

2) Ḥurūf qasam, digunakan untuk bersumpah. Contoh: ، ب الل      و  الل 

3) Ḥurūf nidā’, digunakan untuk memanggil. Contoh: ُّ ي لَ 
ا ع   ي 

 

E. I‘rāb (الْعراب) 

 ِّ ي س  ر 
ُ
ك
ْ
 ال

َ
لَ س  ع  ل 

ج  و  ي 
 
 ه

و   •
 
 : ضميْ منفصل مبنْي علَ الفتح   ه

س   • ل 
ج   : فعل مضارع مرفوع  ي 

•  
َ

لَ  : حرف جر مبنْي علَ السكون  ع 

•  ِّ ي س  ر 
ُ
ك
ْ
 : اسم مجرور و علامة جره الكسرة  ال

 
 

 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Jelaskan pembagian kalimah dalam bahasa Arab menurut ilmu nahwu! Sertakan 

masing-masing contohnya! 

2. Apa perbedaan antara isim nakirah dan isim ma‘rifah? Buatlah masing-masing 3 

contoh dalam kalimat sederhana bahasa Arab! 

3. Jelaskan jenis-jenis isim yang termasuk dalam isim ma‘rifah kemudian berikan 

masing-masing 1 contoh kalimatnya! 

4. Jelaskan pengertian kata mu‘rab dan mabnī, kemudian berikan masing-masing 2 

contoh kata dalam kalimat bahasa Arab! 

5. Perhatikan kalimat berikut: 

ة  
س  ر 
 
د م 
ْ
 ال

َ
لَ  إ 

ب  ال 
َّ
اء  الط  ج 

Tentukan mana kata yang mabnī, mana yang mu‘rab, serta apakah isim-nya 

termasuk nakirah atau ma‘rifah! 
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Pengayaan 

Refleksi 

Mutiara Hikmah 

 

 

 

Jika kalian sudah memahami dengan baik tentang aqsāmul kalimah, nakirah-ma’rifah, dan 

mabnī-mu‘rab, silakan simak dengan baik video di bawah ini untuk memperdalam materi! 

taqsīmul kalimah 

 

https://www.youtube.com/watch?v=IIVnL-

5Yslg  

nakirah-ma’rifah 

 

https://www.youtube.com/watch?v=V2jxRw9SnSM  

mabnī- mu‘rab 

 

https://www.youtube.com/watch?v=bKKJUnwOhrI 

 

 

  

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan tingkat pemahaman kalian saat ini! 

1. Materi yang telah saya kuasai adalah tentang…. 

2. Materi yang masih sulit saya pahami yaitu…. 

3. Kendala saya dalam memahami materi meliputi…. 

4. Upaya yang telah saya lakukan agar dapat menguasai materi adalah dengan cara…. 

5. Setelah mempelajari materi pada bab ini, saya merasa bahasa Arab bermanfaat untuk…. 

 

 

 

 
 
ات م  ل 

َ
ك
ْ
 ال
ُّ
ح ص 

 
ف  ت ب الصََّّ 

، و 
 
ة
 
ن س 
ْ
ل
 
م  الْ

َ
ل س 
 
وِ ت ح 

َّ
الن  ب 

Dengan nahwu lidah menjadi selamat, dengan sharaf kata-kata menjadi benar 

  

https://www.youtube.com/watch?v=IIVnL-5Yslg
https://www.youtube.com/watch?v=IIVnL-5Yslg
https://www.youtube.com/watch?v=V2jxRw9SnSM
https://www.youtube.com/watch?v=bKKJUnwOhrI
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 )
ُ
ه
ُ
مَت
َ
لا
َ
 وَ ع

ُ
مُه سِيإ

إ
ق
َ
 وَ ت

ُ
ه
ُ
ف
إ
رِي عإ

َ
 )ت

ُ
رَاب

إ
ع ِ
إ
لْ
َ
 ا

 
 
 
 
 

 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan  Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis   اب ر 
 
ع  
 
لإ
َ
(   ا

 
ه
 
ت م 
 
لا  و  ع 

 
ه م  ي  س 

 
ق
 
 و  ت

 
ه
 
ف رِي  ع 

 
)ت  untuk mengetahui keindahan 

bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an sehingga memperkuat rasa cinta kepada Allah Swt. 
Dan Rasul-Nya. 
 
 
Kata Kunci:  

• I‘rāb ( إعراب) 
• ’Āmil (عامل) 

• Ḥarakāt ( حركات) 

• Ḥurūf (حروف) 

“ 
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ُ
ه
ُ
مَت
َ
لا
َ
 وَ ع

ُ
مُه سِيإ

إ
ق
َ
 وَ ت

ُ
ه
ُ
ف
إ
رِي عإ

َ
 )ت

ُ
رَاب

إ
ع ِ
إ
لْ
َ
 ا
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Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi 

Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

Pernahkan kamu menemukan ayat-ayat di dalam Al-Qur’an dengan ḥarakāt yang 

berbeda namun memiliki makna yang sama? Mengapa dalam bahasa Arab terdapat kata 

yang sama namun ḥarakāt-nya bisa berbeda-beda? 

 
 

 
 
 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an (آيات القران) 

ع   . 1 وَّ  ٌّ ي مَّ 
ج  ع 
ََ۬
ا  ۗ ء 

ٗ
ه
 
يٰت
ٰ
ا  
 
ت
َ
ل صِّ

 
ف  

 
لَ و 
َ
ل ا  و 

ُ
ال
 
ق
َّ
ل ا  يًّ م 

ج  ع 
َ
ا ا 
ً
ن
ٰ
ا ر 
 
ق  
 
ه
ٰ
ن
ْ
ل ع  ج  و  

َ
ل ٌّ و  ي ب  

ى  ۗر 
ى
د
 
ه ا  و 

 
ن م 
ٰ
ا ن   ي  ذ 

َّ
ل ل   
و 
 
ه ل  

 
ق  

ن  مَّ   م 
 
ن و 
 
اد
 
ن  ي 
 
ك ىِٕ

ٰۤ
ول
ُ
 ا
ۗ مَّى م  ع  ه 

ي 
َ
ل و  ع 

 
ه رٌ وَّ

 
ق م  و  ه  ان 

 
ذ
ٰ
ي ْٓ ا  فْ 

 
ن و 
 
ن م 
 
ؤ  ي 

 
ن  لَ ي  ذ 

َّ
ال ءٌ ۗو 

ۤ
ا
 
ف ش 

دٍ وَّ ي  ع 
 ب 
ٍۢ
انٍ
َ
)فصلت:   .ك

44) 

ا  . 2
ً
ن
ٰ
ا ر 
 
 ق
 
ه
ٰ
ن
ْ
ل ع  ا ج 

َّ
ن ا ا  ب يًّ

ر    ع 
  
ن و 
ُ
ل ق 
ع 
 
م  ت
ُ
ك
َّ
ل ع 
َّ
 (3)الزخرف:  ل

 



Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA 

 )
ُ
ه
ُ
مَت
َ
لا
َ
 وَ ع

ُ
مُه سِيإ

إ
ق
َ
 وَ ت

ُ
ه
ُ
ف
إ
رِي عإ

َ
 )ت

ُ
رَاب

إ
ع ِ
إ
لْ
َ
 ا
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B. Contoh Kalimat (الِمثلة) 

اب   . 1
 
ت ك 
ْ
ل
َ
  ا

ٌ
د ي  د 

 ج 

ى  . 2 ِ
 
يَ
 
ش ٌّ ي  ي لَ 

اب  ع 
 
ت ك 
ْ
 ال

3 .  
َ

لَ م  ع 
َ
ل
 
ق
ْ
ل
َ
اب  ا

 
ت ك 
ْ
 ال

ي   . 4 ب  
َ
 أ

 
د رِي    ي 

 
ن
َ
ب  أ

 
ه
 
ذ ب   ي 

 
ت
ْ
ك م 
ْ
 ال

َ
لَ  إ 

5 .  
َ
ان  ا

 
ت ب  ال 

َّ
ل   لط

ص 
 
ف
ْ
ي ال ان  فْ 

 
ت س  ر 

 
 د

ا  . 6
 
ن ي 
َ
أ ِ ر 

ْ يْ 
 
ت ب  ال 

 
د    ط ج 

س  م 
ْ
ي ال  فْ 

م   . 7
ِّ
ل ع  س  ي  رِّ

 
د م 
ْ
ل
َ
ِ ا

ْ يْ 
 
ت ب  ال 

َّ
 الط

 

C. Pembahasan ( البحث) 

 Jika diperhatikan pada tiga kalimat pertama terdapat sebuah kata yang sama dalam 

bentuk isim mufrad (kata benda tunggal), yaitu  اب
 
ت ك 
ْ
ل
َ
 Akan tetapi terdapat perbedaan . ا

pada akhir kata  اب
 
ت ك 
ْ
ل
َ
 .tersebut di dalam masing-masing kalimat ا

✓ Kalimat pertama, kata اب
 
ت ك 
ْ
ل
َ
 berḥarakāt ḍammah karena posisinya sebagai ا

mubtada’ (kata yang berada pada awal kalimat) maka i‘rāb-nya rafa‘ dengan 

tandanya berupa ḍammah. 

✓ Kalimat kedua, kata اب
 
ت ك 
ْ
ل
َ
 ber-ḥarakāt fatḥah karena kedudukannya dalam kalimat ا

sebagai maf‘ūl bih (objek) sehingga i‘rāb-nya adalah naṣab dengan tandanya 

berupa fatḥah. 

✓ Kalimat ketiga, kata اب
 
ت ك 
ْ
ل
َ
 ber-ḥarakāt kasrah karena ia didahului oleh salah satu ا

ḥurūf jarr yaitu  
َ

لَ  .sehingga i‘rāb-nya adalah jarr dengan tandanya berupa kasrah ع 

✓ Pada kalimat nomor 4 terdapat dua fi‘il muḍāri‘ yaitu  
 
د رِي  ب   dan ي 

 
ه
 
ذ  Namun jika . ي 

diperhatikan, masing-masing fi‘il muḍāri‘ tersebut memiliki perbedaan pada ḥarakāt 

akhirnya. Pada kata   
 
د رِي   merupakan fi‘il muḍāri‘ marfū‘ karena tidak ada ‘āmil yang ي 

mendahuluinya, sedangkan kata   ب
 
ه
 
ذ ب  ber-ḥarakāt fatḥah karena kata ي 

 
ه
 
ذ  ي 
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ُ
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didahului oleh ‘āmil yaitu  
 
ن
َ
ب salah satu ḥurūf naṣab yang merubah kata ,أ

 
ه
 
ذ  dari ي 

marfū‘ menjadi manṣūb dengan tandanya fatḥah. 

✓ Pada kalimat nomor 5-7 terdapat dua kata yang berbeda namun memiliki makna 

yang sama yaitu   ان
 
ت ب  ال 

َّ
لط
َ
ِ  dan ا

ْ يْ 
 
ت ب  ال 

 
 Kata tersebut mengalami perubahan pada .ط

akhir katanya dalam setiap kalimatnya. 

✓ Kata   ان
 
ت ب  ال 

َّ
لط
َ
 ’pada kalimat keempat memiliki kedudukan sebagai mubtada ا

sehingga dia dibaca rafa‘ dengan tandanya berupa alif karena ia merupakan isim 

muannaṡ taṡniyyah (bermakna dua). 

✓ Kata  ِ
ْ يْ 
 
ت ب  ال 

 
 pada kalimat kelima memiliki kedudukan sebagai maf‘ūl bih sehingga ط

dia dibaca naṣab dengan tandanya berupa ya’ karena ia merupakan isim muannaṡ 

taṡniyyah (bermakna dua). 

✓ Kata  ِ
ْ يْ 
 
ت ب  ال 

َّ
 pada kalimat keenam memiliki kedudukan sebagai isim majrūr الط

sehingga dia dibaca jarr dengan tandanya berupa ya’ karena ia merupakan isim 

muannaṡ taṡniyyah (bermakna dua). 

 Contoh kalimat nomor 1-4 tersebut menunjukkan tanda-tanda asli dari masing-masing 

i‘rāb yaitu ḍammah untuk i‘rāb rafa‘, fatḥah untuk i‘rāb naṣab, dan kasrah untuk i‘rāb jarr. 

Begitu pula pada kalimat nomor 5 menunjukkan bahwa perbedaan ḥarakāt akhir tidak 

hanya berlaku bagi isim namun juga berlaku bagi fi‘il muḍāri‘.  Perlu dipahami bahwa 

setiap jenis i‘rāb tidak selalu memiliki tanda yang sama, melainkan bergantung pada jenis 

kata yang digunakan. Misalnya, dalam kalimat nomor 5-7, kata-kata tersebut merupakan 

isim taṡniyyah yang memiliki tanda rafa‘  bukan dengan ḍammah melainkan dengan alif. 

Begitu pula pada naṣab dan jarr, yang tidak menggunakan tanda fatḥah dan kasrah, 

melainkan dengan tanda yang sama, yaitu ya’. 

 

D. Kaidah Naḥwu ( النحوية  القواعد ) 

1. Pengertian I‘rāb 

Disebutkan dalam kitab Jurūmiyyah: 

رًا  ي  د 
 
ق
 
و  ت
َ
ا أ
ً
ظ
 
ف
َ
ا ل ه  ي 

َ
ل ة  ع 

َ
ل اخ 

َّ
ل  الد ام 

و  ع 
ْ
ف  ال

 
لا ت 

 
خ م  لِ  ل 

َ
ك
ْ
رِ ال اخ 

و 
َ
يْ   ا ي 

 
غ
 
و  ت
 
اب  ه ر 

 
ع  
 
لإ
َ
 ا

“I‘rāb adalah perubahan pada suatu akhir kata yang terjadi akibat perbedaan faktor 

(‘āmil) yang memengaruhinya, baik secara lafaẓ maupun hanya taqdīr (dikira-kira)” 

(Al-Ājurrūm 2005). 
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 Pengertian i‘rāb tersebut menjelaskan bahwa dalam ilmu bahasa Arab suatu 

kata dapat mengalami perubahan pada akhirannya, baik perubahan ḥarakāt ataupun 

perubahan ḥurūf. Kata yang mengalami perubahan tersebut diistilahkan sebagai 

mu‘rāb. I‘rāb terjadi karena kata tersebut dimasuki ḥurūf tertentu atau terjadi karena 

kedudukannya di dalam kalimat. 

2. Pembagian I‘rāb dan Tanda-Tandanya 

 I‘rāb terbagi menjadi empat, yaitu i‘rāb rafa‘, naṣab, jarr, dan jazm. Bagi isim 

(kata benda) berlaku tiga i‘rāb yaitu rafa‘, naṣab, dan jarr. Sedangkan bagi fi‘il muḍāri‘ 

berlaku tiga i‘rāb yaitu rafa‘, naṣab, dan jazm. 

a. I‘rāb Rafa‘ 

 I‘rāb rafa‘ adalah keadaan akhir suatu kata, baik berupa isim maupun fi‘il yang 

secara umum ditandai dengan ḍammah sebagai tanda utama. Kata yang   ber-

i‘rāb rafa‘ disebut sebagai marfū‘. Selain ḍammah, tanda-tanda lain yang 

digunakan dalam i‘rāb rafa‘ secara lebih rinci meliputi: 

 

Tabel 2.1 Tanda-tanda i‘rāb rafa‘ dan contohnya. 

Contoh Jenis Kata Tanda I‘rāb Rafa‘ 

 
 
ة س  ر 

 
د م 
ْ
ل
َ
  ا

ٌ
ة
 
ف ي  ظ 

 
 و  ن

ٌ
ة ع  اس 

د   و 
ر 
 
ف م 
ْ
م  ال س  لِ 

َ
 ا

 
 
ة مَّ

َّ
لض

َ
 ا

ب  
َّ
لا
ُّ
لط
َ
  ا

َ
لَ  إ 

 
ن و  ب 

 
ه
 
ذ ي 

ة  
س  ر 
 
د م 
ْ
 ال

 ِ يْ  س 
ْ
ك
َّ
ع  الت م   ج 

 
 
ات م 

ِّ
ل ع  م 

ْ
ل
َ
ي   ا  فْ 

ن  س  رِّ
 
د ي 
ل  
و  ص 

 
ف
ْ
 ال

م   ال 
ث  السَّ

َّ
ن
 
ؤ م 
ْ
ع  ال م   ج 

 
 
ة
 
ش ائ 

س  ع  ر 
 
د
 
  ت

 
ة ب يَّ

ر  ع 
ْ
 ال
 
ة
 
غ
ُّ
  الل

 
ارِع

 
ض م 

ْ
ل  ال ع  ف 

ْ
ل
َ
 ا

 
 
ن و  م  ل 

س  م 
ْ
ل
َ
ي  ا  فْ 

 
ن و 
ُّ
ل ص  ي 
د   ج 

س  م 
ْ
 ال

م   ال 
رِ السَّ

َّ
ك
 
ذ م 
ْ
ع  ال م   ج 

او   و 
ْ
ل
َ
 ا

 
 
ك و  ب 

َ
  أ

 
ة اء  ر  ق 

ْ
بُّ ال ح 

  ي 
 
ة س  م 

 
خ
ْ
اء  ال م  س 

  
لا
َ
 ا

ان  
اب 
 
ت ك 
ْ
ل
َ
ان   ا

 
د ي  د 

ة   ج 
ي  ن 
 
ث
َّ
سم  الت ف   ا  ل 

ٰ  
لا
َ
 ا

ب    −
 
ن ي 
 
ز و    

 
ة م  اط 

 
ان  ف

ب 
 
ت
ْ
ك
 
 ت

 
 
ة صَّ ق 

ْ
 ال

م    −
 
 ه

 
ون ب 

 
ه
 
ذ    ي 

َ
لَ إ 

ة  
س  ر 
 
د  الم 

ت   −
 
ن
َ
يْْ  أ ب 

 
ت
ْ
ك
 
س   ت ر 

َّ
   الد

  ِ
يْ  م 
 
 )ب ض

 
ارِع

 
ض م 

ْ
ل  ال ع  ف 

ْ
ل
َ
ا

ث   
َّ
ن
 
ؤ م 
ْ
وِ ال
َ
عٍ أ م  و  ج 

َ
ةٍ أ ي  ن 

 
ث
 
ت

ة  
ب 
 
اط

 
خ م 

ْ
 )ال

 
 
ن و 
ُّ
لن
َ
 ا

 

 

 

 



Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA 

 )
ُ
ه
ُ
مَت
َ
لا
َ
 وَ ع

ُ
مُه سِيإ

إ
ق
َ
 وَ ت

ُ
ه
ُ
ف
إ
رِي عإ

َ
 )ت

ُ
رَاب

إ
ع ِ
إ
لْ
َ
 ا

     15 Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA 

b. I‘rāb Naṣab 

 I‘rāb naṣab adalah bentuk akhir kata baik bagi isim maupun fi‘il dengan tanda 

asli berupa fatḥah. Kata yang dibaca naṣab disebut sebagai manṣūb. Selain 

fatḥah, secara rinci tanda-tanda i‘rāb naṣab meliputi: 

Tabel 2.2 Tanda-tanda i‘rāb naṣab dan contohnya. 

Contoh Jenis Kata Tanda I‘rāb Naṣab 

 إ  
َّ
 ن

 
ة س  ر 

 
د م 
ْ
   ال

ٌ
ة يْ   ب 

َ
د   ك

ر 
 
ف م 
ْ
م  ال س  لِ 

َ
 ا

 
 
ة ح 

 
ت
 
ف
ْ
ل
َ
 ا

ى  ِ
 
يَ
 
ش
 
ي  ت ب س  ه 

 
لا م 

ْ
ِ  ال يْ  س 

ْ
ك
َّ
ع  الت م   ج 

 
 
ن
َ
 أ
 
د رِي 
ُ
ن  أ س 

ح 
ُ
  أ

 
ة اح  ب   السِّ

ل   
 
خ
 
ا د
 
ذ  إ 
 
ارِع

 
ض م 

ْ
ل  ال ع  ف 

ْ
ل
َ
ا

بٌ  اص 
 
ه  ن
ي 
َ
ل  ع 

 
 
ت ي 

َ
أ  ر 

 
اك

 
خ
َ
ب   أ

ع 
ْ
ل م 
ْ
ي ال   فْ 

 
ة س  م 

 
خ
ْ
اء  ال م  س 

  
لا
َ
ف   ا ل 

ٰ  
لا
َ
 ا

ات  
س  رِّ
 
د م 
ْ
ب  ال

 
ت
ْ
ك م   م  ال 

ث  السَّ
َّ
ن
 
ؤ م 
ْ
ع  ال م    ج 

 
ة سر  

َ
ك
ْ
ل
َ
 ا

ان  
س  رِّ
 
د م 
ْ
 ال
 
ان
َ
نِ ك ي  يْ   ه 

ة   م 
ي  ن 
 
ث
َّ
سم  الت  ا 

اء   ي 
ْ
ل
َ
 ا

 
َّ
ن ْ  إ  يْ  م  ل 

س  م 
ْ
  ال

 
ن و  ع  ي  ط 

م   م  ال 
رِ السَّ

َّ
ك
 
ذ م 
ْ
ع  ال م   ج 

ن  
َ
 ل

 
لا ع 

 
ف
 
  ت

 
ة س  م 

 
خ
ْ
ال  ال ع 

 
ف
  
لا
َ
ن   ا

و 
ُّ
ف  الن

 
ذ  ح 

 

c. I‘rāb Jarr 

 I‘rāb jarr adalah perubahan bentuk akhir kata yang hanya terjadi pada isim 

dengan tanda asli berupa kasrah. Kata yang dibaca jarr disebut sebagai majrūr. 

Selain kasrah, secara rinci tanda-tanda i‘rāb jarr meliputi: 

Tabel 2.3 Tanda-tanda i‘rāb jarr dan contohnya. 

Contoh Jenis Kata Tanda I‘rāb Jarr 

 ب  
 
ت ب 

 
ت
َ
م  ك

َ
ل
 
ق
ْ
د   ال

ر 
 
ف م 
ْ
م  ال س  لِ 

َ
 ا

 
 
ة سر  

َ
ك
ْ
ل
َ
 ا

ع    م 
 
ت
 
ث
َّ
د ح 

 
اء  ت

 
ق د 

ص 
  
نِ   الْ ع 
سِ  ر 

َّ
 الد

 ِ يْ  س 
ْ
ك
َّ
ع  الت م   ج 

 
 
ت صَّ  

 
اتٍ ن م  ل 

س  م     م  ال 
ث  السَّ

َّ
ن
 
ؤ م 
ْ
ع  ال م   ج 

ع    ة  م 
ب 
 
ت
ْ
ك م 
ْ
 ال

َ
لَ  إ 

ب 
 
ه
 
ذ
َ
أ

 
 
ك ي  ب 

َ
 أ

 
 
ة س  م 

 
خ
ْ
اء  ال م  س 

  
لا
َ
 ا

اء   ي 
ْ
ل
َ
 ا

  ْ يْ  م  ب  و 
 
ق
َ
ِ أ

ْ يْ 
 
ت ر  ج 

َّ
ة   الش

ي  ن 
 
ث
َّ
سم  الت  ا 

بِّ  ن   ر  ي م   لَ 
ب 
 
ْ ه يْ  ح  ال 

م   الصَّ ال 
رِ السَّ

َّ
ك
 
ذ م 
ْ
ع  ال م   ج 

 ب  
 
ت ر  ر   م 

 
د م  ح 

َ
ِف   أ

صَّ 
 
ن م 
ْ
يْ   ال

 
م  غ س    ا 

 
ة ح 

 
ت
 
ف
ْ
ل
َ
 ا
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d. I‘rāb Jazm 

 I‘rāb jazm adalah perubahan bentuk akhir kata yang hanya terjadi pada fi‘il 

muḍāri‘ dengan tanda asli berupa sukūn. Kata yang dibaca jazm disebut sebagai 

majzūm. Adapun secara rinci tanda-tanda i‘rāb jazm meliputi: 

Tabel 2.4 Tanda-tanda i‘rāb jazm dan contohnya. 

Contoh Jenis Kata Tanda I‘rāb Jazm 

 
 
ب  لا

 
ض
 
غ
 
  ت

 
ة
َّ
ن ج 
ْ
 ال
 
ك
َ
 و  ل

 
 
ح ي  ص 

 الصَّ
 
ارِع

 
ض م 

ْ
ل  ال ع  ف 

ْ
ل
َ
  ا

ر   خ 
ٰ  
 الا

 
 
ن و 

ُ
ك لسُّ

َ
 ا

م  
َ
ش  و  ل

 
خ  الل   ي 

َّ
لا  إ 

ل   
 
ت ع  م 

ْ
 ال
 
ارِع

 
ض م 

ْ
ل  ال ع  ف 

ْ
ل
َ
ا

ر   خ 
ٰ  
 الا

ة  
َّ
ل ع 
ْ
ف  ال

و  ر  ف  ح 
 
ذ  ح 

م  
َ
ب  ل

َّ
لا
ُّ
لط
َ
ر  ا

 
ق  ي 

  
ا ؤ ب   و 

 
ت
ُ
ك
ْ
  ال

 
ة س  م 

 
خ
ْ
ال  ال ع 

 
ف
  
لا
َ
ن   ا

و 
ُّ
ف  الن

 
ذ  ح 

 
 

E. I‘rāb ( عرابالْ  ) 

 
 
 وَاسِعَة

ُ
رَسَة

إ
مَد
ْ
ل
َ
 ا

•  
ُ
رَسَة

إ
مَد
ْ
ل
َ
 مبتدأ مرفوع بالضمة لْنها اسم مفرد  : ا

•  
 
 خي  مرفوع بالضمة لْنها اسم مفرد  : وَاسِعَة

بِ 
َ
ت
ْ
مَك
ْ
 ال

َ
لَ
َ
مُ ع

َ
ل
َ
ق
ْ
ل
َ
 ا

مُ  •
َ
ل
َ
ق
ْ
ل
َ
 اسم مرفوع بالضمة لْنه اسم مفرد  : ا

•  
َ

لَ
َ
 حرف جر مبنْي علَ السكون : ع

بِ  •
َ
ت
ْ
مَك
ْ
 اسم مجرور بالكسرة لْنه اسم مفرد  : ال

 
َ
اب

َ
كِت
ْ
الِبُ ال

َّ
 الط

ُ
رَأ
إ
ق
َ
 ي

•  
ُ
رَأ
إ
ق
َ
 فعل مضارع مرفوع بالضمة  : ي

الِبُ  •
َّ
 فاعل مرفوع بالضمة  : الط

•  
َ
اب

َ
كِت
ْ
 مفعول به منصوب بالفتحة  : ال
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Uji Kompetensi 

 

    

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ! 

1. Perhatikan kalimat berikut! 

ب  
َّ
لَ
ُّ
احِ  الط ج 

َّ
يق  الن ق 

ح 
 
ت  ل 
 
ن و  ع  س   ي 

Tentukan jenis i‘rāb beserta tandanya pada setiap kata dari kalimat di atas! 

2. Perhatikan kalimat berikut! 

م  
ِّ
ل ع  س  ي  رِّ

 
د م 
ْ
ل
َ
ِ ا

ْ يْ  ب  ال 
َّ
ل   الط

ص 
 
ف
ْ
ي ال  فْ 

Apa jenis i‘rāb pada kata yang bergaris bawah? Jelaskan hasil analisismu 

berdasarkan jenis kata dan tanda i‘rāb-nya! 

3. Perhatikan kalimat-kalimat yang terdapat pada kolom, kemudian perbaikilah kata 

yang bergaris bawah dengan ḥarakāt/bentuk yang tepat berdasarkan jenis kata dan 

tanda i‘rāb-nya ! 

 الجملة الخطيئة  الجملة الصحيحة 
 ر   ....................................................... 

 
ت ي 

َ
ب  أ ال 

َّ
ة   الط

ب 
 
ت
ْ
ك م 
ْ
 فْي ال

ن   ....................................................... 
َ
ر  ل

َّ
خ
َ
أ
 
ت ة  ي 

 
لا نِ الصَّ ٌّ ع  ي لَ 

 ع 

م  ي   ....................................................... 
َ
ب  ل

 
ت
ْ
س   ك ر 

َّ
م  الد

ِّ
ل ع  م 

ْ
 ال

 

4. I‘rāb-kan kalimat berikut! 

 
 

فْ
 
ش
 
ت س  م 

ْ
ي ال  فْ 

 
ضْ ر  م 

ْ
ص  ال ح 

 
ف ب  ي  ي  ب 

َّ
لط
َ
 ا

5. Buatlah sebuah kalimat berbahasa Arab dengan mengacu pada kaidah-kaidah i‘rāb! 

  

  



Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA 

 )
ُ
ه
ُ
مَت
َ
لا
َ
 وَ ع

ُ
مُه سِيإ

إ
ق
َ
 وَ ت

ُ
ه
ُ
ف
إ
رِي عإ

َ
 )ت

ُ
رَاب

إ
ع ِ
إ
لْ
َ
 ا

     18 Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA 

Pengayaan 

Refleksi 

Mutiara Hikmah 

 

 

Jika kamu telah memahami dan tuntas dalam mempelajari i‘rāb, sebagai pemantapan 

dan pendalaman materi kamu bisa menyimak video berikut: 

 

https://www.youtube.com/watch?v=rYS9d7PKQ78  

Setelah menyimak video di atas, lengkapi kalimat-kalimat berikut dengan ḥarakāt yang 

tepat kemudian lakukan analisa pada setiap katanya! 

 العلم نور  . 1
 هي طبخت الرز  . 2
 المسلم  المسلم أخو  . 3

 

 

 

Mari melakukan refleksi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan 

jujur 

1. Saya telah memahami materi tentang i‘rāb, yaitu.... 

2. Saya masih mengalami kesulitan dalam memahami materi i‘rāb tentang.... 

3. Manfaat yang saya peroleh setelah mempelajari i‘rāb adalah.... 

4. Hal-hal yang ingin saya dalami setelah mempelajari i‘rāb adalah.... 

 

 

 

 

Sayyidina Umar bin Khaṭṭab berkata: 

م  
ُ
ك ن 
ي   د 
ن  ا م 

ه 
َّ
ن إ 
 
 ف
 
ة ب يَّ

ر  ع 
ْ
وا ال م 

َّ
ل ع 
 
 ت

Pelajarilah bahasa Arab, sesungguhnya ia (bahasa Arab) bagian dari agama kalian 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=rYS9d7PKQ78
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III 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 ُ َ ب 
َ
خ
ْ
 وَ ال

ُ
أ
َ
د
َ
ت مُبإ

ْ
ل
َ
 ا

 
 
 
 
 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis   المبتدأ و الخي untuk sarana komunikasi dengan santun sebagai 

bentuk rasa cinta diri dan sesama manusia. 
 
 
Kata Kunci:  

• mubtada’ (مبتدأ) 
• khabar   (  خي) 

• marfū‘  ( مرفوع) 
• mubtada’ muakhkhar   (مبتدأ مؤخر) 
• khabar muqaddam (خي  مقدم) 

 
  

“ 



 ُ َ ب 
َ
خ
ْ
 وَ ال

ُ
أ
َ
د
َ
ت مُبإ

ْ
ل
َ
 ا
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Peta Materi / Peta Konsep 

Apersepsi 

Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

Cermati dua kalimat berikut! 

رٌ  اه 
 م 
 
ذ ي  م 

ْ
ل
ِّ
لت
َ
 (murid itu rajin) ا

رٌ  اه 
 م 
ٌ
ذ ي  م 

ْ
ل  (murid yang rajin) ت 

Kedua kalimat di atas memiliki kata yang sama, tetapi mengapa maknanya berbeda? 

Menurut kamu, bagian mana yang menjadi kata pokok dan mana yang menjadi kata 

penjelas? 

 
 
 

 

 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an (آيات القران) 

1 .  
ۗ
ضِ ر 

  
الا مٰوٰت  و 

ر  السَّ و 
 
ن   
ه
للّ
َ
ا   ا ه 

َّ
ن
َ
ا
َ
 ك
 
ة اج  ج  لزُّ

َ
ا  
ۗ
ةٍ اج  ج 

 
ي  ز فْ   

اح  ب  ص  م 
ْ
ل
َ
ا  
ۗ
احٌ ب  ص  ا م 

ه  ي  وةٍ ف 
ٰ
ك
 
ش م 

َ
رِهٖ ك و 

 
ن ل  

 
ث م 

ا ي   ه 
 
ت ي 
 
 ز
 
اد
َ
ك  يَّ
ٍۙ
ةٍ ب يَّ

ر 
 
 غ

 
لَ ةٍ وَّ يَّ ق 

 شَ  
َّ
ةٍ لَ

 
ن و 
 
ت ي 
 
ةٍ ز

َ
ك  ٰ ي 
ةٍ مُّ ر  ج 

 
ن  ش  م 

 
د
 
ق و  يٌّ يُّ رِّ

 
بٌ د

َ
ك و 
َ
س  ك س  م 

 
م  ت

َ
و  ل
َ
ل ء  و  ي ْۤ  ضْ 

 
ه



 ُ َ ب 
َ
خ
ْ
 وَ ال

ُ
أ
َ
د
َ
ت مُبإ

ْ
ل
َ
 ا
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 ب  
اللّه   و 

ۗ
اسِ

َّ
لن  ل 

ال 
 
ث م 
  
  الا

ه
ِب  اللّ

 
صَّْ ي   و 

ۗ ء 
ۤ
ا
 
ش ن  يَّ رِهٖ م  و 

 
ن  ل 
ى اللّه  د 

ه   ي 
ۗ
رٍ و 
 
 ن

ٰ
لَ رٌ ع  و 

 
 ن
ۗ
ارٌ
 
مٌ ٍۙن ي  ل 

ءٍ ع  ي 
 

لِّ سَ
ُ
  ك

 (35)النور:  

م   . 2
ُ
ك
 
ق
 
ء  رِز

ۤ
ا م  فْ  السَّ

  و 
 
ن و 

 
د ع  و 

 
ا ت م   (22)الذاريات:    و 

 

B. Contoh Kalimat  ( الِمثلة) 

1 .  
ٌ
ة ع  اس 

 و 
 
ة ب 
 
ت
ْ
ك م 
ْ
ل
َ
 ا
2 .  

 
ن و  م  ال 

 ع 
 
ن و  س  رِّ

 
د م 
ْ
 ال

ب   . 3 ات 
َ
ك ل  م 

ص 
 
ف
ْ
ي ال  فْ 

 
C. Pembahasan ( البحث) 

1. Kalimat pertama diawali dengan kata  
 
ة ب 
 
ت
ْ
ك م 
ْ
ل
َ
 sebuah isim marfū‘ yang ma‘rifah (diawali ا

alif lam). Kata pertama inilah yang disebut sebagai mubtada’ atau kata yang terletak 

pada awal kalimat. sedangkan kata selanjutnya  
ٌ
ة ع  اس 

 ‘juga merupakan isim marfū و 

namun ia adalah nakirah (berḥarakāt tanwīn). Kata kedua ini disebut khabar karena 

berfungsi mendampingi serta menerangkan mubtada’, sehingga jika diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia, kalimat tersebut berarti “perpustakaan itu luas”. 

2. Kalimat kedua diawali kata  
 
ن و  س  رِّ

 
د م 
ْ
 sebagai mubtada’ yang dibaca rafa‘ dengan ال

tanda wau karena ia adalah jama‘ mużakkar sālim. Kata kedua adalah    
 
ن و  م  ال 

 yang  ع 

berkedudukan sebagai khabar yang marfū‘ dengan tandanya wau yang  juga adalah 

jama‘ mużakkar sālim. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa khabar harus mengikuti 

bentuk dari mubtada’-nya baik mużakkar/muannaṡ-nya maupun 

mufrad/taṡniyyah/jama‘-nya. 

3. Kalimat ketiga berbeda dengan dua kalimat sebelumnya. Kalimat ini diawali dengan 

khabar karena ia adalah syibhu jumlah dalam bentuk jarr majrūr,   ل
ص 
 
ف
ْ
ي ال  Sedangkan .فْ 

mubtada’-nya terletak setelah khabar-nya berupa nakirah yaitu   ب ات 
َ
ك  Kondisi tertentu .م 

dapat menyebabkan khabar mendahului mubtada’-nya, ini yang disebut sebagai 

susunan khabar muqaddam dan mubtada’ muakhkhar.  

 

  



 ُ َ ب 
َ
خ
ْ
 وَ ال

ُ
أ
َ
د
َ
ت مُبإ

ْ
ل
َ
 ا
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D. Kaidah Naḥwu (القواعد النحوية) 

1. Mubtada’ 

 
ُ
أ
 
د
 
ت ب  م 

ْ
ل
َ
ة  ا

َ
ل م  ج 

ْ
ل  ال

وَّ
َ
ي أ  فْ 

ٌ
و ع
 
ف ر  مٌ م  س   ا 

Mubtada’ adalah isim marfū‘ pada awal kalimat (Jarim dan Amin t.t.). 

Setiap kata benda (isim) yang terletak di awal kalimat dikenal sebagai mubtada’.  

Biasanya, jenis isim yang dijadikan mubtada’ adalah isim ma‘rifah yang ditandai 

dengan awalan alif lam. Mubtada’ sendiri dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, 

yaitu ẓāhir dan ḍamīr. Bentuk ẓāhir mencakup isim-isim yang jelas dan mudah 

dikenali, seperti nama orang, nama benda, atau nama daerah. Sedangkan mubtada’ 

dalam bentuk ḍamīr merujuk pada kata ganti yang digunakan dalam bahasa Arab, 

meliputi: 

Tabel 3.1 Ḍamīr 

Kamu (Laki-laki 2)  ا م 
 
ت
 
ن
َ
و   Dia (Laki-laki 1) أ

ٌ
 ه

Kalian (Laki-laki)   م
 
ت
 
ن
َ
ا Dia (Laki-laki 2) أ م 

 
 ه

Kamu (Perempuan 1)   ت
 
ن
َ
م   Mereka (Laki-laki) أ

 
 ه

Kamu (Perempuan 2)  ا م 
 
ت
 
ن
َ
ي   Dia (Perempuan 1) أ  ه 

Kalian (Perempuan)  َّْ
 

يَ
 
ن
َ
ا Dia (Perempuan 2) أ م 

 
 ه

Saya  ا
 
ن
َ
نَّ  Mereka (Perempuan) أ

 
 ه

Kami/Kita   ن ح 
 
  Kamu (Laki-laki 1) ن

 
ت
 
ن
َ
 أ

 

2. Khabar 

ي    
 
خ
ْ
ل
َ
 ا

ى
ة
 
د ي  ف 

 م 
ى
ة
َ
ل م  أ  ج 

 
د
 
ت ب  م 

ْ
ع  ال  م 

 
ن وِّ

َ
ك  ي 
ٌ
و ع
 
ف ر  مٌ م  س   ا 

Khabar adalah isim marfū‘ yang bersama dengan mubtada’ agar menjadi kalimat 

yang berfaidah (Jarim dan Amin t.t.). 

 Khabar merupakan isim marfū‘ yang posisinya terletak setelah mubtada’. 

Fungsinya adalah untuk menjelaskan maksud yang terkandung dalam mubtada’, 

sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami dengan jelas oleh pembaca 

atau pendengar. Dalam praktiknya, khabar biasanya muncul dalam bentuk isim 

nakirah yang diberi tanwīn. 

Khabar terbagi menjadi dua: 

a. Khabar mufrad: Khabar yang terdiri dari satu kata. Contoh:  ٌ يْ  ب 
َ
  ك
 
د ج 

س  م 
ْ
ل
َ
 ا

b. Khabar gairu mufrad: Khabar yang terdiri dari dua kata atau lebih dengan 

susunan tertentu, yaitu: 



 ُ َ ب 
َ
خ
ْ
 وَ ال

ُ
أ
َ
د
َ
ت مُبإ

ْ
ل
َ
 ا
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✓ jarr majrūr  . Contoh:   ب
 
ت
ْ
ك م 
ْ
ي ال  فْ 

ف 
َّ
ظ و  م 

ْ
ل
َ
 ا

✓ jumlah fi‘liyyah. Contoh:   ه و  ب 
َ
ام  أ

 
ٌّ ق ي لَ 

 ع 

✓ ẓaraf. Contoh:  
 
ك ام  م 

َ
س  أ رِّ

 
د م 
ْ
ل
َ
 ا

✓ jumlah ismiyyah. Contoh:    ٌم ائ 
 
ه  ق و  ب 

َ
ٌّ أ ي لَ 

 ع 

3. Keterkaitan Mubtada’ dan Khabar 

a. Posisi khabar terletak setelah mubtada’, 

b. Hukum dasar mubtada’ dan khabar adalah marfū‘ selama tidak ada ‘āmil yang 

masuk, 

c. Mubtada’ merupakan isim ma‘rifah (diawali alif lam, jika berupa nama 

orang/ḍamīr tidak perlu menggunakan alif lam). Sedangkan khabar merupakan 

isim nakirah (ber-ḥarakāt tanwīn), 

d. Mubtada’ dan khabar harus memiliki kesamaan dalam hal mużakkar/muannaṡ-

nya dan mufrad/taṡniyyah/jama‘-nya. 

4. Khabar Muqaddam dan Mubtada’ Muakhkhar 

 Secara umum, khabar biasanya muncul setelah mubtada’ dalam kalimat 

karena ia yang melengkapi mubtada’. Namun, ada beberapa kondisi yang membuat 

khabar muncul sebelum mubtada’, suatu susunan yang dikenal sebagai khabar 

muqaddam dan mubtada’ muakhkhar. Khabar mendahului mubtada’ karena alasan-

alasan berikut: 

a. Mubtada’-nya berupa nakirah dan khabar-nya berupa syibhu jumlah, 

contoh: ٌم
َ
ل
 
ب   ق

 
ت
ْ
ك م 
ْ
 ال

َ
لَ  ع 

b. Mubtada’-nya terdapat ḍamīr yang merujuk kepada khabar-nya, 

contoh: ا
 
ه ر  م 

 
ة   ث
ر  ج 

َّ
 الش

َ
لَ  ع 

c. Mubtada’-nya dibatasi lafaẓ  
َّ
ا  /  إلا م 

َّ
ن إ   

contoh:  الل 
َّ
لا   إ 

ل 
 
اد ا ع   م 

d. Mubtada’-nya berupa kata yang harus terletak di awal kalimat seperti halnya 

ḥurūf istifhām, 

contoh : اب   ؟
 
ت ك 
ْ
ن   ال ي 

َ
 أ

e. Mubtada’-nya berupa muḍāf (yang disandarkan) pada isim istifhām, 

contoh ا ؟
 
ذ
 
ن  ه اب  م 

 
ت  ك 

 



 ُ َ ب 
َ
خ
ْ
 وَ ال

ُ
أ
َ
د
َ
ت مُبإ

ْ
ل
َ
 ا
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E. I‘rāb ( عرابالْ  ) 

 
 
هِد
َ
ت
إ
لُ مُج

ُ
ج لرَّ

َ
 ا

لُ  • : مبتدأ مرفوع بالضمة 
ُ
ج لرَّ

َ
 ا

  • : خي  مرفوع بالضمة 
 
هِد
َ
ت
إ
 مُج

 
لِ  صإ

َ
ف
ْ
ي ال ِ

َ
سُ ف رِّ

َ
مُد
ْ
ل
َ
 ا

سُ  • : مبتدأ مرفوع بالضمة  رِّ
َ
مُد
ْ
ل
َ
 ا

ي خي  شبه الجملة بيَكيب جر مجرور ) 
َ
: حرف جر مبنْي علَ ف

 : اسم مجرور بالكسرة  الفصلالسكون؛ 
لِ  • : صإ

َ
ف
ْ
ي ال ِ

َ
 ف

 
 
 
تها وَاسِعَة

َ
 سَاح

ُ
رَسَة

إ
مَد
ْ
ل
َ
 ا

  • : مبتدأ مرفوع بالضمة 
ُ
رَسَة

إ
مَد
ْ
ل
َ
 ا

 ( الِسمية  الجملة  فضميْ  ساحتهاخي   بالضمة  مرفوع  مبتدأ   :

 : خي  مرفوع بالضمة  واسعة" مضاف إليه؛ ها"
: •  

 
تها وَاسِعَة

َ
 سَاح

 
 
 
ت
َ
لا وإ

ُ
ك
ْ
صَفِ مَأ

إ
مَق
ْ
ي ال ِ

َ
 ف

ي جر مجرور فْي محل رفع خي  مقدم ) 
َ
: حرف جر مبنْي علَ ف

 : اسم مجرور بالكسرة( المقصفالسكون، 
صَفِ  • :

إ
مَق
ْ
ي ال ِ

َ
 ف

  • : مبتدأ مؤخر مرفوع الضمة
 
ت
َ
لا وإ

ُ
ك
ْ
 مَأ

 

 

 

  



 ُ َ ب 
َ
خ
ْ
 وَ ال

ُ
أ
َ
د
َ
ت مُبإ

ْ
ل
َ
 ا
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Uji Kompetensi 

 

    

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Tentukan mubtada’ dan khabar dari kalimat di bawah ini disertai penjelasan 

berdasarkan ciri-ciri dari keduanya! 

 الصالحون مجتهدون فْي العبادة 

2. Perhatikan kalimat berikut: 

ه   ل 
م  ي ع  صٌ فْ  ل 

 
خ م  م 

ِّ
ل ع  م 

ْ
 .ال

Analisislah struktur kalimat tersebut dengan menjelaskan: 

a. mubtada’ dan khabar-nya 

b. jenis dan tanda i‘rāb masing-masing 

c. apakah khabar-nya termasuk khabar mufrad, jumlah, atau syibhul jumlah? 

Jelaskan alasannya! 

3. Ubahlah kalimat berikut menjadi susunan khabar muqaddam! 

 السوق فْي وسط المدينة 

4. I‘rāb-kan kalimat berikut! 

 المدرسون عالمون  . أ

 هي فْي غرفة الجلوس  . ب

 فْي الملعب رياضْي  . ج

5. Buatlah tiga kalimat dengan susunan mubtada’ khabar! 

 

 

  



 ُ َ ب 
َ
خ
ْ
 وَ ال

ُ
أ
َ
د
َ
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ْ
ل
َ
 ا
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Pengayaan 

Refleksi 

Mutiara Hikmah 

 

 

 

Jika kamu sudah menguasai materi mubtada’ khabar, sebagai penguatan dan pendalaman 

materi kamu bisa menyaksikan video berikut: 

 

https://www.youtube.com/watch?v=JxGyLmNI_CE  

 

Setelah itu asah pemahamanmu tentang mubtada’ khabar dengan mencari sebuah teks 

bahasa Arab kemudian tentukan mubtada’ dan khabar yang ada pada teks tersebut! 

 

 

 

 

Isilah kolom-kolom di bawah ini dengan memberi tanda checklist sesuai dengan tingkat 

pemahamanmu tentang mubtada’ khabar 

Materi 
Sangat 

Paham 
Paham 

Cukup 

Paham 

Tidak 

Paham 

Pengertian mubtada’ dan khabar     

Ciri-ciri mubtada’ khabar     

Hukum mubtada’ dan khabar     

Konsep khabar muqaddam     

Syarat khabar muqaddam     

Analisis mubtada’ khabar dalam kalimat     

 

 

 

 

 
 
ه
 
ان س  ح   إ 

يُ  
َ
ن  ك    م 

 
ه
 
ان و 

 
خ  إ 

يُ  
َ
 ك

Barang siapa banyak kebaikannya, banyak pula temannya 

https://www.youtube.com/watch?v=JxGyLmNI_CE
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IV 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

اعِلِ 
َ
ف
ْ
ائِبُ ال

َ
اعِلُ وَ ن

َ
ف
ْ
ل
َ
 ا

 
 
 
 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis  الفاعل و نائب الفاعل untuk memahami literatur-literatur keislaman 

berbahasa Arab dalam rangka meningkatkan kualitas diri agar dapat menyebarkan kebaikan 
kepada orang sekitar sebagai bentuk cinta diri dan sesama manusia. 
 
 
Kata Kunci:  

• fā‘il (فاعل) 
• ḍamīr ( ْضمي) 

• jumlah fi‘liyyah (جملة فعلية) 

• fi‘il ma‘lūm ( فعل معلوم)  
• fi‘il majhūl (فعل مجهول) 

 
 
  

“ 
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Peta Materi / Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

Cermatilah kedua kalimat berikut! 

 
َّ
ز  الرُّ

 
خ ب 

 
ط
 
ي ت
مِّّ
ُ
  (Ibuku sedang memasak nasi)  أ

 
ُّ
ز  الرُّ

 
خ ب 

 
ط
 
  (nasi sedang dimasak) ت

Mengapa  kalimat pertama mencantumkan subjek, sedangkan di kalimat kedua subjeknya 

tidak dituliskan? dan bagaimana proses perubahan kalimat pertama agar menjadi kalimat 

kedua? 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 
 

 

 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an ( القران  آيات ) 

ا   . 1
 و 
م  
ُ
ك
َ
ل   
ه
حِ اللّ س 

 
ف ي  ا  و  ح  س 

 
اف
 
سِ ف جٰل 

م 
ْ
ال ا فْ  

و  ح  سَّ
 
ف
 
ت م  

ُ
ك
َ
ل ل   ي  ق  ا 

 
ذ ا  ا 

و ْٓ
 
ن م 
ٰ
ا ن   ي  ذ 

َّ
ال ا  ه  يُّ

َ
ا
ْٓ
ا يٰ و   ْ

 
سَر

 
ان ل   ي  ا ق 

 
ذ

ا   و   ْ
 

سَر
 
ان
 
 ف

ٍۙ م 
ُ
ك
 
ن ا م 

و 
 
ن م 
ٰ
ن  ا ي  ذ 

َّ
  ال

ه
عِ اللّ

 
ف ر  ٌ   ي  يْ  ب 

 
 خ
 
ن و 
ُ
ل م  ع 

 
ا ت م   ب 

اللّه   و 
ۗ
جٰتٍ ر 

 
م  د

ْ
ل ع 
ْ
وا ال

 
ت و 
ُ
ن  ا ي  ذ 

َّ
ال )المجادلة:    و 

11) 

2 .  
ۗ
لٍ ج  ن  ع   م 

 
ان س 

 
ن  
 
ق  الَ ل 

 
ن    خ

و 
ُ
ل ج 
ع 
 
ت س 
 
 ت
 
لَ
 
ي  ف يٰنَ 

ٰ
م  ا
ُ
ك ورِي 

ُ
ا  (37)الْنبياء:  س 

 

B. Contoh Kalimat (الِمثلة) 

Bacalah kalimat-kalimat berikut! 

1 .  
 
ة و  ه 

 
ق
ْ
نٌ ال س  ب  ح  سَر    ي 

ر   . 2 اظ 
 
ن م 
ْ
 ال
 
ت ر 

َ
ظ
 
 ن

س   . 3 ر 
َّ
ب  الد ت 

ُ
 ك

C. Pembahasan ( البحث) 

1. Kalimat pertama didahului oleh fi‘il   ب سَر   نٌ  kemudian disambung oleh kata ي  س   yang ح 

merupakan isim marfū‘ karena ia berkedudukan sebagai fā‘il (subjek), sedangkan 

pada akhir kalimat adalah kata  
 
ة و  ه 

 
ق
ْ
 yang manṣūb karena ia adalah maf‘ūl bih ال

(objek). 

2. Kalimat kedua didahului oleh fi‘il ma‘lūm (kata kerja aktif)  
 
ت ر 

َ
ظ
 
 dengan fā‘il-nya ن

berupa ḍamīr  هي, yang terlihat dengan ḥurūf ت (ta’) pada akhir fi‘il māḍi-nya.   

3. Kalimat ketiga diawali dengan fi‘il majhūl   ب ت 
ُ
 kemudian terdapat (kata kerja pasif) ك

isim marfū‘   س ر 
َّ
  .yang berkedudukan sebagai nā’ibul fā‘il (pengganti fā‘il) الد
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D. Kaidah Naḥwu ( النحوية  القواعد ) 

1. Fā‘il 

ل  
ع  ف 
ْ
ل  ال ع 

 
ى ف ذ 

َّ
 ال

َ
لَ لَّ ع 

 
لٌ و  د ع   ف 

 
ه م 
َّ
د
 
ق
 
 ت
ٌ
و ع
 
ف ر  مٌ م  س  ل  ا  اع 

 
ف
ْ
ل
َ
 ا

“Fā‘il adalah isim marfū‘ setelah fi‘il (kata kerja) dan menunjukkan orang yang 

melakukan pekerjaan” (Jarim dan Amin t.t.). 

a. Fā‘il dalam bahasa Indonesia disebut sebagai subjek (pelaku pekerjaan). Hukum 

dari fā‘il adalah marfū‘. Fā‘il berlaku setelah fi‘il ma‘lūm (kata kerja aktif). 

b. Fā‘il terbagi menjadi dua, yaitu ẓāhir dan muḍmar. Ẓāhir artinya fā‘il tersebut 

tertulis jelas, baik berupa nama orang, nama benda, ataupun nama tempat. 

Contoh:    اي
َّ
ب  الش سَر   نٌ ي  س   Sedangkan muḍmar adalah fā‘il dalam bentuk ḍamīr .ح 

(kata ganti) dan tidak wajib ditunjukkan/tertulis ḍamīr-nya dalam kalimat karena 

sudah melebur dengan bentuk fi‘il-nya.  Contoh:     س ر 
َّ
الد ب  

 
ت
ْ
ك
َ
 yang kalimat أ

sebenarnya adalah kata   س ر 
َّ
ب  الد

 
ت
ْ
ك
َ
ا أ
 
ن
َ
 .أ

c. Ḍamīr yang berlaku sebagai fā‘il dapat diketahui dari bentuk fi‘il-nya. Jika fi‘il 

tersebut adalah māḍi (lampau) maka ḍamīr-nya dapat diketahui dengan melihat 

perubahan bentuk di akhir kata pada fi‘il tersebut. Jika fi‘il-nya adalah muḍāri‘ 

maka ḍamīr-nya dapat diketahui dengan melihat perubahan bentuk di awal dan 

akhir kata pada fi‘il tersebut. 

d. Fā‘il dalam bentuk ḍamīr terbagi menjadi tiga, yaitu mutakallim, mukhāṭab dan 

gāib: 

• Ḍamīr Mutakallim yaitu kata ganti yang menunjukkan arti satu atau diri 

sendiri. Yang termasuk ḍamīr mutakallim:  أنا، نحن 

• Ḍamīr Mukhāṭab, yaitu kata ganti untuk orang yang diajak bicara atau lawan 

bicara. Yang termasuk ḍamīr mukhāṭab:  ََّْأنتما، أني ، ، أنتما، أنتم، أنت 
 
 أنت

• Ḍamīr Gaib adalah kata ganti untuk menunjukkan kata ganti orang ketiga, 

baik tunggal (dia), dua, ataupun lebih (mereka). Yang termasuk ḍamīr gāib:  

، هما، هنَّ   هو، هما، هم، هي

Tabel 4.1 Taṣhrīf lugawī fi‘il māḍi dan muḍāri‘.  

 المثال 
 الضمب  

 ماضَي  مضارع

ب  
 
ت
ْ
ك ب   ي 

 
ت
َ
 غائب/غائبة  هو ك
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ان  
ب 
 
ت
ْ
ك ب   ي 

 
ت
َ
 هما ا ك

 
 
ن و  ب 

 
ت
ْ
ك ب   ي 

 
ت
َ
ا ك  هم و 

ب  
 
ت
ْ
ك
 
ب   ت

 
ت
َ
 ك

 
 هي  ت

ان  
ب 
 
ت
ْ
ك
 
  ت

 
ت ب 
 
ت
َ
 هما ا ك

  ْ ي  
 
ت
ْ
ك ْ   ي  ي  

 
ت
َ
 هن ك

ب  
 
ت
ْ
ك
 
ب   ت

 
ت
َ
 ك

 
  ت

 
 أنت

 مخاطب/مخاطبة 

ان  
ب 
 
ت
ْ
ك
 
ب   ت

 
ت
َ
ا ك م 

 
 أنتما  ت

 
 
ن و  ب 

 
ت
ْ
ك
 
ب   ت

 
ت
َ
م  ك

 
 أنتم  ت

  ْ يْ  ب 
 
ت
ْ
ك
 
ب   ت

 
ت
َ
 أنت   ت  ك

ان  
ب 
 
ت
ْ
ك
 
  ت

 
ت ب 
 
ت
َ
ا ك  أنتما  م 

  ْ ي  
 
ت
ْ
ك
 
ب   ت

 
ت
َ
َّْ ك

 
 أنيَْ  يَ

ب  
 
ت
ْ
ك
َ
ب   أ

 
ت
َ
 ك

 
 أنا  ت

 متكلم 
ب  
 
ت
ْ
ك
 
ب   ن

 
ت
َ
ا ك

 
 نحن  ن

 

2. Nā’ibul Fā‘il 

a. Pengertian nā’ibul fā‘il: 

ل   اع 
 
ف
ْ
حلَّ ال لَّ م   ح 

ٌ
و ع
 
ف ر  سمٌ م  ه   ا  ف 

 
ذ  ح 

 
د ع   ب 

“Isim marfū‘ yang menduduki kedudukan fā‘il setelah fā‘il-nya dibuang” 

 Nā’ibul fā‘il secara bahasa artinya adalah pengganti fā‘il (subjek). Hukum 

nā’ibul fā‘il adalah marfū‘ karena posisinya di dalam kalimat menduduki posisi fā‘il. 

Nā’ibul fā‘il berlaku bagi struktur kalimat fi‘il mabni lil majhūl (kalimat pasif). 

b. Langkah untuk merubah maf‘ūl bih menjadi nai’bul fā‘il adalah sebagai berikut: 

• Fā‘il dari kalimat tersebut dihilangkan 

• Mengubah bentuk fi‘il ma‘lūm (kata kerja aktif) menjadi fi‘il majhūl (kata kerja 

pasif), dengan ketentuan: 

Jika berupa fi‘il māḍi, maka ḥurūf pertama di-ḍammah-kan dan ḥurūf sebelum 

akhir di-kasrah-kan. Contoh:  
 
ح ت 
 
= ف

 
ح
 
ت
 
 ف

Jika binā’ (bentuk) fi‘il māḍi-nya adalah ajwāf (أجواف) maka ḥurūf pertama di-

kasrah-kan dan ḥurūf kedua diganti dengan ya’ (ي). Contoh:   يل = ق 
ال 
 
 ق

Jika berupa fi‘il muḍāri‘ maka ḥurūf pertama di-ḍammah-kan dan ḥurūf 

sebelum akhir di-fatḥah-kan. Contoh:    
 
ح
 
ت
 
ف = ي 

 
ح
 
ت
 
ف ي   

Jika ḥurūf sebelum terakhir pada fi‘il muḍāri‘ berupa wau (و), maka wau-nya 

diganti dengan ya’ dan ḥurūf pertama di-ḍammah-kan. Contoh:   ال
 
ق = ي  ل  و 

 
ق  ي 
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• Mengubah i‘rāb pada maf‘ūl bih yang semula manṣūb menjadi marfū‘. 

Contoh perubahan dari mabni lil ma‘lūm menjadi mabni lil majhūl: 

ب  ا ال 
َّ
ب  الط

 
ت
َ
س  ك ر 

َّ
ب                 لد ت 

ُ
س  ك ر 

َّ
 الد

  
ُّ
ز ل  الرُّ

َ
ك
ْ
أ              ي 

َّ
ز َّ الرُّ ي لَ 

ل  ع 
ُ
ك
ْ
أ  ي 

E. I‘rāb (الْعراب)   

سًا  رإ
َ
 د
ُ
ب
َّ
لا
ُّ
 الط

َ
رَأ
َ
 ق

 فعل ماض مبنْي علَ الفتحة : قرأ  •

 فاعل مرفوع بالضمة  : الطلاب  •

 مفعول به منصوب بالفتحة  : درسا •

 
َ
از
َ
ف
ْ
ل
ِّ
ا الت

َ
ن
إ
د
َ
اه

َ
 ش

 " فاعل فْي محل رفع ناشاهد: فعل ماض مبنْي علَ الفتحة، فضميْ "  : شاهدنا  •

 مفعول به منصوب بالفتحة  : التلفاز  •

 
ُ
بَاب

ْ
 ال
َ
تِح
ُ
 ف

•  
َ
تح
ُ
 فعل ماض مجهول مبنْي علَ الفتحة  : ف

 نائب الفاعل مرفوع بالضمة  : لباب ا •
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Uji Kompetensi 

Pengayaan Materi 

 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Susunlah kata-kata berikut agar menjadi jumlah mufīdah! 

ي    -ه 
 
ة ب يَّ

ر  ع 
ْ
ة  -ال

ب 
 
ت
ْ
ك م 
ْ
 -ال

 
ة
 
غ
ُّ
س  - الل ر 

 
د
 
ي -ت  فْ 

2. I‘rāb-kan kalimat berikut! 

 ركبت فاطمة السيارة  . أ

 يلعبون كرة القدم  . ب

تبت الرسالة . ج
ُ
 ك

3. Ubahlah kalimat-kalimat ma‘lūm berikut menjadi majhūl (kalimat pasif) 

 علم الْساتذ اللغة العربية  . أ

 تنتج السَركة السيارات  . ب
 يلعب الطلاب كرة الفدم . ج
 تحفظ المرأة القران  . د
 كلت حليمة رزا مقليا أ . ه

4. Buatlah tiga kalimat dengan susunan fi‘il+ fā‘il +maf‘ūl bih ! 

 

 

 

Jika kamu sudah tuntas dalam memahami dan menganalisis materi tentang fā‘il dan 

nā’ibul fā‘il, simak video pendalaman materi berikut: 

 

https://www.youtube.com/watch?v=cleuqwWG810  

Setelah menyimak video di atas, buatlah sebuah paragraf berbahasa Arab yang 

mengandung unsur fā‘il dan nā’ibul fā‘il disertai analisa fungsi dan posisi tiap kata dalam 

kalimat! 

 

https://www.youtube.com/watch?v=cleuqwWG810
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Refleksi 

Mutiara Hikmah 

 

 

Mari melakukan refleksi dengan mengisi kolom-kolom di bawah sesuai dengan tingkat 

pemahaman anda 

Pernyataan Jawaban 

Pemahaman baru yang saya peroleh  

Kesulitan dan tantangan yang saya 

hadapi selama belajar 

 

Upaya yang telah saya lakukan untuk 

memaksimalkan hasil belajar 

 

Materi yang akan saya dalami  

 

 

 

 

 

ان  
و 
 
د ع 
ْ
ال م  و 

 
ث  
 
 الَ

َ
لَ ا ع  و 

 
ن او  ع 

 
 ت
 
لَ  و 

ۖ
وٰى

 
ق
َّ
الت ِّ و  ي  

ْ
 ال

َ
لَ ا ع  و 

 
ن او  ع 

 
ت  ( 2المائدة: )    و 

 

Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan (Al Maidah: 2) . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

     35 

BAB  

V 

Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA 

 

 

 

 

 

أِ 
َ
د
َ
ت مُبإ

ْ
 ال
ُ
وَاسِخ

َ
ِ  ن َ ب 

َ
خ
ْ
وَ ال  

 
 
 
 
 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis  ِ ي  
 
خ
ْ
إ  و  ال

 
د
 
ت ب  م 

ْ
 ال
 
خ اس 

و 
 
 untuk memahami berbagai jenis teks sosial ن

yang bermuatan toleransi sebagai bentuk cinta kepada diri sendiri dan sesama 
 
 
Kata Kunci:  

• nāqiṣ (ناقص) 
• ‘āmil nawāsikh ( النواسخ عامل ) 

• taukīd (توكيد) 
• rafa‘ ( رفع) 

• naṣab ( نصب) 
 

 

“ 
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Peta Materi / Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Perhatikan kalimat-kalimat berikut! 

 ٌ يْ  ب 
َ
اء  ك

 
ن ب 
ْ
ل
َ
 ا

ا  ً يْ  ب 
َ
اء  ك

 
ن ب 
ْ
ل
َ
 ا
 
ان
َ
 ك

 ٌ يْ  ب 
َ
اء  ك

 
ن ب 
ْ
ل
َ
 ا
َّ
ن  إ 

• Mengapa mubtada’ dan khabar tiga kalimat tersebut berbeda-beda ḥarakāt-nya? 

• Apa pengaruh  
 
ان
َ
  dan ك

َّ
ن  bagi mubtada’ dan khabar berdasarkan struktur إ 

kalimatnya? 

• Apa pengaruh  
 
ان
َ
  dan ك

َّ
ن  ?terhadap makna dari kalimat tersebut إ 

 
  

نواسخ المبتدإ و الخب  

 و أخواته
َّ
اإن

تنصب :فائدة
الِسم و ترفع 

الخي  

:أنواع

 
َّ
ن
َ
، أ
َّ
ن  إ 

َّ
ن
َ
أ
َ
، ، ك
 
َ
، ل نَّ ك 

َ
، ل

 
ت ي 
لَّ  ع 

َ
ل

كان و أخواتها

:أنواع

س   م 
َ
، ا
 
ان
َ
، ك

 
َ
، ا
 
ح ب  ص 

َ
، ا حَ 

 
ض
 
 
ات ، ب  لَّ

َ
، ظ

س   ي 
َ
،ل ار  ، ص 

ا ا   ، م  ال 
 
از  م 

َّ
ك
 
ف
 
، ن

، ئ  نَ 
 
ا ف رِح  م  ا ب  ، م 

ام  
 
ا د م 

:فائدة

ب ترفع الِسم و تنص
الخي  
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 
 

 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an ( القران  آيات ) 

ب   . 1
ٰ
ت ك 
ْ
م  ال ه  ع  ل  م  ز 

 
ن
َ
ا ن  ۖ و  رِي  ذ 

 
ن م  ن  و  ي  ِ

ِّ
سَر ب  ْ  م  ٖ

يّْ ب 
َّ
  الن

ه
 اللّ

 
ث ع  ب 

 
ف  ۗ 
ى
ة
 
د اح 

 وَّ
ى
ة مَّ
ُ
اس  ا

َّ
 الن

 
ان
َ
م   ك

ُ
ك ح  ي   ل 

قِّ ح 
ْ
ال  ب 

ع   ب   
ن ٍۢ  م 

ه  و 
 
ت و 
ُ
ن  ا ي  ذ 

َّ
 ال

َّ
لَ ه  ا 

ي   ف 
ف 
َ
ل
 
ت
 
ا اخ م  و  ه  ۗ 

ي  ا ف 
و 
 
ف
َ
ل
 
ت
 
ا اخ م  ي  اسِ ف 

َّ
ْ  الن يْ  يًا ٍۢ ب 

 
غ ب   

 
ت
ٰ
ن يِّ ب 
ْ
م  ال ه 

 
ت ء 
ۤ
ا ا ج  د  م 

ن   ي  م  د 
ه    ي 

ه
اللّ هٖ ۗ و  ن 

 
ذ ا   ب 

قِّ ح 
ْ
ن  ال ه  م 

ي  ا ف 
و 
 
ف
َ
ل
 
ت
 
ا اخ م  ا ل 

و 
 
ن م 
ٰ
ن  ا ي  ذ 

َّ
  ال

ه
ى اللّ

 
د ه 
 
م    ف ه 

 
ن ي  اطٍ  ب   صِ  

ٰ
لَ ء  ا 

ۤ
ا
 
ش  يَّ

مٍ  ي  ق 
 
ت س   (213)البقرة:   مُّ

ي   . 2
ِّ
 فْ  الد

م 
ُ
ك
 
ان و 

 
خ ا 
 
م  ف

 
ه ء 
ۤ
ا ب 
ٰ
ا ا
و ْٓ م 
َ
ل ع 
 
م  ت

َّ
 ل
 
ن ا 
 
    ف

ه
 اللّ

 
د
 
ن  ع 

 
ط س 

 
ق
َ
و  ا
 
م  ه ه  ىِٕ

ۤ
ا ب 
ٰ
م  لا 
 
ه و  ع 

 
د
ُ
س  ا ي 

َ
ل م  ۗو 

ُ
ك ي  ال 

و  م  نِ و 

  
ه
 اللّ

 
ان
َ
ك م  ۗو 

ُ
ك ب  و 

ُ
ل
 
 ق
 
ت
 
د مَّ ع 

 
ا ت ن  مَّ ك 

ٰ
ل هٖ و   ب 

م 
 
ت
ْ
أ
 
ط
 
خ
َ
 ا
ٓ
ا م  ي  احٌ ف 

 
ن م  ج 

ُ
ك ي 
َ
ل مًا  ع  ي  ح 

رًا رَّ و 
 
ف
 
 (5)الْحزاب:  غ

اب   . 3
س  ح 

ْ
ع  ال ي      ِ

  ش 
ه
 اللّ

َّ
ن  اۗ 

م  و  ي 
ْ
م  ال

ْ
ل
ُ
 ظ

 
 ۗ لَ

 
ت ب  س 

َ
ا ك م   ب 

سٍٍۢ
 
ف
 
لُّ ن

ُ
زٰى ك ج 

 
م  ت و  ي 

ْ
ل
َ
 (17)غافر:  ا

4 .  
 
ان
َ
و  ك
َ
ل  و 
ٗ
ه
َ
ل و  س  ر    و 

ه
 اللّ

َّ
د
ۤ
ا ن  ح   م 

 
ن و 
ُّ
د
ۤ
ا و  رِ ي  خ 

ٰ  
م  الا

و  ي 
ْ
ال   و 

ه
 ب اللّ

 
ن و 
 
ن م 
 
ؤ مًا يُّ و 

 
 ق
 
د ج 

 
 ت
 
م  لَ

 
ه ء 
ۤ
ا
 
ن ب 
َ
و  ا
َ
م  ا

 
ه ء 
ۤ
ا ب 
ٰ
ا ا
و ْٓ

 
َ
ا  و 
 
ان م  ي   

 
م  الَ ه  ب   

و 
ُ
ل
 
ي  ق  فْ 

ب 
 
ت
َ
 ك
 
ك ىِٕ

ٰۤ
ول
ُ
 ا
ۗ م  ه 
 
ت يْ   ش 

و  ع 
َ
م  ا ه 

 
ان و 

 
خ  ا 

و 
َ
رِي  ا ج 

 
تٍ ت

ّٰ
ن م  ج  ه 

ُ
ل خ 

 
د ي   ۗو 

 
ه
 
ن حٍ مِّ و  ر   ب 

م 
 
ه
 
د يَّ

 
ْٓ  
لا
َ
  ۗ ا

ه
ب  اللّ ز   ح 

 
ك ىِٕ

ٰۤ
ول
ُ
 ا
ۗ  
ه
 
ن ا ع  و 

 
ض ر  م  و  ه 

 
ن   ع 

ه
ي  اللّ ضْ   ر 

ۗ
ا ه  ي   ف 

ن  ي  د  ل 
ٰ
هٰر  خ

 
ن
  
ا الا ه  ت 

ح 
 
ن  ت م  م 

 
  ه

ه
ب  اللّ ز   ح 

َّ
ن ا 

 
 
ن و  ح  ل 

 
ف م 
ْ
 (22)المجادلة:  ال

 

B. Contoh Kalimat  ( الِمثلة) 

1.  
ى
ة
 
د اح 

 وَّ
ى
ة مَّ
ُ
اس  ا

َّ
 الن

 
ان
َ
 ك

مًا  .2 ي  ح 
رًا رَّ و 

 
ف
 
  غ

ه
 اللّ

 
ان
َ
ك  و 

اب   .3
س  ح 

ْ
ع  ال ي      ِ

  ش 
ه
 اللّ

َّ
ن  ا 

4.  
 
ن و  ح  ل 

 
ف م 
ْ
م  ال

 
  ه

ه
ب  اللّ ز   ح 

َّ
ن  ا 
ْٓ  
لا
َ
 ا

 

C. Pembahasan ( البحث) 

1. Kalimat pertama menggunakan susunan mubtada’ khabar yang didahului oleh  
 
ان
َ
 .ك

Adanya  
 
ان
َ
 ini menyebabkan mubtada’ tetap dibaca rafa‘ namun khabar-nya menjadi ك

naṣab. Adapun mubtada’-nya adalah kata   اس
َّ
 yang dibaca rafa‘ dengan tandanya الن
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berupa ḍammah. Sedangkan khabar-nya adalah  
ى
ة مَّ
ُ
 ‘yang seharusnya dibaca rafa ا

menjadi naṣab karena mubtada’-nya didahului dengan ‘āmil nawāsikh berupa  
 
ان
َ
 .ك

2. Kalimat kedua menggunakan susunan mubtada’ khabar dengan diawali kata  
 
ان
َ
 .ك

Adapun isim-nya adalah lafal   
ه
رًا   Sedangkan khabar-nya berupa kata .اللّ و 

 
ف
 
 yang غ

seharusnya dibaca rafa‘ menjadi naṣab karena mubtada’-nya didahului dengan kata 

 
 
ان
َ
 .ك

3. Kalimat ketiga menggunakan susunan mubtada’ khabar yang didahului oleh  
َّ
ن  .إ 

Adanya  
َّ
ن  ini menyebabkan mubtada’-nya dibaca naṣab sedangkan khabar-nya إ 

tetap dibaca rafa‘. Adapun mubtada’-nya adalah kata   
ه
 yang dibaca naṣab karena اللّ

diawali ḥurūf  
َّ
ن ع   Sedangkan khabar-nya adalah .إ  ي      ِ

 .‘yang dibaca rafa ش 

4. Kalimat keempat menggunakan susunan mubtada’ khabar dengan diawali kata   
َّ
ن  .إ 

Sehingga kata   ب ز   sebagai mubtada’ harus dibaca naṣab karena berkedudukan ح 

sebagai isim-nya  
َّ
ن م     Sedangkan khabar-nya berupa kata .إ 

 
 yang berada di posisi ه

rafa‘ karena menjadi khabar  
َّ
ن  .إ 

 

D. Kaidah Naḥwu ( النحوية  القواعد ) 

ا .1 ه 
 
ات و 

 
خ
َ
 و  أ

 
ان
َ
 ك

a. Fungsi 

ي    
 
خ
ْ
ب  ال ص 

 
ن
 
م  و  ت س   

 
ع  الَ

 
ف ر 
 
 ت

ا ه 
 
ات و 

 
خ
َ
أ و    

 
ان
َ
 merupakan ‘āmil nawāsikh (‘āmil yang dapat merusak aturan ك

mubtada’ khabar) yang berfungsi merafa‘-kan isim (mubtada’) dan menaṣab-kan 

khabar (Al-Ājurrūm 2005). Mubtada’ yang didahului   
 
ان
َ
 ,disebut isim kāna ك

sedangkan khabar-nya disebut khabar kāna. 

b. Jenis-jenis 

Tabel 5.1  Kāna wa Akhawātuhā 

 كان و أخواتها  فوائد  الِمثلة 
 
ى
لا ي  م 

وُّ ج  ج 
ْ
 ال
 
ان
َ
 Mengerjakan sesuatu ك

pada waktu lampau  
 
ان
َ
 ك
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 كان و أخواتها  فوائد  الِمثلة 

ا 
ً
ئ اد 
 
ر  ه ح  ب 

ْ
س  ال م 

َ
 Mengerjakan sesuatu أ

di sore hari   س م 
َ
 ا

ا
ً
ط ي  ش 

 
ب  ن ال 

َّ
 الط

 
ح ب  ص 

َ
 Mengerjakan sesuatu أ

di pagi hari  
 
ح ب  ص 

َ
 ا

ا
ًّ
اف ر  ج  ه 

َّ
حَ  الن

 
ض
َ
 Mengerjakan sesuatu أ

menjelang siang hari   َح
 
ض
َ
 ا

ا 
ً
د ي  ع 

ل  س  ج  لَّ الرَّ
َ
 Mengerjakan sesuatu ظ

di sore hari  َّل
َ
 ظ

ق  
 
د
 
ن
 
ف
ْ
ي ال  فْ 

ر  اف 
س  م 
ْ
 ال
 
ات  Mengerjakan sesuatu ب 

di malam hari  
 
ات  ب 

ا
ً
اء  جليد م 

ْ
ار  ال ار   Menjadi ص   ص 

بًا اض 
 
م  غ

ِّ
ل ع  م 

ْ
س  ال ي 

َ
س   Bukan ل ي 

َ
 ل

مًا  ائ 
 
ل  ن

 
ف
ِّ
ال  الط

 
ا ز  Senantiasa atau م 

masih   ال
 
از  م 

ر   م 
ه 
 
ن ي  ر  

 
ط م 

ْ
ال  

َّ
ك
 
ف
 
ن ا  ا  م 

احِ  ب   الصَّ
 
ذ
 
ن  م 

Senantiasa atau 
masih  

َّ
ك
 
ف
 
ن ا ا   م 

ي   فْ 
 
د اه 

ج  م  ي  ال 
ع 
ْ
ئ  ال نَ 

 
ا ف م 

م  
ْ
ل ع 
ْ
ب  ال

َ
ل
 
 ط

Senantiasa atau 
masih   ئ نَ 

 
ا ف  م 

ح    
 

سَر ي   
 
اذ
 
ت س 
  
الْ رِح   ب  ا  م 

ب  
َّ
لا
ُّ
لط  ل 

س  ر 
َّ
 الد

Senantiasa atau 
masih   رِح ا ب   م 

ا 
ً
ق اد 

 ص 
 
ت م 

 
اد  م 

 
ك بُّ ح 

ُ
 Senantiasa atau أ

masih 
ام  
 
ا د  م 

 

2.  
َ
 و  أ

َّ
ن  إ 

 
اخ ه 

 
ات و   

a. Fungsi 

ي    
 
خ
ْ
ع  ال

 
ف ر 
 
م  و  ت س   

 
ب  الَ ص 

 
ن
 
 ت

 
َ
 و  أ

َّ
ن  إ 

 
اخ ه 

 
ات و   merupakan ḥurūf yang dapat me-naṣab-kan mubtada’ dan merafa‘-

kan khabar (Al-Ājurrūm 2005). Mubtada’ yang didahului  
َّ
ن  ,disebut isim inna إ 

sedangkan khabar-nya disebut khabar inna. 

b. Jenis-jenis 

Tabel 5.2  Inna wa Akhawātuhā 

 و أخواتها  فوائد  الِمثلة 
َّ
 إن

 
ٌ
د ه 
 
ت ج  ب  م  ال 

َّ
 الط

َّ
ن   توكيد  إ 

َّ
 إن

عٌ  اف 
 
م  ن
ْ
ل ع 
ْ
 ال
َّ
ن
َ
م  أ
َ
ل ع 
َ
  توكيد  أ

َّ
ن
َ
 أ

اء  
م  ي السَّ احٌ فْ 

ب  ص  ر  م 
م 
 
ق
ْ
 ال
َّ
ن
َ
أ
َ
  تشبيه  ك

َّ
ن
َ
أ
َ
 ك

مُّ 
 
ه
َ
ل  أ م  ع 

ْ
نَّ ال ك 

َ
م  ل
ْ
ل ع 
ْ
بُّ ال ح 

ُ
نَّ  استدراك  أ ك 

َ
 ل

مًا و   ي 
 
د و  ع  اب  ي  ب 

َّ
 الش

 
ت ي 

َ
  ترج   ل

 
ت ي 

َ
 ل

ان  
ح  ت 
م  ي الإ   فْ 

 
ح ج 

 
ن ب  ي  ال 

َّ
لَّ الط ع 

َ
لَّ  تمنْ  ل ع 

َ
 ل
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E. I‘rāb (الْعراب)   

الِسًا 
َ
ٌّ ج لَِي

َ
 ع
َ
ان
َ
 ك

•  
َ
ان
َ
 فعل ماض ناقص ترفع الِسم و تنصب الخي  مبنْي علَي الفتح : ك

•  ٌّ لَِي
َ
 اسم كان مرفوع و علامة رفعه الضمة : ع

الِسًا  •
َ
 خي  كان منصوب و علامة نصبه الفتحة  : ج

 
ا
لا وإ

ُ
ئ  اِلله مَسإ

ُ
د
إ
ه
َ
 ع
َ
ان
َ
 وَ ك

•  
َ
ان
َ
قبلها.  الواو : وَ ك ما  و كان: بحسب  ترفع الِسم  ناقص  : فعل ماض 

 تنصب الخي  مبنْي علَي الفتح

•  
ُ
د
إ
ه
َ
 اسم كان مرفوع و علامة رفعه الضمة لْنه اسم مفرد وهو مضاف  : ع

 مضاف إليه مجرور و علامة جره الكسرة  : و لفظ الجلالة "الله"ِ  •

•  
ا
لا وإ

ُ
ئ  خي  كان منصوب و علامة نصبه الفتحة  : مَسإ

إ   بِب 
َ
م  خ لِيإ

َ
 اَلله ع

َّ
 إِن

•  
َّ
 حرف توكيد و هي تنصب الِسم و ترفع الخي   : إِن

 منصوب و علامة نصبه الفتحة  : لفظ الجلالة اللهَ  •
َّ
 اسم إن

م   • لِيإ
َ
 مرفوع و علامة رفعه الضمة. و هو منعوت  : ع

َّ
 خي  إن

إ   • بِب 
َ
 نعت مرفوع و علامة رفعه الضمة : خ

ا  ً سْإ
ُ
ِ ي

عُسْإ
ْ
 مَعَ ال

َّ
 إِن

•  
َّ
 حرف توكيد و هي تنصب الِسم و ترفع الخي   : إِن

•  ِ عُسْإ
ْ
ِ  : مَعَ ال عُسْإ

ْ
ال مضاف.  مَعَ :  مَعَ  هو  و  الفتح،  علَ  مبنْي  زمان  ظرف   :

 ِ عُسْإ
ْ
الظرف  ال الكسرة.  جره  علامة  و  مجرور     إليه  مضاف   :

 المقدم 
َّ
 المظرف متعلق بكائن مرفوع خي  إن

ا  • ً سْإ
ُ
 منصوب و علامة نصبه الفتحة  : ي

َّ
 اسم إن
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Uji Kompetensi 

 

 

 

1. Gabungkan mubtada’ khabar berikut dengan ‘āmil  nawāsikh yang disediakan 

kemudian berikan ḥarakāt yang tepat! 

ا مثال
ً
د ه 
 
ت ج  ب  م  ال 

َّ
 الط

 
ان
َ
ان + الطالب مجتهد= ك

َ
 : ك

 + الحديقة جميلة= ....  . أ
َّ
ن  إ 

لَّ + السماء غائمة= ....  . ب ع 
َ
 ل

وُّ معتدل= ....  . ج  + الج 
َّ
ن
َ
أ
َ
 ك

2. Tentukan isim dan khabar kāna wa akhawātuhā, serta isim dan khabar inna wa 

akhawātuhā dari teks berikut! 

ب    ع 
َّ
ل ة  ل 

 
يق د 

 الح 
َ
لَ  إ 

ال 
 
ف
 
ط
 
ج  الْ ر 

 
. خ

ى
ة ي  اف 

اء  ص  م  ، والسَّ
ى
يلَ م 

س  ج 
 
ق
َّ
 الط

 
قٍ، كان ِ

 
سَر فْي يومٍ م 

ب   ص 
َ
أ ةٍ،  اع  س   

 
د ع  ب   .

 
ة وِيَّ ي  الح  و   

 
اط

 
ش
َّ
الن ي  ط 

ع  ي  ق  
ْ
ل
َّ
الط اء  

و  اله  ي  فْ   
ب  ع 
َّ
الل  

َّ
ن إ  عٍ.  ت 

م  م  تٍ 
 
ق و  اء  

 
ض
 
ق   و 

 
ح

 
 
ت ال  م 

 
ف
 
ط
 
  الْ

ى
ة رَّ  م 

 
ون

 
ض
ُ
ك ر  م  ي  ه 

َ
ل ع  م  ج  ه  وب   

ُ
ل
 
ي ق  فْ 

اس  م  نَّ الح  ك 
َ
. ل ة 

اح  لرَّ ة  ل 
ر  ج 

َّ
 الش

 
ت ح 

 
وا ت س 

َ
ل ج 
 
، ف يْْ  ب 

ع 

 
 
د
 
 ت
 
ة
َ
ل
 
ط  الع 

 
ت ي 

َ
: "ل

 
ه
 
يق د 

اب  ص  ج 
َ
أ
 
ى!"، ف ر 

 
خ
ُ
 أ
ى
ة رَّ ب  م  ع 

َّ
ل ا ل 

ً
د
 
 غ
 
ود ع 

 
ا ن
 
ن
َّ
ل ع 
َ
: "ل م 

 
ه
 
د ح 

َ
ال  أ

 
ى. ق ر 

 
خ
ُ
وم  أ

 
ى
وِيلَ

 
 !". ط

 و أخواتها  كان و أخواتها 
َّ
 إن

  خب  كان  اسم كان
َّ
  اسم إِن

َّ
 خب  إِن

    
    

    
    

    
3. I‘rāb-kan kalimat-kalimat berikut! 

عِ  . أ م 
 
ت ج  م 

ْ
ي ال  فْ 

يْْ  اوِن 
ع 
 
ت اس  م 

َّ
 الن

 
ان
َ
 ك

رٍ  . ب م 
َ
لِّ أ

ُ
ي ك  فْ 

ه  ار   ج 
 
د اع 

س  ار  ي  لَّ الج 
َ
  ظ

م   . ج
 
لَ اس  السَّ س 

َ
اسِ أ

َّ
ْ  الن يْ   ب 

 
ة بَّ ح  م 

ْ
 ال
َّ
ن  إ 

  . د
 
ة يَّ ان 

س 
 
ن ات  الإ 

 
ق
 
لَ ي الع  وِّ

 
ق ل  ي 

 
اد ب 
 
ت ام  الم  يَ  

ح   الِ 
َّ
ن  إ 

4. Buatlah tiga kalimat dengan susunan isim kāna dan khabar-nya! 
5. Buatlah tiga kalimat dengan susunan isim inna dan khabar-nya! 
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Pengayaan 

Refleksi 

 

 

 

 

Setelah menguasai materi    الخي و  المبتدإ   simak video materi berikut sebagai ,نواسخ 

pendalaman materi: 

Kāna wa Akhawātuhā 

 

https://www.youtube.com/watch?v=-h_PklMmXPA 

Inna wa Akhawātuhā 

 

https://www.youtube.com/watch?v=Yeo44O40hOM  

 

Setelah menyimak video tersebut, temukan setidaknya lima ayat Al-Qur’an dengan 

susunan isim kāna dan khabar-nya serta isim inna dan khabar-nya, kemudian buatlah 

analisa pada setiap kata! 

 

 

 

 

Berilah tanda checklist (✓) kolom-kolom di bawah ini sesuai dengan tingkat 

pemahamanmu! 

Kompetensi Paham 
Cukup 
Paham 

Belum 
Paham 

Mengenal jenis-jenis kāna dan inna wa 
akhawātuhā serta fungsinya 

   

Mengidentifikasi isim kāna wa akhawātuhā 
dan khabar kāna wa akhawātuhā dalam 
kalimat 

   

Mengidentifikasi isim inna wa akhawātuhā 
dan khabar inna wa akhawātuhā dalam 
kalimat 

   

Menganalisis struktur kalimat yang 
mengandung kāna dan inna wa akhawātuhā 

   

Membuat kalimat sederhana yang 
mengandung kāna dan inna wa akhawātuhā 

   

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=-h_PklMmXPA
https://www.youtube.com/watch?v=Yeo44O40hOM
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Mutiara Hikmah 

 

 

 

 

ي صلَ الل عليه و سلم:   قال النن 
 
ت م  ص  ي   ل 

و 
َ
ا أ ً يْ 

 
ل  خ

 
ق ي 
ْ
ل
 
رِ ف خ 

 
م  الْ

و  ي 
ْ
ال   و 

ه
 ب اللّ

ن  م 
 
ؤ  ي 

 
ان
َ
ن  ك  م 

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia 

mengucapkan perkataan yang baik atau diam”.  
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BAB  

VI 

 

 
 
 

 

 

 
ُ
ق
َ
ل
إ
مُط

ْ
لُ ال عُوإ

إ
مَف
ْ
لُ بِهِ وَ ال عُوإ

إ
مَف
ْ
ل
َ
 ا

 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis  المفعول به و المفعول المطلق untuk memahami dan menghayati 

ayat-ayat Al-Qur’an sebagai wujud cinta kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya 
 
 
Kata Kunci:  

• naṣab    )نصب(   

• muta‘addī )متعدى(     

• taukīd )توكيد(    

• maṣdar )مصدر(     

• ma‘nawī )معنوى(     

“ 
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Peta Materi / Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Perhatikan dua kalimat berikut! 

ام   . 1 ع 
َّ
 الط

 
ت
ْ
ل
َ
ك
َ
 أ

ا .2
ً
د يِّ  ج 

ى
لَ
ْ
ك
َ
ام  أ ع 

َّ
 الط

 
ت
ْ
ل
َ
ك
َ
 أ

• Apa perbedaan dari dua kalimat tersebut? 

• Pada kalimat pertama, kata manakah yang menunjukkan objek? 

• Pada kalimat kedua terdapat kata yang memiliki kesamaan secara lafal dengan fi‘il-

nya, apa fungsi lafal tersebut? 

 
  

المفعول المطلق

لفطْ  معنوى

المفعول به

مضمر

متصل

منفصل

ظاهر
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 
 

 

 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an ( القران  آيات ) 

1 .  
َّ
ات ا ۗو 

ً
ف ي  ن 

ح  م   ي  رٰه 
ب  ا   
 
ة
َّ
ل م   

ع  ب 
َّ
ات وَّ نٌ  س 

ح  م  و  
 
ه و    

ه
للّ   
ٗ
ه ه  ج  و  م  

َ
ل س 
َ
ا ن   مَّ مِّ ا 

ً
ن ي  د   

ن  س  ح 
َ
ا ن   م    و 

ه
اللّ  

 
ذ
 
خ

م   ي  رٰه 
ب    ا 

ى
لَ ي  ل 

 
 ( 125)النساء: خ

2 .   
 
ت ي 

َ
ا ر  اس  و 

َّ
  الن

ٍۙ
اجًا و 

 
ف
َ
  ا
ه
نِ اللّ ي  ي  د   فْ 

 
ن و 
ُ
ل
 
خ
 
د  (2)النصَّ:  ي 

3 .    
ه
وا اللّ ر 

ُ
ك
 
وا اذ

 
ن م 
ٰ
ن  ا ي  ذ 

َّ
ا ال ه  يُّ

َ
ا
ْٓ
رًا  يٰ

ْ
ك  ذ 

ٍۙ
ا ً يْ  ث 

َ
 ( 41الْحزاب: ) ك

ا   . 4
 
ن يٰت 
ٰ
ا ا ب 
و  ب 
َّ
ذ
َ
ك  وَّ

ۗ
ابًا
َّ
ذ  (28النباء: )  ك 

B. Contoh Kalimat (الِمثلة) 

1 .   
ه
 اللّ

 
ذ
 
خ
َّ
ات م  و  ي  رٰه 

ب     ا 
ى
لَ ي  ل 

 
 خ

2 .  
 
ت ي 

َ
ا ر  اس  و 

َّ
 الن

3 .   
ه
وا اللّ ر 

ُ
ك
 
رًا  اذ

ْ
ك  ذ 

ٍۙ
ا ً يْ  ث 

َ
 ك

 

C. Pembahasan ( البحث) 

1. Kalimat pertama terdiri atas susunan fā‘il+fi‘il+maf‘ūl bih. Lafal   
ه
 merupakan fā‘il اللّ

sehingga dibaca marfū‘, kemudian kata  
 
ذ
 
خ
َّ
   adalah fi‘il māḍi dan kata ات

ى
لَ ي  ل 

 
 adalah خ

maf‘ūl bih (objek) sehingga dibaca naṣab. 

2. Kata  
 
ت ي 

َ
ا  yang  (ت) pada kalimat kedua merupakan fi‘il māḍi dengan ḍamīr ta ر 

menunjukkan fā‘il-nya adalah kamu (laki-laki 1). Setelahnya terdapat kata   اس
َّ
 yang الن

dibaca manṣūb karena berkedudukan sebagai maf‘ūl bih (objek). 

3. Kalimat ketiga diawali dengan kata وا ر 
ُ
ك
 
   sebagai fi‘il amr, kemudian lafal اذ

ه
 menjadi اللّ

maf‘ūl bih-(objek)nya. Setelah lafal   
ه
رًا  terdapat kata اللّ

ْ
ك  yang merupakan isim ذ 

maṣdar dari fi‘il وا ر 
ُ
ك
 
رًا Posisi kata .اذ

ْ
ك  dalam konteks ini disebut sebagai maf‘ūl ذ 

muṭlaq yang berfungsi untuk menegaskan fi‘il-nya. Maf‘ūl muṭlaq ini hukumnya 

manṣūb. 
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D. Kaidah Naḥwu ( النحوية  القواعد ) 

1. Maf‘ūl Bih 

Maf‘ūl bih adalah isim manṣūb yang terletak setelah fi‘il muta‘addī (fi‘il yang 

membutuhkan objek). Kedudukan maf‘ūl bih dalam kalimat adalah sebagai objek. 

Maf‘ūl bih terdiri atas dua jenis, yaitu ẓāhir berupa isim yang nampak dan ḍamīr yang 

berupa kata ganti. Contoh: 

 
 
ان ر 

 
ق
ْ
ا ال
 
ن
ْ
أ ر 
 
 ق

 
 
ان ر 

 
ق
ْ
 maf‘ūl bih ẓāhir sebagai objek yang dibaca =ال

اه  
 
ن
 
د
 
اه
 
 ش

 maf‘ūl bih dalam bentuk ḍamīr (dia laki-laki 1) =ه

2. Maf‘ūl Muṭlaq 

Maf‘ūl muṭlaq adalah isim manṣūb yang bentuknya berasal dari maṣdar. Maf‘ūl 

muṭlaq memiliki tiga fungsi: 

a. sebagai tawkīd (penguat) dari fi‘il di dalam kalimat tersebut. Contoh: 

عًا   م  ي    س 
 
خ
ْ
 ال
 
ت ع  م 

 س 

(Saya telah benar-benar mendengar berita) 

عًا م   Maf‘ūl muṭlaq sebagai penguat untuk meyakinkan benar-benar =س 

mendengar 

b. Sebagai penjelasan jenis. Contoh:   

  
ى
ة
 
د يِّ  ج 

ى
ة اب 
 
ت  ك 

س  ر 
َّ
 الد

 
ت ب 

 
ت
َ
 ك

(Saya telah menulis pelajaran dengan tulisan yang baik) 

 
ى
ة اب 
 
ت    maf‘ūl muṭlaq sebagai penjelas fi‘il =ك 

 
ت ب 

 
ت
َ
 yaitu cara menulis ك

c. Sebagai pernyataan jumlah. Contoh: 

ة  
 
لَ ي الصَّ اتٍ فْ 

 
د ج  ع  س  ب    ر 

َ
 أ
 
ت
 
د ج   س 

(Saya sujud empat kali dalam shalat) 

اتٍ 
 
د ج  ع  س  ب    ر 

َ
 Maf‘ūl muṭlaq sebagai penegas jumlah sujud yang dilakukan =أ

Maf‘ūl muṭlaq terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Lafẓi 

Maf‘ūl muṭlaq lafẓi adalah bentuk maṣdar yang memiliki kesamaan lafaẓ dengan 

fi‘il-nya. Contoh: 
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ى ر  ُّ  ج  ي اضْ  ي  يًا  الرِّ ر  يعًا ج  ِ
 ش 

(Atlet berlari dengan lari yang kencang) 

b. Ma‘nawī 

Maf‘ūl muṭlaq ma‘nawī adalah bentuk maṣdar yang berbeda dengan fi‘il-nya 

namun memiliki kesamaan makna. Contoh: 

ا 
 
ن س 
َ
ل ا  ج 

ً
د و  ع 

 
حًا  ق رِي   م 

(kami duduk dengan posisi duduk yang nyaman) 

 

E. I‘rāb (الْعراب)   

 
َ
وَاكِه

َ
ف
ْ
 ال
 
د
إ
ي
َ
 ز
َ
اع
َ
 ب

•  
َ
اع
َ
 فعل ماض مبنْ علَ الفتح  : ب

•  
 
د
إ
ي
َ
 فاعل مرفوع و علامة رفعه الضمة : ز

•  
َ
وَاكِه

َ
ف
ْ
 مفعول به منصوب و علامة نصبه الفتحة  : ال

مًا  لِيإ
ْ
ك
َ
سََ ت مَ اُلله مُوإ

َّ
ل
َ
 وَ ك

مَ  •
َّ
ل
َ
مَ : حر ف عطف. الواو : وَ ك

َّ
ل
َ
 : فعل ماض مبنْ علَ الفتح ك

 فاعل مرفوع و علامة رفعه الضمة : و لفظ الجلالة "اُلله"  •

سََ  • مفعول به منصوب و علامة نصبه فتحة مقدرة لْنه مفرد علم و  : مُوإ
 لْن أخره ألف 

مًا  • لِيإ
ْ
ك
َ
 مفعول مطلق منصوب و علامة نصبه الفتحة  : ت
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Uji Kompetensi 

Pengayaan 

−  

−  

 
1. Tentukan maf‘ūl bih dan maf‘ūl muṭlaq pada kalimat-kalimat di bawah ini! 

  . أ
ٰ
ا ر 
 
ق
ْ
ب  ال

َّ
لا
ُّ
 الط

َ
أ ر 
 
 ق

ى
ة رِيَّ ه   ج 

ى
ة اء  ر   ن ق 

   . ب
َّ
ا اللّ

 
ن ه  جَّ و 

 
ا ت

ً
ق اد 

هًا ص  جُّ و 
 
 ت

ا . ج
ًّ
اد مًا ج 

َّ
ل ع 
 
 ت
 
ة يَّ ن 

ي 
ِّ
م  الد و 

ُ
ل ع 
ْ
ا ال
 
ن م 
َّ
ل ع 
 
 ت

2. Cermatilah kalimat-kalimat berikut, kemudian perbaiki kesalahan penulisan pada 

kata-kata yang bergaris bawah! 

ب   . أ سَر   ف  ي  و  ي 
ُّ
ة   الض

و  ه 
 
ق
ْ
 ال

ن   . ب ع  م 
 س 

 
ة ي  ن 

 
غ
  
عٌ  الْ م  ا  س 

ً
د يِّ  ج 

د   . ج
ع 
 
ق م 
ْ
ي ال ا فْ 

و  س 
َ
ل سٌ ج 

َ
ل مًا  ج 

َّ
ظ
 
ن  م 

3. I‘rāb-kan kalimat-kalimat berikut! 

ا . أ
ً
ن ي  ب 
ارى م  ص  ت 

 
ن ْ  ا  يْ  ن  م 

 
ؤ م 
ْ
صَّ   الل  ال

 
 ن

ا  . ب ً يْ  ث 
َ
رًا ك

ْ
ك
 
 الل  ش

َ
لَ  إ 

ٌّ
ي لَ 
ر  ع 

َ
ك
 
 ش

4. Buatlah tiga kalimat yang mengandung maf‘ūl bih! 

5. Buatlah tiga kalimat yang mengandung maf‘ūl muṭlaq! 

 

−  

−  

 

Untuk memantapkan pemahamanmu tentang maf‘ūl bih dan maf‘ūl muṭlaq,simak video 

berikut: 

 

https://www.youtube.com/watch?v=T2v5XCNVzmk 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=T2v5XCNVzmk
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Refleksi 

Mutiara Hikmah 

−  

−  

 

Mari melakukan refleksi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan 

kemampuanmu sebenarnya 

1. Saya telah memahami materi tentang maf‘ūl bih dan maf‘ūl muṭlaq, yaitu.... 

2. Saya masih mengalami kesulitan dalam memahami materi maf‘ūl bih dan maf‘ūl 

muṭlaq tentang.... 

3. Manfaat yang saya peroleh setelah mempelajari maf‘ūl bih dan maf‘ūl muṭlaq 

adalah.... 

4. Hal-hal yang ingin saya dalami setelah mempelajari maf‘ūl bih dan maf‘ūl muṭlaq 

adalah.... 

 

−  

−  

 

ل   اس 
َ
ك
 
ت ن  ي  م  ن   ل 

 
ق لع 

ْ
 ا
 
ة ام 

 
د
 
ن
 
 ف
ى
لَ اف 

 
ن  غ

ُ
ك
 
ت
 
لَ ل  و  س 

ْ
ك
 
 ت
 
لَ  و 

 
د ه   اج 

Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermalas-malasan, (karena) penyesalan itu 

bagi orang yang bermalas-malasan 
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BAB  

VII 

 

 

 

 

 

  
ُ
لُ مَعَه عُوإ

إ
مَف
ْ
هِ وَ ال لُ فِيإ عُوإ

إ
مَف
ْ
لِهِ وَ ال

إ
ج
َ
لُ لِِ عُوإ

إ
مَف
ْ
ل
َ
 ا

 
 
 
 
 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis  
 
ه ع  م  ل   و  ع 

 
ف م 
ْ
ال و   ه  

ي  ف   
ل  و  ع 

 
ف م 
ْ
ال و   ه   ل 

ج 
 
لْ  ل   و  ع 

 
ف م 
ْ
ل
َ
 untuk mempelajari ا

berbagai macam pengetahuan dari teks bahasa Arab agar dapat bermanfaat bagi sekitar 
sebagai bentuk cinta diri dan sesama. 
 
Kata Kunci: 

• naṣab  )نصب( 
• wau ma‘iyyah )واو معية(    

• maṣdar )مصدر(     

• ẓaraf )ظرف(     

 
 
 

“ 



ه  
ي   ف 
ل  و  ع 

 
ف م 
ْ
ه  و  ال ل 

ج 
 
ل  لْ  و  ع 

 
ف م 
ْ
ل
َ
    ا
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Peta Materi / Peta Konsep 

Apersepsi 

Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Tahukah kamu bahwa maf‘ūl tidak hanya sekedar sebagai objek atau penegas dari fi‘il. Ada 

beberapa jenis maf‘ūl yang memiliki fungsi untuk menjelaskan sebab terjadinya suatu 

pekerjaan, penunjuk waktu yang terjadi bersamaan, dan memberi keterangan tempat/waktu. 

 
 
 
 

 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an ( القران  آيات ) 

ار  و   . 1
َّ
و الد ء  وَّ ب 

 
ن  ت ي  ذ 

َّ
ال  و 

 
ان م  ي   

 
   الَ

ى
ة اج  م  ح  رِه 

و 
 
د ي  ص   فْ 

 
ن و 

 
د ج 

 ي 
 
لَ م  و  ه 

ي 
َ
ل ر  ا 

اج 
 
ن  ه  م 

 
ن و  بُّ ح 

م  ي  ه  ل 
ب 
 
ن  ق م 

ىِٕ 
ٰۤ
ول
ُ
ا
 
ف هٖ  س 

 
ف
 
ن  
َّ
ح
 
ش  

 
ق و  يُّ ن   م   ۗو 

ٌ
ة اص  ص 

 
خ م   ه  ب   

 
ان
َ
و  ك

َ
ل و  م   ه  س 

 
ف
 
ن
َ
ا  

ٰٓ
لَ ع   

 
ن و  ر  ث 

 
ؤ ي  و  ا  و 

 
ت و 
ُ
ا  
ٓ
ا مَّ م  مِّ

 
ه  

 
ك

 
  
ن و  ح  ل 

 
ف م 
ْ
 (  9)الحسَر:  ال

ا  . 2
 
ن ي 
 
ن ب   و 

 
ق و 
 
 ف

ٍۙ
ا
ً
اد
 
د عًا ش 

ب  م  س 
ُ
 (  12)النباء:  ك

م   . 3
ُ
ك
 
د
 
لَ و 
َ
ا ا
و ْٓ
ُ
ل
 
ت
 
ق
 
 ت
 
لَ  و 

 
ة ي 
 
ش
 
ا خ ً يْ  ب 

َ
ا ك ٔـً

 
ط  خ 

 
ان
َ
م  ك ه 

َ
ل
 
ت
 
 ق
َّ
ن  ا 
ۗ م 
ُ
اك يَّ ا 

م  و  ه 
 
ق
 
ز ر 
 
ن  ن ح 

 
 ن
ۗ
قٍ
 
لَ م   (31)الإشاء:   ا 

المفعول معه

اسم منصوب لبيان من 
ل  معه الفعل ع 

 
ف

المفعول فيه

اسم منصوب يبيْْ 
زمان وقوع الفعل أو 

مكانه

المفعول لْجله

ان اسم منصوب لبي
لسبب حدوث الفع
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B. Contoh Kalimat (الِمثلة) 

ار  و   .1
َّ
و الد ء  وَّ ب 

 
ن  ت ي  ذ 

َّ
ال  و 

 
ان م  ي   

 
م   الَ ه 

ي 
َ
ل ر  ا 

اج 
 
ن  ه  م 

 
ن و  بُّ ح 

م  ي  ه  ل 
ب 
 
ن  ق  م 

ا  .2
 
ن ي 
 
ن ب   و 

 
ق و 
 
 ف

ٍۙ
ا
ً
اد
 
د عًا ش 

ب  م  س 
ُ
 ك

م   .3
ُ
ك
 
د
 
لَ و 
َ
ا ا
و ْٓ
ُ
ل
 
ت
 
ق
 
 ت
 
لَ  و 

 
ة ي 
 
ش
 
  خ

ۗ
قٍ
 
لَ م   ا 

C. Pembahasan ( البحث) 

1. Kalimat pertama pada kata bergaris bawah adalah isim manṣūb yang berkedudukan 

sebagai maf‘ūl ma‘ah karena ia menjelaskan waktu yang bersamaan antara kata 

و ء  وَّ ب 
 
 yaitu kaum anṣar sejak lama menempati bersamaan juga mereka telah ت

beriman. Bahkan kata  
 
ان م  ي   

 
 diawali juga dengan wau ma‘iyyah sebagai syarat maf‘ūl لَ

ma‘ah. 

2. Kalimat kedua terdapat kata yang bergaris bawah yaitu  
 
ق و 

 
 yang menunjukkan ف

tempat/posisi. Keterangan tempat dalam bahasa Arab disebut sebagai ẓaraf zaman. 

Ẓaraf ini yang disebut sebagai maf‘ūl fīh yaitu isim manṣūb yang berfungsi sebagai 

penunjuk tempat atau waktu. 

3. Kalimat ketiga terdapat kata yang bergaris bawah yaitu  
 
ة ي 
 
ش
 
 sebagai penjelas خ

sebab atau alasan pada fi‘il (ا
و ْٓ
ُ
ل
 
ت
 
ق
 
 ت
 
 Inilah yang disebut sebagai maf‘ūl li ajlih, yaitu .(لَ

isim manṣūb yang berfungsi untuk menjelaskan alasan atau penyebab terjadinya 

suatu perbuatan. 

 

D. Kaidah Naḥwu ( النحوية  القواعد ) 

1. Maf‘ūl Li Ajlih 

Maf‘ūl li ajlih merupakan isim manṣūb yang berfungsi untuk menunjukkan penyebab 

atau alasan terjadinya perbuatan (fi‘il). Syarat maf‘ūl li ajlih: 

a. Berupa maṣdar 

b. Menjadi sebab terjadinya sesuatu 

c. Fā‘il-nya sama 

d. Memiliki kesamaan waktu antara sebab dan akibat 

Contoh penggunaan maf‘ūl li ajlih dalam kalimat: 
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اء   ر 
 
ق
 
ف
ْ
ل  ل 
ى
ة م  ح  ل  ر  ج   الرَّ

 
ق
َّ
د ص 

 
ت  ي 

(Seorang lelaki bersedekah karena belas kasih terhadap orang-orang fakir) 

Kata  
ى
ة م  ح   adalah maf‘ūl li ajlih yang menunjukkan alasan lelaki itu bersedekah ر 

karena belas kasihnya terhadap orang-orang fakir. 

2. Maf‘ūl Ma‘ah 

Maf‘ūl ma‘ah adalah isim manṣūb yang berfungsi untuk menunjukkan sesuatu yang 

terjadi secara bersamaan dengan pekerjaan (fi‘il) dalam kalimat. Biasanya maf‘ūl 

ma‘ah diawali dengan wau ma‘iyyah. Syarat maf‘ūl ma‘ah: 

a. Berupa isim (kata benda) 

b. Ber-i‘rāb naṣab 

c. Menunjukkan keterkaitan antara fi‘il dan maf‘ūl dalam waktu yang bersamaan 

d. Didahului oleh wau ma‘iyyah 

Contoh penggunaan maf‘ūl ma‘ah dalam kalimat: 

ل  
 
ف
ِّ
سَ الط م   ي 

 
ه مَّ
ُ
 و  أ

(Anak itu berjalan bersama ibunya) 

Kata  
 
ه مَّ
ُ
 adalah maf‘ūl ma‘ah karena menunjukkan bahwa anak tersebut berjalan أ

bersama ibunya. 

3. Maf‘ūl Fīh 

Maf‘ūl fīh adalah isim manṣūb yang menunjukkan keterangan tempat atau waktu di 

dalam kalimat. Maf‘ūl fīh terbagi menjadi dua: 

a. Ẓaraf zaman, menunjukkan keterangan waktu. Contoh: 

ر   ه 
ُّ
ا الظ

 
ن ي 
َّ
ل ارًا ص  ه 

 
 ن

(Kami salat ẓuhur pada siang hari) 

Kata ارًا ه 
 
 adalah maf‘ūl fīh berupa ẓaraf zaman yang menunjukkan keterangan ن

waktu mereka melaksanakan salat ẓuhur. 

b. Ẓaraf makān, menunjukkan keterangan tempat. Contoh: 

س   رِّ
 
د م 
ْ
ام  ال

 
ام  ق م 

َ
ذ   أ ي  م 

 
لا
َّ
 الت

(Guru berdiri di depan para siswa) 

Kata   ام م 
َ
 adalah maf‘ūl fīh berupa ẓaraf makān yang menunjukkan letak/posisi أ

guru berdiri di depan para siswanya. 
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E. I‘rāb (الْعراب)   

د  
مَّ
َ
رَامًا لِمُح

ْ
ٌّ إِك لَِي

َ
امَ ع

َ
 ق

امَ  •
َ
 فعل ماض مبنْ علَ الفتح  : ق

•  ٌّ لَِي
َ
 فاعل مرفوع و علامة رفعه الضمة : ع

رَامًا  •
ْ
 مفعول لْجله منصوب و علامة نصبه الفتحة  : إِك

د   •
مَّ
َ
: مجرور باللام و علامة جره الكسرة. و الجار  محمد: حرف جر.  اللام : لِمُح

 المجرور متعلق بإكراما 

سِ  مإ
َّ
 الش

َ
ع وإ
ُ
ل
ُ
 وَ ط

ُ
ت

ْ
ظ
َ
ق يإ
َ
ت  اِسإ

•  
ُ
ت

ْ
ظ
َ
ق يإ
َ
ت متحرك.   : اِسإ رفع  بضميْ  السكون لِتصاله  مبنْ علَ  ماض  :  التاءفعل 

 ضميْ متصل مبنْ علَ الفتحة فْي محل رفع فاعله 

•  
َ
ع وإ
ُ
ل
ُ
: مفعول معه و علامة نصبه الفتحة و هو  طلوع: واو المعية.  الواو : وَ ط

 مضاف 

سِ  • مإ
َّ
 مضاف إليه مجرور و علامة جره الكسرة  : الش

ا 
ً
رَ صَبَاح

إ
ج
َ
 الف

ُ
ت يإ

َّ
 صَل

•  
ُ
ت يإ

َّ
رفع  : صَل محل  فْي  متصل  والتاء ضميْ  السكون،  علَ  مبنْي  ماضٍ  فعل 

 فاعل

رَ  •
إ
ج
َ
 مفعول به منصوب وعلامة نصبه الفتحة  : الف

ا  •
ً
 مفعول فيه ظرف زمان منصوب وعلامة نصبه الفتحة : صَبَاح
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Uji Kompetensi 

Pengayaan 

 

 

1. Tentukan jenis-jenis maf‘ūl (li ajlih/ ma‘ah/ fīh) yang terdapat pada kalimat berikut! 

 
 
ه ع   م 

 
ة و  ه 

 
ق
ْ
احًا و  ال ب  ل  ص  م  ع  ب   ي 

َ
 أ

2. Berikan ḥarakāt yang tepat pada kalimat-kalimat di bawah ini! 

 يجتهد الطالب طمعا فْي النجاح  . أ

 يمسَ الطفل و القران فْي يده  . ب

 سجد مصليت ليلا فْي ال . ج

3. I‘rāb-kan kalimat-kalimat berikut! 

ِ  . أ صَّ  ع 
ْ
 ال
 
د ع  م  ب 

 
د
 
ق
ْ
 ال
 
ة ر 
ُ
ب ك

َّ
لا
ُّ
ب  الط ع 

ْ
ل  ي 

  . ب
ِّ

لَ ص 
 
 الل  ت

َ
لَ  إ 

ى
ة اع 

 
 ط
 
ة م  ل 

س  م 
ْ
 ال

اه   . ج ب 
َ
 و  أ

 
د م  ح 

َ
اء  أ  ج 

4. Buatlah tiga kalimat sederhana yang di dalamnya terdapat maf‘ūl li ajlih/maf‘ūl ma‘ah! 

5. Buatkan dua kalimat dengan menggunakan maf‘ūl fīh sebagai ẓaraf zaman dan ẓaraf 

makān! 

 

 

 

 

Simak video berikut untuk memperdalam pemahamanmu tentang    ه
ي   ف 
ل  و  ع 

 
ف م 
ْ
ه  و  ال ل 

ج 
 
ل  لْ  و  ع 

 
ف م 
ْ
ل
َ
ا

 
 
ه ع  ل  م  و  ع 

 
ف م 
ْ
 و  ال

 

https://www.youtube.com/watch?v=NvD07lG6x50 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=NvD07lG6x50
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Refleksi 

Mutiara Hikmah 

 

 

Jawablah dengan jujur setiap pertanyaan berikut untuk mengukur kemampuanmu dalam 

mempelajari  
 
ه ع  ل  م  و  ع 

 
ف م 
ْ
ه  و  ال

ي   ف 
ل  و  ع 

 
ف م 
ْ
ه  و  ال ل 

ج 
 
ل  لْ  و  ع 

 
ف م 
ْ
ل
َ
 !ا

1. Apa saja pengetahuan baru yang saya miliki tentang    ه  و
ي   ف 
ل  و  ع 

 
ف م 
ْ
ه  و  ال ل 

ج 
 
ل  لْ  و  ع 

 
ف م 
ْ
ل
َ
ا

 
 
ه ع  ل  م  و  ع 

 
ف م 
ْ
 ?ال

2. Materi mana yang menurut saya paling mudah? 

3. Materi mana yang menurut saya paling sulit? 

4. Apa strategi yang saya gunakan untuk mempermudah saya dalam memahami 

 
 
ه ع  ل  م  و  ع 

 
ف م 
ْ
ه  و  ال

ي   ف 
ل  و  ع 

 
ف م 
ْ
ه  و  ال ل 

ج 
 
ل  لْ  و  ع 

 
ف م 
ْ
ل
َ
 ?ا

5. Sudah berapa kalimat yang bisa saya buat dengan menggunakan kaidah    ل و  ع 
 
ف م 
ْ
ل
َ
ا

 
 
ه ع  ل  م  و  ع 

 
ف م 
ْ
ه  و  ال

ي   ف 
ل  و  ع 

 
ف م 
ْ
ه  و  ال ل 

ج 
 
 ?لْ 

 

 

 

 

 

 
 
ك س 

 
ف
 
 ن
 
ح ل 

ص 
َ
 أ

 
ح
ُ
ل ص  اس   ي 

َّ
 الن

 
ك
َ
 ل

Perbaikilah dirimu sendiri, niscaya orang-orang lain akan baik padamu
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ASESMEN SUMATIF AKHIR SEMESTER 
 
A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (x) pada 

jawaban yang benar! 

1. Perhatikan kalimat berikut! 

اد  
ه  ت 
ج  الِ   ب 

َّ
لا  إ 

ب  ال 
َّ
 الط

 
ح ج 

 
ن ن  ي 

َ
 ل

اد  
ه  ت 
ج   .…dari kalimat di atas termasuk jenis kata الِ 

A. Fi‘il karena memiliki makna usaha 

B. Fi‘il karena menunjukkan aktivitas belajar 

C. Ḥuruf karena berfungsi menghubungkan sebab 

D. Isim karena menunjukkan pelaku dalam kalimat 

E. Isim karena diawali ḥurūf jarr dan berbentuk maṣdar 

2. Bacalah kalimat-kalimat berikut! 

مًا ( 1 س 
 
ت ب  ب  م  ال 

َّ
اء  الط  ج 

ة   ( 2
ب 
 
ت
ْ
ك م 
ْ
ي ال ا فْ 

ً
يد ف 

ابًا م 
 
ت  ك 

 
ت
ْ
أ ر 
 
 ق

3 )   
 

صَّْ مٌ  ح 
ِّ
ل ع  احًا م  ب   ص 

ه   ( 4 ت 
اس  ر  ي د   فْ 

نَ 
 
ف
ْ
ا ال
 
ذ
 
 ه
 
د ه 
 
ت ج   ي 

بٍ  ( 5
 
ت
ْ
ك  م 

َ
لَ  ع 

ٌ
د ي  د 

مٌ ج 
َ
ل
 
 ق

Kalimat-kalimat yang mengandung isim ma‘rifah ditunjukkan pada nomor…. 

A. 1, 2, 4 

B. 2, 3, 4 

C. 1, 4, 5 

D. 1, 2, 3 

E. 1, 2, 5 

3. Kunci utama seseorang agar dapat membaca serta memahami teks-teks Arab adalah 

dengan mempelajari i‘rāb karena ilmu tersebut mengkaji tentang.... 

A. Perubahan susunan kata dalam kalimat 

B. Perubahan bentuk kata dalam kalimat 

C. Perubahan makna kata dalam kalimat 

D. Perubahan jumlah kata dalam kalimat 

E. Perubahan akhir kata dalam kalimat 
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4. Perhatikan kalimat berikut! 

رِين  
ِّ
ك ب  ب  م 

َّ
لَ
ُّ
ء  الط

 
لَ
 
ؤ ٰـ
 
اء  ه  ج 

Kata   ء
 
لَ
 
ؤ ٰـ
 
 ….termasuk dalam ه

A. Mabnī karena berupa isim ḍamīr 

B. Mabnī karena berupa isim mauṣūl 

C. Mabnī karena berupa isim isyārah 

D. Mabnī karena berupa isim ‘alam 

E. Mabnī karena berupa isim gairu munṣarif 

5. Kalimat berikut yang mengandung khabar muqaddam adalah…. 

A.  ا
ًّ
ز ح  ر 

َّ
لا
 
ف
ْ
 ال
 
ع ر  ز   ي 

B.  
ٌ
ت
 
لا و 
ُ
ك
ْ
أ ف  م 

ص 
 
ق م 
ْ
ي ال  فْ 

C.   ل ي  م 
ج 
ْ
ل  ال ج  لرَّ

َ
 ا

D.    ْي ب 
َ
ك
ْ
اب  ال ب 

ْ
حِ ال

 
ت
 
ف  ا 

E.  
ى
لا اه 

ن  ج 
ُ
ك
 
 ت
 
ا و  لا

ً
ارِف ن  ع 

ُ
 ك

6. Kalimat  ِارِع
َّ
ي الش  فْ 

ُّ
ي ط 
لسَرُّ 

َ
 ....menggunakan jenis khabar  ا

A. mufrad 

B. jumlah ismiyyah 

C. jumlah fi‘liyyah 

D. syibhu jumlah 

E. jarr majrūr 

7. Perhatikan kalimat di bawah ini 

س   ر 
َّ
ب  الد ال 

َّ
ب  الط

 
ت
َ
 ك

fā‘il pada kalimat di atas i‘rāb-nya adalah.... 

A.  
ٌ
و ع
 
ف ر   م 

B.  ٌب و  ص 
 
ن  م 

C.  ٌر و  ر  ج   م 
D.  ٌض و 

 
ف
 
خ  م 

E.  ٌم و  ز  ج   م 
8. Fā‘il dalam kalimat   سر   الطفل  الزجاج

َ
ل   ك

ص 
 
ف
ْ
ي ال فْ   terletak pada kata.... 

A.    سر
َ
 ك

B.   الطفل 
C.   الزجاج 
D.  ي  فْ 

E.   ل
ص 
 
ف
ْ
 ال
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9. Nā’ibul fā‘il pada kalimat  ِباح  فْي الصَّ
يْ  ب 
َ
اب  الك  الب 

 
ح ت 
 
 .…terletak pada kata ف

A.  
 
ح ت 
 
 ف

B.   اب  الب 
C.    ْي ب 

َ
 الك

D.  فْي 

E.  ِباح  الصَّ
ب   .10 ت 

ُ
 ك

 
  ت

 
ة
َ
ال س  الرِّ  adalah kalimat yang mengandung unsur.... 

A. فاعل 
B.  نائب الفاعل 
C.   مبتدأ خي 

D. فعل 
E.  مفعول به 

11.  
 
ة
 
د رِي  ج 

ْ
ٌّ ال ي لَ 

 ع 
ُ
أ ر 
 
ق  ....Kalimat tersebut jika diubah ke dalam bentuk mabni majhūl menjadi .ي 

A.  ٌّ ي لَ 
 ع 
ُ
أ ر 
 
ق  ي 

B.  
ُ
أ ر 
 
ق ٌّ ي  ي لَ 

 ع 

C.  
 
 ت

 
ة
 
د رِي  ج 

ْ
 ال
ُ
أ ر 
 
ق  

D.  
 
 ت

 
ة
 
د رِي  ج 

ْ
 ال
ُ
أ ر 
 
ق  

E.  ا يًّ ل 
 ع 
ُ
أ ر 
 
ق  ي 
 
ة
 
د رِي  ج 

ْ
 ال

12. Pada kalimat  ا
ً
 ....kata yang bergaris bawah berkedudukan sebagai ,كان الطالب  مجتهد

A.  اسم كان 
B.  خي  كان 

C.  مبتدأ مؤخر 
D.  مبتدأ 
E.  خي  مقدم 

13.  
ٌ
.... ليس محمد , kata yang tepat untuk melengkapi kalimat tersebut adalah.... 

A.  ٌب ائ 
 
 غ

B.  ٍب ائ 
 
 غ

C.  بًا ائ 
 
 غ

D.   ب ائ 
 
 غ

E.   ب ائ 
 
 غ

14. Pada kalimat  ٌالل  غفور 
ّ
 .... berkedudukan sebagai "الل  " kata ,إن

A.  مبتدأ 

B.  مبتدأ مؤخر 
C.  

ّ
 اسم إن

D.  
ّ
 خي  إن
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E.  خي  مقدم 

15. Pada kalimat ة   
اع  ج 

َّ
ي الش فْ    

ٌ
 الطالب  أسد

ّ
 ....yang menunjukkan akhawāt inna adalah كأن

A.  
ّ
 كأن

B.   الطالب 
C.  

ٌ
 أسد

D.  ي  فْ 

E.   ة
اع  ج 

َّ
 الش

16. Maf‘ūl bih dalam kalimat   س ر 
َّ
 الد

ٌ
د ال 

 
ب  خ

 
ت
َ
ل    ك

ص 
 
ف
ْ
ي ال فْ   terletak pada kata.... 

A.   ب
 
ت
َ
 ك

B.  
ٌ
د ال 

 
 خ

C.   س ر 
َّ
 الد

D.  ي  فْ 

E.   ل
ص 
 
ف
ْ
 ال

17. Kalimat berikut yang mengandung maf‘ūl bih adalah.... 

A.   اب
 
ت ك 
ْ
ب  ال ال 

َّ
 الط

َ
أ ر 
 
 ق

B.   س ر 
َّ
ب  الد ت 

ُ
 ك

C. ا
ً
د ه 
 
ت ج   م 

ٌ
د مَّ ح   م 

 
ان
َ
 ك

D.  
ٌ
ة يْ   ب 

َ
 ك
 
ة س  ر 

 
د م 
ْ
ل
َ
 ا

E.  
ٌ
ة و 
 
خ  إ 

 
ن و 
 
ن م 
 
ؤ م 
ْ
ا ال م 

َّ
 إن

18.  ْ  الخي 
 
ة
 
ش ائ 

 ع 
 
ت
َ
ل
َ
ك
َ
 ....Ḥarakāt yang tepat untuk kata yang bergaris bawah adalah .أ

A.   ْ ي  
 
خ
ْ
 ال

B.  ِ ْ ي  
 
خ
ْ
 ال

C. ا ًْ ي  
 
خ
ْ
 ال

D.   ْ ي  
 
خ
ْ
 ال

E.   ْ ي  
 
خ
ْ
 ال

19. Fungsi maf‘ūl muṭlaq adalah untuk.... 

A. Menjelaskan tempat 

B. Menjelaskan waktu 

C. Menegaskan fi‘il 

D. Menggantikan fi‘il 

E. Mengawali kalimat 

20. Kalimat  
 
االلسجدت

ً
 .... menunjukkan contoh penggunaan  سجود

A.  المفعول به 
B.  المفعول فيه 
C. المفعول المطلق 
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D.  المفعول معه 
E.  المفعول لْجله 

21. Dalam kalimat  ا
ً
ه صِْبًا شديد

 
 ....maf‘ūl muṭlaq-nya adalah ,صِْبت

A.  صِْب 

B.  ا
 
ن
َ
 أ

C.   و
 
 ه

D.  صِْبًا 

E.  ا
ً
 شديد

22. Kalimat-kalimat berikut yang mengandung maf‘ūl ma‘ah adalah.... 

A.   ب ي  ل 
ح 
ْ
ل  ال

 
ف
ِّ
ِب  الط

 
 شَ

B.   اب
 
ت ك 
ْ
 ال
 
ت
ْ
أ ر 
 
 ق

C.   م  و
ِّ
ل ع  م 

ْ
اء  ال ر   ج  و 

 
ض ب   ح 

َّ
لا
ُّ
الط  

D.   ق
و   السُّ

َ
لَ  إ 

 
ة م  اط 

 
 ف
 
ت ب 

 
ه
 
 ذ

E.   س ر 
َّ
 الد

 
ت

ْ
ظ ف 

 ح 

23. Dalam kalimat  
 
الليل   و  مشيت , yang menjadi maf‘ūl ma‘ah adalah.... 

A.  مسَي 
B.  

 
 مشيت

C.  ا
 
ن
َ
 أ

D.   و 

E.   الليل 
24. Fungsi maf‘ūl li ajlih adalah untuk menunjukkan…. 

A. Tempat 

B. Waktu 

C. Tujuan/sebab 

D. Jumlah 

E. Objek 

25. Dalam kalimat ا من النار
ً
 الل  خوف

 
ا " kata ,أطعت

ً
 ....berkedudukan sebagai "خوف

A.  المفعول به 
B.  المفعول فيه 
C. المفعول المطلق 
D.  المفعول معه 
E.  المفعول لْجله 

26. Kalimat berikut yang tidak mengandung maf‘ūl li ajlih.... 

A.  
ى
 أطعنا الل  طاعة

B.  حبًا للنجاح 
 
 درست

C.  طلبًا للرزق 
 
 خرجت

D. احيَامًا للمعلم 
ٌ
 قام زيد
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E.  فْي العلم 
ى
 رغبة

 
 سافرت

27. Fungsi maf‘ūl fīh adalah untuk menjelaskan.... 

A. Jumlah 

B. Penekanan 

C. Objek 

D. Kepemilikan 

E. Waktu/tempat 

28. Dalam kalimat  
 
صباحًا سافرت , kata "صباحًا" adalah.... 

A.  المفعول به 

B.  المفعول فيه 

C. المفعول المطلق 

D.  المفعول معه 

E.  المفعول لْجله 

29. Perhatikan kalimat berikut! 

ة  
ع  م  ج 

ْ
م  ال و  ا ي 

 
ت ر 
َ
اك  ج 

َ
لَ  إ 

 
ت ر 

 
اف  س 

Maf`ūl fīh dari kalimat di atas adalah.... 

A.  
 
ت ر 

 
اف  س 

B.  
َ
لَ  إ 

C.  ا
 
ت ر 
َ
اك  ج 

D.   م و   ي 

E.   ة
ع  م  ج 

ْ
 ال

30. Kata yang menunjukkan maf‘ūl fīh dari sisi waktu adalah.... 

A.  ِْي ب 
َ
ب  الك

 
ت
ْ
ك ف  الم 

ْ
ل
 
ب  خ ال 

َّ
س  الط

َ
ل  ج 

B.   اب
 
ت ا فْي الك 

يًْ ث 
َ
م  ك ع 

ِّ
ت  الن ر  ك 

 
 ذ

C.   
ى
لَ ي 
َ
ي ل الَ 

 الع 
 
ت و  ع  الصَّ م 

 س 
D.  رِيبًا

 
ب  ق

 
ت
ْ
ك  الم 

 
ح
 
ت
 
ت
 
ف ي   س 

E.  ِْي ب 
َ
ب  الك

 
ت
ْ
ك  الم 

 
ت ح 

 
تاب  ت  الك 

ع  ض 
 و 

 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih tiga Jawaban yang benar 

pada Setiap nomor! 

31. I‘rāb dapat masuk kepada isim dan fi‘il, namun tidak semua i‘rāb bisa masuk ke 

dalam keduanya. Khusus fi‘il muḍāri‘, i‘rāb yang berlaku baginya adalah.... 
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A. khafaḍ 

B. Naṣab 

C. Jazm 

D. Rafa‘ 

E. Jarr 

32. Tentukan kalimat-kalimat berikut yang menggunakan susunan khabar muqaddam!  

A.  
 
ك
ُ
ال ف  ح  ي 

َ
  ك

B.  
ٌ
ة
 
ض رِّ م  ي  م    ه 

C.  ٌب
 
ت
ُ
ة  ك

ب 
 
ت
ْ
ك م 
ْ
ي ال   فْ 

D.  ِس رِّ
 
د م 
ْ
ام  ال م 

َ
بٌ  أ

َّ
لا
 
ط  

E.   ان
م  ي   
 
ن  الإ  م 

 
ة
 
اف
َ
ظ
َّ
لن
َ
  ا

33. Tentukan pernyataan-pernyataan berikut yang sesuai dengan kaidah maf‘ūl bih! 

A. Berfungsi sebagai objek 

B. Hukumnya manṣub 

C. Muncul setelah fi‘il majhūl 

D. Terletak setelah fi‘il 

E. Menggantikan posisi fā‘il 

34. Berikut tiga kalimat yang mengandung nā’ibul fā‘il.... 

A.  ٍعام  بسرعة
َّ
ل  الط ك 

ُ
 أ

B.   م
َ
ل
 
رس  بالق

َّ
ب  الد ت 

ُ
 ك

C. الباب  صباحًا 
 
ح ت 
 
 ف

D.   المعلم  الكتاب 
َ
 قرأ

E.   كتب  الطالب  الدرس 

35. Tentukan mana saja kalimat-kalimat yang menggunakan kaidah maf‘ūl li ajlih! 

A.  مساءى إلَ المدينة 
 
 سافرت

B.  ا
ً
 صِْبًا شديد

ٌ
 صِْب  زيد

C.   رضوان  الل 
 الرجل  ابتغاء 

 
ق
ّ
 تصد

D.   طلبًا للعلم 
 
 سافرت

E.   احيَامًا للمعلم 
 
 قمت
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C. Menjodohkan 

36. Hubungkan antara jenis i‘rāb dengan tanda aslinya ! 

عٌ  أ. 
 
ف    •  • ر 

 
ة ح 

 
ت
 
ف
ْ
ل
َ
 .1 ا

بٌ  ب.  ص 
 
   •  • ن

 
ة سر  

َ
ك
ْ
ل
َ
 .2 ا

رٌّ  ج.     •  • ج 
 
ن و 

ُ
ك لسُّ

َ
 .3 ا

   •   
 
ة مَّ

َّ
لض

َ
 .4 ا

ف    •   
 
ذ ح 

ْ
ل
َ
 .5 ا

 

37. Hubungkan Kaidah-kaidah naḥwu di bawah ini dengan kalimat yang sesuai! 

اب    •  • المفعول فيه  أ.  ب 
ْ
 ال
 
ح ت 
 
 .1 ف

ان و أخواتها ب. 
َ
   •  • ك

ى
لا ي 
َ
 ل
 
ت م   .2 ن 

   •  • المفعول به  ج. 
َ
ل ي  م 

 ج 
 
ة
 
ق ي  د 

ح 
ْ
 ال
 
ت ار   ص 

ى
 .3 ة

   •   
َّ
ز ي الرُّ ب  

َ
ل  أ
ُ
ك
ْ
أ  .4 ي 

   •   
ٌ
ة ع  اس 

 و 
 
ة ب 
 
ت
ْ
ك م 
ْ
ل
َ
 .5 ا

 

D. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

38. Sebutkan pengertian dari i‘rāb dan jelaskan manfaat-manfaat setelah 

mempelajarinya! 

39. i‘rāb-kan kalimat-kalimat di bawah ini! 

a.  
 
ت
َ
ل م  ا ع  م  سٍ ب 

 
ف
 
لُّ ن

ُ
 ك
 
ت ي 

ِّ
ف  و  و 

b.   د ي  ب 
ع 
ْ
ل مٍ ل 

َّ
لا
َ
 ب ظ

س  ي 
َ
 الل  ل

َّ
ن
َ
 و  أ

c. ا مًّ ا ج  بًّ ال  ح  م 
ْ
 ال
 
ن و  بُّ ح 

 
 و  ت

40. Sebutkan ḥurūf-ḥurūf yang termasuk dalam  و أخواتها 
َّ
ن -kemudian buatlah masing إ 

masing ḥurūf satu kalimat beserta penjelasan i‘rāb-nya!
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BAB  

VIII 

 

  
َُ إ يِب 
مإ
َّ
 وَ الت

َ
نَ
إ
ث
َ
ت مُسإ

ْ
ل
َ
ا  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis  ْْالتميي  untuk memahami berbagai pengetahuan dari المستثنْ و 

literatur berbahasa Arab dalam rangka meningkatkan kompetensi diri sebagai bentuk cinta 
ilmu. 
 
Kata Kunci: 

• mustaṡna minhu  )المتثنْ منه( 
• mustaṡna   )المستثنَ(  

• adat Istiṡnā’ )أداة الإستثناء(     

• tamyīz )  )التمييْْ
• mumayyaz  )  )المميْْ

 
 
 

 

“ 
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Peta Materi / Peta Konsep 
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Apersepsi 

 
 
 
 

Perhatikan dua kalimat berikut! 

Kalimat pertama 

 
َّ
لا  إ 

ب 
َّ
لا
ُّ
  الط

 
صَّْ ا ح 

ً
د ال 

 
 خ

− Berdasarkan kalimat tersebut apakah semua siswa hadir? 

− Apa fungsi  
َّ
لا  ?pada kalimat tersebut ا 

− Apa kedudukan (i‘rāb) kata khālid dalam kalimat di atas ? 

Kalimat Kedua 

ه  
ي 
َ
ل  إ 
 
اع
 
ط
 
ت نِ اس  م   ل 

ُّ
ج ح 

ْ
رِض  ال

 
 ف

ى
لا ي  ب 

 س 

− Jika kita hanya mengucapkan   ه
ي 
َ
ل  إ 
 
اع
 
ط
 
ت نِ اس  م   ل 

ُّ
ج ح 

ْ
رِض  ال

 
 apakah terdapat informasi ,ف

yang hilang? 

− Apa fungsi kata    
ى
لا ي  ب 

س   dalam kalimat tersebut? 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 
 

 

 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an (آيات القران) 

م    .1 ه 
ي 
َ
ل  ع 

 
ت م  ع 

 
ن
َ
ن  ا ي  ذ 

َّ
 ال

 
اط  صِ  

ٍۙ
ِ  ه

يْ 
 
ب  غ

و 
 
ض
 
غ م 
ْ
ْ  ࣖ  ال يْ 

ِّ
ل
ۤ
ا
َّ
 الض

 
لَ م  و  ه 

ي 
َ
ل  ( 7)الفاتحة:  ع 

ل   .2
ه
زِد  الظ

 
ت  
 
لَ  و 

ۗ
ت 
ٰ
ن م 
 
ؤ م 
ْ
ال ْ  و  يْ  ن  م 

 
ؤ م 
ْ
ل ل 
ا وَّ
ً
ن م 
 
ؤ ي  م  نَ 

ي  ب  ل  
 
خ
 
ن  د م  ل 

يَّ و 
 
د ال 

و  ل 
ي  و   لَ 

ر  ف 
 
بِّ اغ ْ   ر  يْ   م 

َّ
لا ارًا  ا  ب 
 
    ࣖ ت

 (28)نوح: 

ه  ۛ  .3
ي   ۛ ف 

ب  ي   ر 
 
ب  لَ

ٰ
ت ك 
ْ
 ال
 
ك ل  ىذٰ

ى
د
 
  ه

ٍۙ  ْ يْ  ق 
َّ
ت م 
ْ
ل
ِّ
  ( 2البقرة:  ) ل

4.  
 
ك
 
ن   م 

 
يُ
ْ
ك
َ
 ا
۠
ا
 
ن
َ
 ا
ْٓ
هٗ اوِر  ح  و  ي 

 
ه هٖ و  ب  اح 

ص   ل 
ال 
 
ق
 
 ف
 
رٌ م 
 
 ث
ٗ
ه
َ
 ل
 
ان
َ
ك  وَّ

ى
الَ زُّ   م  ع 

َ
ا رًا وَّ

 
ف
 
 (34)الكهف:  ن

 

B. Contoh Kalimat (الِمثلة) 

1.  
َّ
لا  إ 

ف  و 
 
ف ت  الرُّ

  
لَ
 
ت م  اا 

ًّ
ف  ر 

2.   
َّ
 إلا

 
ة يَّ م 

ْ
ل ع 
ْ
ب  ال

 
ت
ُ
ك
ْ
ل  ال ص 

َّ
ت م  ي 

َ
ابٌ ل

 
ت ابًا/ك 

 
ت  ك 

3.   
 
ة س  م 

 
 خ

 
ت
ْ
أ ر 
 
بًا ق

 
ت
ُ
 ك

 ا   .4
 
 ز
 
ب  د ال 

َّ
 الط

 
 ا  اد

 ت  ج 
ا ه 

ً
 اد

 

C. Pembahasan ( البحث) 

1. Kalimat pertama adalah contoh dari penggunaan mustaṡna. Kata   ف و 
 
ف  (rak-rak) الرُّ

adalah mustaṡna minhu yang menunjukkan sesuatu yang masih umum. Kemudian 

kata  
َّ
لا  adalah adat istiṡnā’ sebagai kata yang menunjukkan pengecualian. Setelah إ 

itu diikuti kata ا
ًّ
ف  sebagai mustaṡna untuk mengecualikan dari rak-rak  (satu rak)  ر 

lainnya. Kalimat tersebut berupa kalimat positif dengan menggunakan adat istiṡnā’ 

 
َّ
لا ا  maka secara hukum naḥwu, mustaṡna-nya harus manṣūb sehingga dibaca ,إ 

ًّ
ف  .ر 

2. Kata  
 
ة يَّ م 

ْ
ل ع 
ْ
ب  ال

 
ت
ُ
ك
ْ
 pada kalimat kedua adalah mustaṡna minhu (buku-buku ilmiah) ال

yang menunjukkan sesuatu yang masih umum. Kemudian kata  
َّ
لا  ’adalah adat istiṡnā إ 
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sebagai kata yang menunjukkan pengecualian. Setelah itu diikuti kata  ٌاب
 
ت ابًا/ك 

 
ت  ك 

(satu buku)  sebagai mustaṡna untuk mengecualikan dari buku-buku lainnya. Jika 

diperhatikan, mustaṡna ini memliki dua hukum yaitu manṣūb dan marfū‘. Hal tersebut 

terjadi karena kalimatnya berupa kalimat negatif (ditunjukkan dengan menggunakan 

م  
َ
  serta adat istiṡnā’ yang digunakan adalah (ل

َّ
لا  Maka hukum mustaṡna-nya boleh .إ 

manṣūb dan boleh juga menjadi badal dari mustaṡna minhu, dalam hal ini karena 

mustastna minhu-nya marfū’ maka mustaṡna-nya juga boleh marfū‘. 

3. Dua kata pertama pada kalimat ketiga yaitu  
 
ة س  م 

 
خ  

 
ت
ْ
أ ر 
 
 masih membutuhkan ,ق

penjelasan lebih lanjut karena belum jelas lima apa yang telah dibaca. Oleh karena 

itu, kata بًا
 
ت
ُ
 digunakan untuk memperjelas maksudnya. Inilah yang disebut sebagai ك

tamyīz, yang berfungsi untuk menjelaskan kata yang belum bisa dipahami 

(mumayyaz). 

4. Kalimat keempat juga merupakan contoh penggunaan tamyīz. Pada kalimat ini tidak 

disebutkan mumayyaz-nya, namun langsung disebutkan tamyīz-nya yaitu   ا 
 ت  ج 

اه 
ً
اد .. 

Inilah yang disebut sebagai tamyīz malḥūẓ, yaitu untuk menjelaskan makna yang 

tersirat pada kata   ا 
 
 ز
 
 د
 
اد .. 

 

D. Kaidah Naḥwu (القواعد النحوية) 

1. Mustaṡna 

a. Pengertian Mustaṡna: 

 
 
ات  الَ

و 
 
د
َ
ن  أ اةٍ م 

 
د
َ
 أ
 
د ع  ع  ب 

 
ق بٌ ي  و  ص 

 
ن مٌ م  و  اس 

 
نْ  ه

 
ث
 
ت س  م 

ْ
م  ال

ْ
ك ح 

ْ
ي  ال ا فْ 

ه 
َ
ل ب 
 
ا ق ف  م  ال 

 
خ ي  اء  ل 

 
ن
 
ث ت 
 س 

Mustaṡna adalah isim manṣūb yang terletak setelah adat istiṡnā’ untuk 

menunjukkan pengecualian dari ketentuan atau hukum yang berlaku dari 

kalimat sebelumnya. Secara singkat, mustaṡna merupakan isim yang berfungsi 

untuk menyatakan pengecualian dari kata yang telah disebutkan sebelumnya. 

b. Adat Istiṡnā’ 

Adat istiṡnā’ ada delapan, yaitu: 

Tabel 8.1 Adat istiṡnā’ dan contohnya. 

 ستثناء حروف ال  الِمثلة 

 
َّ
لَ  إ 

وم 
 
اء  الق ا ج 

ً
د ال 

 
  خ

َّ
لا  إ 

يْ   
 
يع  غ م 

  الج 
 

صَّْ دٍ ح  ي 
 
يْ    ز

 
 غ
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 ستثناء حروف ال  الِمثلة 

ى  و   س 
بُّ ح 

ُ
 أ
 
ب  لَ

 
ت
ُ
ى  الك و   س 
ى  وى ب  س 

 
ت
ُ
يع  الك م 

 ج 
 
ت
ْ
أ ر 
 
اب  ق

 
ت ا الك 

 
ذ
 
ى  ه وى  س 

س   ر 
َّ
ل  الد م 

ْ
ك
 
ن ، س 

 
ت ب   غ 

م 
َ
 أ
 
ت صَّْ   اءٌ ح  و  اءٌ  س  و   س 

 
 
لَ
 
اس  خ

َّ
  الن

 
صَّْ ا ح 

ً
د مَّ ح  دٍ / م  مَّ ح    م 

 
لا
 
 خ

ءًا  ز  ا ج 
 
د س  ع  ر 

َّ
 الد

 
ت م  ه 

 
ا ف

ً
د اح 

دٍ / و  ا ح 
ا  و 

 
د  ع 

ا 
 
اش لاب  ح 

ُّ
الط  ب 

 
ت ر  ر   م 

 
د م  ح 

َ
ا  أ

 
اش  ح 

 

c. Unsur-unsur Istiṡnā’ 

1) Mustaṡna minhu, yaitu kata yang masih menunjukkan keseluruhan yang 

belum mengalami pengecualian, 

2) Adat istiṡnā’, yaitu kata yang digunakan untuk menyatakan pengecualian 

atau disebut juga sebagai ḥurūf istiṡnā’, 

3) Mustaṡna, yaitu kata yang dikecualikan dari mustaṡna minhu. 

Contoh: 

 
َّ
لا  إ 

ب 
َّ
لا
ُّ
  الط

 
صَّْ اح 

ً
ز و 
 
 ف

Para siswa telah datang kecuali Fauzan 

ب  
َّ
لا
ُّ
 Mustaṡna minhu  : الط

 
َّ
لا  ’Adat istiṡnā  :  إ 

ا
ً
ز و 
 
 Mustaṡna :  ف

d. Pembagian Mustaṡna 

1) Muttaṣil 

Yaitu mustaṡna yang masih termasuk dalam cakupan atau bagian dari 

kelompok mustaṡna minhu-nya. Contoh: 

 
 
ك م   السَّ

َّ
لا  إ 

ام  ع 
َّ
ف  الط و  ي 

ُّ
ل  الض

َ
ك
َ
 أ

(Para tamu telah memakan makanan kecuali ikan) 

Kata  
 
ك م  ام   adalah bagian dari السَّ ع 

َّ
  karena termasuk salah satu jenis الط

makanan. 

2) Munqaṭi‘ 

Yaitu mustaṡna yang berada di luar bagian dari kelompok mustaṡna minhu-

nya. Contoh: 
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م   ه 
َ
ال م  ع 

َ
 أ
َّ
لا  إ 

اس 
َّ
 الن

 
ات  م 

(Manusia telah mati kecuali amal perbuatannya) 

Kata   م ه 
َ
ال م  ع 

َ
اس   bukanlah bagian dari أ

َّ
 karena amal dan manusia الن

bukanlah satu kesatuan 

3) Mufarrag 

Yaitu istiṡnā’ yang tidak menggunakan mustaṡna minhu. Biasanya 

mustaṡna mufarrag ditunjukkan dengan kalimat negatif. Contoh: 

 ٌّ ي لَ 
 ع 
َّ
لا  إ 
اء  ا ج   م 

(Tidak ada yang datang kecuali Ali) 

Kata   اء ج  ا   menunjukkan makna negatif tanpa adanya mustaṡna minhu م 

yang menunjukkan informasi secara umum, namun langsung disebutkan 

mustaṡna-nya yaitu  ٌّ ي لَ 
 .ع 

e. Hukum-hukum Mustaṡna 

1) Mustaṡna dengan  
َّ
لا  إ 

− Wajib manṣūb jika berupa kalimat positif yang sempurna (disebutkan 

mustaṡna minhu-nya). Contoh: 

 
َّ
لا  إ 

 
ن و  اصِْ   ح 

ْ
ع  ال ج  ار 

ً
د ي 
 
 ز

Kalimat tersebut merupakan kalimat positif karena tidak disisipi kata 

tidak/jangan/bukan, selain itu disebutkan pula mustaṡna minhu-nya 

yaitu kata  
 
ن و  اصِْ   ح 

ْ
 Maka mustaṡna-nya harus manṣūb yaitu pada ,ال

kata ا
ً
د ي 
 
 .ز

− Boleh manṣūb atau badal dengan mustaṡna minhu jika dalam bentuk 

kalām nafi tamm (kalimat negatif dan disebutkan mustaṡna minhu-

nya). Contoh: 

 
َّ
لا  إ 

 
ن و  اصِْ   ح 

ْ
ع  ال ج  ا ر   م 

ٌ
د ي 
 
ا/ز

ً
د ي 
 
 ز

Kalimat tersebut merupakan kalimat negatif karena diawali mā nafi 

yang bermakna tidak, selain itu disebutkan pula mustaṡna minhu-nya 

yaitu kata  
 
ن و  اصِْ   ح 

ْ
 Maka mustaṡna-nya boleh manṣūb yaitu dengan .ال

kata ا
ً
د ي 
 
 atau boleh menjadi badal dari mustaṡna minhu-nya sehingga ز

marfū’ menjadi  
ٌ
د ي 
 
 .ز
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− Menyesuaikan dengan ‘āmil yang masuk jika kalimatnya adalah kalām 

nafi gairu tamm (kalimat negatif dan tidak disebutkan mustaṡna minhu-

nya). Contoh: 

 
َّ
لا  إ 

ع  ج  ا ر   م 
ٌ
د ي 
 
 ز

Kalimat tersebut merupakan kalimat negatif karena diawali mā nafi 

yang bermakna tidak, selain itu mustaṡna minhu-nya tidak disebutkan, 

maka i‘rāb mustaṡna-nya menyesuaikan dengan kedudukannya dalam 

kalimat. Pada kalimat tersebut kedudukan mustaṡna-nya adalah 

sebagai fā‘il sehingga harus marfū‘ menjadi  
ٌ
د ي 
 
 .ز

2) Mustaṡna dengan    ْي
 
ى ,غ و  ى  س  وى ى  ,س  وى اءٍ  ,س  و   :wajib dibaca jarr. Contoh س 

ى  و   س 
ب 
َّ
لا
ُّ
 الط

 
ح ج 

 
نٍ ن س   ح 

Kalimat tersebut menggunakan ḥurūf istiṡnā’ ى و   maka mustaṡna-nya ,س 

majrūr sehingga dibaca  ٍن س   .ح 

3) Mustaṡna dengan  ا
 
د   ,ع 

 
لا
 
ا ,خ

 
اش  .hanya boleh manṣūb ataupun majrūr ح 

Contoh: 

س   ر 
 
ا  د

 
اش  ح 

 
د
 
لا و 
 
نٍ الْ س  ا/ح 

ً
ن س   ح 

Kalimat tersebut menggunakan adat istiṡnā’ ا
 
اش  maka mustaṡna-nya ,ح 

boleh manṣūb atau majrūr sehingga dibaca  ٍن س  ا/ح 
ً
ن س   .ح 

2. Tamyīz 

a. Pengertian dan Struktur Tamyīz 

ات  
و 
َّ
ن  الذ  م 

م  ه  ب 
 
ن ا ا  م    ل 

سرِّ
 
ف م 
ْ
ب  ال و  ص 

 
ن م 
ْ
م  ال س   

 
و  الَ

 
ْ  ه يْ  ي 

م 
َّ
لت
َ
 ا

Tamyīz adalah isim manṣūb yang berfungsi untuk menjelaskan suatu perkara 

(żāt) yang samar atau belum jelas maksudnya. Adapun ketentuan tamyīz adalah 

harus nakirah dan terletak setelah kalimat yang sempurna, sebagaimana 

disebutkan dalam kitab Al-Ājurrūmiyyah (Al-Ājurrūm 2005): 

م  
 
لا
َ
ك
ْ
ام  ال

م 
 
 ت
 
د ع   ب 

َّ
لا  إ 

 
ن و 

ُ
ك  ي 
 
، و  لا

ى
ة ر  ك 

 
 ن
َّ
لا  إ 

 ْ يْ  ي 
م 
َّ
 الت

 
ن و 

ُ
ك  ي 
 
 و  لا

Kalimat yang menggunakan struktur tamyīz, setidaknya memiliki dua unsur 

utama, yaitu mumayyaz dan tamyīz. 

1) Mumayyaz: Kata yang dijelaskan oleh tamyīz 

2) Tamyīz: Isim yang menjelaskan mumayyaz 
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Contoh: 

ب   و 
ُ
ك
ْ
 ال
  
لَ
 
ت م  اءى ا   م 

Gelas itu penuh dengan air 

 
 
لَ
 
ت م   Mumayyaz (perbuatan yang perlu penjelasan):  ا 

اءى    Tamyīz (menjelaskan isi yang memenuhi gelas) : م 

 

b. Macam-macam Tamyīz 

1) Malfūẓ 

Berfungsi untuk menjelaskan sesuatu yang telah disebutkan. Biasanya 

tamyīz malfūẓ digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang terukur (berat, 

jumlah, jarak, luas, volume, dll). Contoh: 

 
 
ة  
 

سَر ي ع  ع 
يْ  م  ان 

 
ن
 
 د

Kalimat tersebut tertulis mumayyaz-nya berupa jumlah yaitu  
 
ة  
 

سَر  diikuti ع 

tamyīz-nya untuk menjelaskan mumayyaz-nya yaitu kata   ْي ان 
 
ن
 
 Dengan .د

demikian kalimat tersebut masuk dalam tamyīz malfūẓ. 

2) Malḥūẓ 

Berfungsi untuk menjelaskan makna tersembunyi dalam kalimat atau 

memperjelas kalimat tersebut agar informasinya dapat tersampaikan secara 

utuh. Tamyīz malḥūẓ biasanya digunakan pada kalimat yang tidak 

sempurna (gairu tamm). Contoh: 

  ْ يْ  ع 
ْ
ر  ال جَّ

 
ف
 
اءى ت  م 

Kalimat di atas merupakan tamyīz malḥūẓ karena tidak disebutkan 

mumayyaz-nya terlebih dahulu melainkan langsung disebutkan tamyīz-nya 

dengan kata  اءى  .م 
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E. I‘rāb (الْعراب) 

 المستثنَ 

ا  .1
ً
د مَّ

َ
 مُح

َّ
 إِلا

ُ
ب
َّ
لا
ُّ
َ الط

َ
ضَ

َ
 ح

•  َ
َ

ضَ
َ
 فعل ماض مبنْي علَ الفتح  : ح

•  
ُ
ب
َّ
لا
ُّ
 فاعله مرفوع و علامة رفعه الضمة : الط

•  
َّ
 أداة الإستثناء  : إِلا

ا •
ً
د مَّ

َ
 علَ الِستثناء و علامة نصبه الفتحة  : مُح

ّ
 منصوب بإلا

الِد   .2
َ
ا خ

َ
د
َ
 ع
َ
ن وإ ُ اضَِ

َ
ح
ْ
امَ ال

َ
 ق

امَ  •
َ
 فعل ماض مبنْي علَ الفتح  : ق

•  
َ
ن وإ ُ اضَِ

َ
ح
ْ
 فاعل مرفوع و علامة رفعه الواو نيابة عن الضم  : ال

 عوض عن التنوين لْنه جمع المذكر السالم : النون  •

ا  •
َ
د
َ
أداة الِستثناء منصوب علَ الإستثناء و علامة نصبه فتحة   : ع

 مقدرة منع من ظهورها التعذرة لْنه اسم المفرد 

الِد   •
َ
 مجرور و علامة جره الكسرة  مستثنْ  : خ

 َ  التميب 

سًا  .1
إ
ف
َ
 ن
 
د مَّ

َ
 سَارَ مُح

 فعل ماض مبنْي علَ الفتح  : سَارَ  •

•  
 
د مَّ

َ
 فاعله مرفوع و علامة رفعه الضمة : مُح

سًا  •
إ
ف
َ
 تمييْْ محول عن الفاعل منصوب و علامة نصبه الفتحة  : ن

ا  .2
ً
اب
َ
َ كِت

َ
سَْ

َ
 ع
َ
سَة مإ

َ
 خ

ُ
ت
إ
ي َ
َ
بَ
إ
 إِش

•  
ُ
ت
إ
ي َ
َ
بَ
إ
رفع متحرك.   : إِش بضميْ  السكون لِتصاله  مبنْي علَ  ماض  فعل 

 : ضميْ متصل مبنْي علَ الفتح فْي محل رفع فاعله التاء

•  َ
َ

سَْ
َ
 ع
َ
سَة مإ

َ
 عدد مبنْي علَ الفتح فْي محل نصب مفعول به  : خ

ا  •
ً
اب
َ
 تمييْْ محول عن المفعول منصوب و علامة نصبه الفتحة  : كِت
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Uji Kompetensi 

 

 

 

1. Tentukan mustaṡna pada kalimat-kalimat berikut! 

  . أ
 
د ه 
 
ت ج   الم 

َّ
لَ  إ 

ٌ
د ح 

َ
 أ
 
ح ج 

 
ن  ي 

 
 لَ

د   . ب
 
الغ  ب 

ن  ن  آم  ا م 
 
اش م  ح 

 
اؤ
 
ش
َّ
ي الت  فْ 

يٌْ ث 
َ
 ك
 
رِق

 
 غ

ّ  . ج ي ابَ 
َّ
رِ الذ وُّ

 
ط
َّ
ي الت  فْ 

وه  م 
 
ن
 
ت
 
ين  اغ ذ 

َّ
 ال
َّ
لَ  إ 

 
ت
 
ق اس  الو 

َّ
سر   الن

 
 خ

2. Tentukan jenis tamyīz (malfūẓ atau malḥūẓ) pada kalimat-kalimat di bawah ini! 

  . أ
ى
ة زِيم  ع   و 

ى
ة وَّ
 
 ق
 
ون

 
د ه 
 
ت ج   الم 

 
اد
 
 ز

احِ  . ب ج 
َّ
رِيق  الن

 
ي ط ا فْ 

ً
د اح 

 و 
ى
يلَ  م 

 
ت ع 

 
ط
 
 ق

نْى  . ج ع   م 
 
ون
 
 د
ى
ولَ

 
 ط
 
اة ي  ع  الح 

 
ف
 
ن
 
 ت
 
 لَ

3. I‘rāb-kan kalimat-kalimat berikut! 

رِين   .أ  اب 
 
ث  الم 

 
ة ص  ر 

 
 ف
َّ
لَ  إ 

ص  ر 
 
ت  الف

اع 
 
 ض

احِ  . ب ج 
َّ
لن  ل 

ى
ة ي  ح 

 
ض
 
ي ت د 

 
ن ا ع 

لَّ م 
ُ
 ك
 
ت
ْ
ل
 
ذ  ب 

4. Terjemahkan kalimat-kalimat berikut ke dalam bahasa Arab dengan menggunakan 

kaidah mustaṡna! 

a. Tidak ada cita-cita yang dapat diraih kecuali dengan ketekunan 

b. Semua masalah dapat dihadapi kecuali orang-orang yang malas 

5. Buatlah tiga kalimat berbahasa Arab dengan menggunakan tamyīz! 
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Pengayaan Materi 

Refleksi 

 

 

 

Bagi murid yang telah memahami materi mustaṡna dan tamyīz dengan baik, dalamilah 

pengetahuanmu dengan menyimak video berikut! 

Mustaṡna Tamyīz 

 

https://www.youtube.com/watch?v=pHQndH

_FusQ  

 

https://www.youtube.com/watch?v=dxDEiu

D6Ke0  

 

Setelah menyimak video, carilah tiga ayat Al Qur’an yang mengandung mustaṡna dan 

tamyīz kemudian analisis dengan baik sesuai kaidah naḥwu ṣaraf! 

 

 

 

 

Berilah tanda checklist (✓) sesuai dengan tingkat pemahamanmu saat ini! 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1 
Saya sudah memahami fungsi 
dari mustaṡna dan tamyīz 

  

2 
Saya mampu menentukan 
mustaṡna dan tamyīz dalam 
kalimat 

  

3 
Saya telah memahami hukum-
hukum mustaṡna 

  

4 
Saya mampu menentukan jenis 
tamyīz (malfūẓ/malḥūẓ) dalam 
kalimat 

  

5 
Saya mampu membuat kalimat 
sederhana yang mengandung 
mustaṡna dan tamyīz 

  

 

 

  

https://www.youtube.com/watch?v=pHQndH_FusQ
https://www.youtube.com/watch?v=pHQndH_FusQ
https://www.youtube.com/watch?v=dxDEiuD6Ke0
https://www.youtube.com/watch?v=dxDEiuD6Ke0
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Mutiara Hikmah 

 

 

 

 
ۗ م  ه  س 

 
ف
 
ن
َ
ا ا ب 
ا م  و  يِّْ 

 
غ نَّٰ ي  مٍ ح  و 

 
ق ا ب 

يِّْ  م 
 
غ  ي 

 
  لَ

ه
 اللّ

َّ
ن  (11)الحسَر:  ا 

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah 

apa yang ada pada diri mereka” (Q.S. Al Hasyr: 11) 

 

 

 

 

 

 



 

     79 Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA 

BAB  

IX 

 

 

 

 

 

الُ  
َ
ح
ْ
ى وَ ال

َ
اد
َ
مُن
ْ
ل
َ
ا  

 
 
 
 
 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis الحال  pada kalimat berbahasa Arab sederhana yang المنادى و 

menunjukkan keindahan bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an sehingga memperkuat rasa 
cinta kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya 
 
Kata Kunci: 

• munādā  )المنادى( 
• ḥāl )الحال(       

• manṣūb’ )منصوب( 
• ḥurūf nidā’  )حروف النداء( 

 
 

“ 
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Peta Materi / Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Perhatikan dua kalimat berikut! 

اب   . 1 ب 
ْ
حِ ال

 
ت
 
، اف

 
د ي 
 
ا ز  ي 

− Apa fungsi ا  ?pada kalimat tersebut ي 

− Ḥurūf-ḥurūf apa saja yang dapat digunakan untuk memanggil? 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

− Bagaimana cara memanggil seseorang berdasarkan kaidah naḥwu? 

ا  . 2
ًّ
ن ئ 
م 
 
ط  م 

ٌ
د مَّ ح  ام  م 

 
 ن

− Apa saja informasi yang didapat dari kalimat tersebut? 

− Kira-kira apa fungsi dari kata ا
ًّ
ن ئ 
م 
 
ط  ?bagi kalimat tersebut م 

 
 

 

 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an (آيات القران) 

1 .  
َ
ا
ْٓ
ل  يٰ

 
 ق

َ
ل  أ
 
   ه

 
غ  ب 
ا اللّه  م  ء  ۗ و 

ۤ
ا
 
د ه 

 
م  ش

 
ت
 
ن
َ
ا جًا وَّ و  ا ع 

ه 
 
ن و 
 
غ ب 
 
ن  ت م 

ٰ
ن  ا   م 

ه
ل  اللّ

ي  ب 
ن  س   ع 

 
ن و 

ُّ
د ص 

 
م  ت ب  ل 

ٰ
ت ك 
ْ
لٍ  ال اف 

 
 
ن و 
ُ
ل م  ع 

 
ا ت مَّ  (99)ال عمران:   ع 

ا  . 2 م  ي 
 
لَ
 
 غ

 
يك ل 

ا ي  مَّ  م 
ل 
ُ
ك ، و 

 
ك ين  م 

ي   ب 
ل 
ُ
ك ، و   

َّ
مِّ اللّ  )رواه البخارى و المسلم( ، س 

3 .  
 
ك بِّ  ر 

 
اط ا صِ  

 
ذ
ٰ
ه  و 

ۗ
مًا ي  ق 

 
ت س   م 

 
ن و  ر 

َّ
ك
َّ
ذ مٍ يَّ و 

 
ق يٰت  ل 

ٰ  
ا الا

 
ن
ْ
ل صَّ

 
 ف
 
د
 
 (126)الْنعام:   ق

4 .  
ۗ
رًا و  سر   هٖ م  ل 

 
ه
َ
 ا
ٰٓ
لَ ب  ا  ل 

 
ق
 
ن ي   ( 9نشقاق:  )الِ  وَّ

 

B. Contoh Kalimat (الِمثلة) 

1 .  
َ
ا
ْٓ
ل  يٰ

 
 ق

َ
ل  أ
 
   ه

ه
ل  اللّ

ي  ب 
ن  س   ع 

 
ن و 

ُّ
د ص 

 
م  ت ب  ل 

ٰ
ت ك 
ْ
 ال

ا  . 2 م  ي 
 
لَ
 
 غ

 
يك ل 

ا ي  مَّ  م 
ل 
ُ
ك ، و 

 
ك ين  م 

ي   ب 
ل 
ُ
ك ، و   

َّ
مِّ اللّ  ، س 

3 .  
 
ك بِّ  ر 

 
اط ا صِ  

 
ذ
ٰ
ه  و 

ۗ
مًا ي  ق 

 
ت س   م 

هٖ  . 4 ل 
 
ه
َ
 ا
ٰٓ
لَ ب  ا  ل 

 
ق
 
ن ي   وَّ

ۗ
رًا و  سر    م 

 

C. Pembahasan ( البحث) 

1. Pada kalimat pertama, diawali dengan salah satu ḥurūf nidā’ yaitu   ا  kemudian diikuti ,ي 

dengan munādā berupa kata  
َ
ب  أ

ٰ
ت ك 
ْ
ل  ال

 
ه . Munādā ini berkedudukan sebagai muḍāf 

maka hukumnya adalah manṣūb sehingga dibaca   
َ
ل  أ
 
ه . 
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2. Pada kalimat kedua, diawali dengan ḥurūf nidā’ ا  dengan munādā-nya berupa isim ي 

mufrad   م
 
لَ
 
 Meskipun kata  masih umum (nakirah), namun jelas ditujukan untuk .غ

seseorang tertentu, yaitu anak kecil yang sedang bersama Nabi. Karenanya, kalimat 

ini masuk dalam jenis munādā nakirah maqṣūdah dengan hukumnya marfū‘ menjadi 

م  
 
لَ
 
 .غ

3. Pada kalimat ketiga adalah contoh penggunaan ḥāl. Setelah kalimat tāmm 

(sempurna)   
 
ك بِّ  ر 

 
اط ا صِ  

 
ذ
ٰ
ه    kemudian diikuti oleh isim manṣūb و 

ۗ
مًا ي  ق 

 
ت س   inilah yang ,م 

disebut sebagai ḥāl yang berfungsi untuk menjelaskan keadaan  
 
اط  yang (jalan) صِ  

lurus. 

4. Kata  
ۗ
رًا و  سر    pada kalimat keempat merupakan isim manṣūb yang berkedudukan م 

sebagai ḥāl. Kata   
ۗ
رًا و  سر    menjelaskan  bahwa ia akan kembali kepada keluarganya م 

dalam keadaaan senang. 

 

D. Kaidah Naḥwu (القواعد النحوية) 

1. Munādā 

a. Pengertian Munādā 

اء  
 
د
ِّ
ف  الن ر  ح 

َ
ن  أ فٍ م  ر   ح 

 
د ع  ع  ب 

 
ق مٌ و  س   ا 

Munādā adalah isim yang terletak setelah ḥurūf nidā’ 

Fungsi ḥurūf nidā’ adalah untuk memanggil, sebagaimana kata ‘hai” atau 

“wahai”. Sedangkan munādā adalah objek atau orang yang dipanggil. 

b. Ḥurūf-ḥurūf Nidā’ 

Dalam bahasa Arab, terdapat beberapa ḥurūf nidā’ yang sering digunakan 

dengan fungsi masing-masing: 

1)  
َ
يّ  atau أ

َ
 ;untuk memanggil yang dekat :أ

2)  
َ
ا ,أ يَّ

َ
ا  ,أ يَّ

 
 ;untuk memanggil yang jauh :ه

ا (3  ;untuk memanggil yang jauh, sedang, dan dekat :ي 

ا (4  .untuk ratapan atau keluhan :و 
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c. Jenis-jenis Munādā dan Hukumnya 

1) Mufrad ‘alam 

Yaitu munādā yang terdiri dari satu kata yang spesifik. Hukum munādā 

mufrad ‘alam adalah mabni marfū’. Contoh: 

ا  ُّ ي  ي لَ 
اب  ع  ب 

ْ
حِ ال

 
ت
 
ف  ، ا 

Hai Ali, bukalah pintu 

Munādā pada kalimat tersebut terdiri dari satu kata saja yang spesifik 

menyebutkan nama seseorang, maka munādā-nya mabni marfū‘ sehingga 

dibaca  ُّ ي لَ 
 .ع 

2) Nakirah maqṣūdah 

Yaitu munādā berupa isim nakirah namun objek yang dimaksudkan bersifat 

khusus atau lebih spesifik. Hukumnya adalah mabni marfū‘. Contoh: 

ا  ل  ي  ج  ار 
 
ن
 
ف  ه  ، ق 

Wahai lelaki (yang aku maksud), berdirilah di sini 

Munādā pada kalimat tersebut berupa satu kata yang merujuk pada objek 

yang masih bersifat umum namun maksudnya ditujukan kepada salah satu 

individu, maka munādā-nya mabni marfū’ sehingga dibaca   ل ج   .ر 

3) Nakirah gairu maqṣūdah 

Yaitu munādā berupa isim nakirah dan objeknya masih bersifat umum. 

Hukumnya adalah manṣūb. Contoh: 

ا  بًا ي  ال 
 
 ط

 
ك ت 

اس  ر  ي د   فْ 
 
د ه 
 
ت  ، اج 

Wahai siswa (siapa saja), bersungguh-sungguh dalam kamu  belajar 

Munādā pada kalimat tersebut masih sangat bersifat umum, yaitu ditujukan 

kepada siapapun yang berstatus sebagai pelajar sehingga masuk dalam 

kategori gairu maqṣudah, maka munādā-nya menjadi manṣūb (بًا ال 
 
 .(ط

4) Muḍāf 

Yaitu munādā yang terdiri atas susunan iḍāfah (muḍāf dan muḍāf ilaih). 

Hukumnya adalah manṣūb bagi muḍāf-nya sedangkan muḍāf ilaih-nya 

majrūr. Contoh: 

ا  ب  ي  ال 
 
م   ط

َّ
د
 
ق
 
، ت م 

ْ
ل  الع 

Wahai pencari ilmu, majulah 
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Munādā pada kalimat tersebut terdiri atas susunan iḍāfah, yaitu   م
ْ
ل  الع 

ب  ال 
 
 .ط

Dari iḍāfah tersebut muḍāf-nya adalah kata   ب ال 
 
 yang masuk pada kategori ط

munādā muḍāf sehingga wajib manṣūb menjadi   ب ال 
 
 .ط

5) Syibhu muḍāf 

Yaitu munādā berupa kalimat yang membutuhkan kalimat lainnya. 

Hukumnya adalah manṣūb. Contoh: 

ا  يْ   ي 
 
ي  خ

نِّْ ع 
َ
اسِ، أ

َّ
 الن

Wahai manusia terbaik, tolonglah aku 

Munādā pada kalimat tersebut adalah syibh muḍāf, maka harus manṣūb 

sehingga dibaca    ْي
 
 .خ

2. Ḥāl 

a. Pengertian dan Fungsi Ḥāl 

ل  
ع  ف 
ْ
و عِ ال

 
ق ْ  و  يْ  ه  ح  ل  ب 

و  ع 
 
ف م 
ْ
وِ ال
َ
ل  أ اع 

 
ف
ْ
 ال
 
ة
 
ئ ي 
 
ْ  ه يِّْ ب  بٌ ي  و  ص 

 
ن مٌ م  س   ا 

Isim manṣūb yang menjelaskan keadaan fā‘il atau maf‘ūl bih saat terjadinya fi‘il 

(perbuatan). 

b. Syarat-syarat Ḥāl 

1) Ḥāl harus nakirah 

2) Ṣāḥibul ḥāl harus dalam bentuk ma‘rifah  

3) Ḥāl dan ṣāḥibul ḥāl harus sama dalam jumlah/nominal (mufrad, muṡanna, 

jama‘) dan jenis (mużakkar/muannaṡ) dengan i‘rāb-nya berupa naṣab. 

c. Macam-macam Ḥāl 

1) Ḥāl mufrad 

Yaitu ḥāl yang hanya terdiri atas satu kata. Contoh: 

ل  
 
ف
ِّ
ع  الط ج  حًار  رِي 

 
 ف

Anak-anak pulang dengan senang 

Ḥāl pada kalimat tersebut hanya terdiri atas satu kata yaitu حًا رِي 
 
 untuk ف

menjelaskan bahwa anak tersebut pulang dengan keadaan senang hati. 

2) Ḥāl Jumlah 

Yaitu ḥāl dalam bentuk kalimat. Ḥāl jumlah terbagi menjadi dua, yaitu jumlah 

ismiyyah dengan susunan mubtada’+khabar, serta jumlah fi‘liyyah dengan 

susunan fi‘il dan fā‘il. Jika fi‘il adalah māḍi (lampau) maka harus disisipi wau 

ḥāliyah dan qad. Contoh: 
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 و  
 
د ج 

س  م 
ْ
 ال
 
ت
ْ
ل
 
خ
 
 د

 
ن و  م  ائ 

 
 ق
 
ن و 
ُّ
ل ص  م 

ْ
 ال

Aku masuk masjid, sedangkan orang-orang sedang berdiri untuk salat 

Ḥāl pada kalimat tersebut berupa jumlah ismiyyah, yaitu  
 
ن و  م  ائ 

 
ق  
 
ن و 
ُّ
ل ص  م 

ْ
 ال

untuk menjelaskan kejadian dalam waktu yang bersamaan, yaitu ketika ia 

masuk masjid, orang dalam keadaan berdiri untuk melaksanakan salat. Ḥāl 

ini terdiri atas dua kata dengan susunan mubtada’ yaitu  
 
ن و 
ُّ
ل ص  م 

ْ
-dan khabar ال

nya adalah   
 
ن و  م  ائ 

 
 .ق

3) Ḥāl Syibhu Jumlah 

Yaitu ḥāl dengan susunan żaraf+mażrūf ataupun ḥurūf jarr+isim majrūr. 

Contoh: 

ل   ج  اء  الرَّ رٍ ج  و   ب سر  

Seorang lelaki datang dengan senang 

Ḥāl pada kalimat tersebut adalah  ٍر و   untuk menjelaskan bahwa lelaki ب سر  

tersebut datang dengan keadaan senang. Ḥāl tersebut terdiri atas susunan 

ḥurūf jarr berupa ḥurūf   ب dan isim majrūr berupa kata  ٍر و   .ش  

 

E. I‘rāb (الْعراب) 

 المنادى 

مِ  . 1
ْ
عِل
ْ
الِبَ ال

َ
ا ط

َ
 ي

الِبَ  •
َ
ا ط

َ
: منادى منصوب و علامة نصبه  طالب: حرف النداء بمعنْ أدعو.  يا : ي

 الفتحة، و هو مضاف 

مِ  •
ْ
عِل
ْ
 مضاف إليه مجرور و علامة جره الكسرة  : ال

مإ  . 2
ُ
ك
َّ
ا رَب وإ

ُ
ق
َّ
اسُ ات

َّ
ا الن

َ
ه
ُّ
ي
َ
ا أ
َ
 ي

ا  •
َ
 حرف النداء بمعنْ أدعو  : ي

ا  •
َ
ه
ُّ
ي
َ
أي: منادى مبنْي علَ الضم فْي محل نصب لْنه نكرة مقصودة. الهاء:   : أ

 حرف تنبية 

اسُ  •
َّ
 بدل من أي مرفوع بالضمة  : الن
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ا  • وإ
ُ
ق
َّ
: ضميْ  الواوفعل أمر مبنْي علَ حذف النون لْن مضارعه مجزوم به.   : ات

: فارقة بيْْ واو الِلفمتصل مبنْي علَ السكون فْي محل رفع فاعله. 

 الجمع و واو العطف 

•  
َّ
 مفعول به منصوب و علامة نصبه الفتحة و هو مضاف : رَب

مإ  •
ُ
إليه.   : ك مضاف  جر  محل  فْي  الضم  علَ  مبنْي  متصل  ضميْ  الكاف: 

 الميم: علامة الجمع 

 الحال 

سُ مَاشِيًا  . 1 رِّ
َ
مُد
ْ
بَ ال

َ
ه
َ
 ذ

بَ  •
َ
ه
َ
 فعل ماض مبنْي علَ الفتح  : ذ

سُ  • رِّ
َ
مُد
ْ
 فاعل مرفوع و علامة رفعه الضمة : ال

 حال منصوب و علامة نصبه الفتحة  : مَاشِيًا  •

2 .  
َ
ن ائِمُوإ

َ
 ن
ُ
ن
إ
ح
َ
 وَ ن

ُ
ف يُوإ

ُّ
اءَ الض

َ
 ج

اءَ  •
َ
 فعل ماض مبنْي علَ الفتح  : ج

•  
ُ
ف يُوإ

ُّ
 فاعل مرفوع و علامة رفعه الضمة لْنه جمع التكسيْ  : الض

•  
ُ
ن
إ
ح
َ
: ضميْ منفصل مبنْي علَ الضم فْي محل رفع  نحن: واو الحال.  الواو : وَ ن

 مبتدأ 

•  
َ
ن ائِمُوإ

َ
خي  المبتدأ مرفوع و علامة رفعه الواو لْنه جمع المذكر السالم. و   : ن

 الجملة من المبتدأ و الخي  فْي محل نصب الحال
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Uji Kompetensi 

Pengayaan 

 

 

 
1. Lengkapi kalimat-kalimat berikut dengan ḥarakāt yang tepat! 

 يا فاطمة، اجعلَ مسلمة صالحة . أ

 صلَ المسلم خاشعا  . ب
2. Tentukan jenis munādā dari kalimat-kalimat berikut beserta penjelasannya! 

ا . أ
ْٓ
 يٰ
َ
 أ

ٍۙ  
ة
َّ
ن ىِٕ
م 
 
ط م 

ْ
س  ال

 
ف
َّ
ا الن ه 

 
ت  يَّ

ا  . ب
 
ن
 
د اص 

 
ق  م 

 
غ
ِّ
ل  ب 

 
فْ

 
ط ص  م 

ْ
ال  ب 

بِّ ا ر   ي 
3. Tentukan jenis ḥāl yang sesuai dengan kalimat berikut! Jelaskan alasannya dengan 

bahasa yang jelas! 

يعًا  .أ م 
م  ج  ه 

ُّ
ل
ُ
ضِ ك ر 

  
ي الْ ن فْ 

ن  م  م 
 
 لْ

 
ك بُّ اء  ر 

 
و  ش

َ
ل  و 

   . ب
َّ
يل  اللّ ب 

ي س   فْ 
م 
ُ
ك س 

 
نف
َ
أ م  و 

ُ
ك ال 
و  م 
َ
أ وا ب 

 
د اه 

ج   و 
ى
الَ
 
ق ث 
ا و 
ً
اف
 
ف وا خ  ر   انف 

4. I‘rābkan kalimat-kalimat di bawah ini! 

م   . أ
ُ
ك بَّ ا ر  و 

 
ق
َّ
اس  ات

َّ
ا الن ه  يُّ

َ
ا أ  ي 

  . ب
ٰ
ك م  س 

 
ت
 
ن
َ
 و  أ

 
ة
 
لا ا الصَّ و  ب  ر 

 
ق
 
 ت
 
ىلا  ر 

5. Buatlah masing-masing 3 kalimat dengan susunan ḥurūf nidā’+munādā dan ḥāl! 

 
 

 

 
Bagi murid yang telah memahami materi munādā dan ḥāl dengan baik, dalamilah 

pengetahuanmu dengan menyimak video berikut! 

Munādā Ḥāl 

 

https://www.youtube.com/watch?v=eTRF

Fm_H1z8  

 

https://www.youtube.com/watch?v=WgSC

0oEQSDg  

 

Setelah menyimak video, carilah setidaknya tiga kalimat dari ayat Al-Quran atau hadis 
yang mengadung munādā dan ḥāl kemudian analisis dengan baik sesuai kaidah naḥwu 
ṣaraf! 

 
 
 

https://www.youtube.com/watch?v=eTRFFm_H1z8
https://www.youtube.com/watch?v=eTRFFm_H1z8
https://www.youtube.com/watch?v=WgSC0oEQSDg
https://www.youtube.com/watch?v=WgSC0oEQSDg
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Refleksi 

Mutiara Hikmah 

 
 

 

 
Mari melakukan refleksi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut 

berdasarkan kemampuanmu sebenarnya 

1. Saya telah memahami materi tentang munādā dan ḥāl, yaitu.... 

2. Saya masih mengalami kesulitan dalam memahami materi munādā dan ḥāl 

tentang.... 

3. Manfaat yang saya peroleh setelah mempelajari munādā dan ḥāl adalah.... 

4. Hal-hal yang ingin saya dalami setelah mempelajari munādā dan ḥāl adalah.... 

 

 

 

 

 

نٍ  س  قٍ ح 
ُ
ل
 
 ب خ

اس 
َّ
ق  الن ال 

 
خ ا، و  ه  ح  م 

 
 ت
 
ة
 
ن س  ح 

ْ
 ال
 
ة
 
ئ يِّ عِ السَّ ب 

 
ت
َ
أ ، و 

 
ت
 
ن
ُ
ا ك م 

 
ث ي  ق  الل  ح 

َّ
 )رواه اليَمذى(  ات

 
“Bertakwalah kepada Allah di manapun kalian berada. Iringilah perbuatan buruk 
dengan kebaikan karena kebaikan dapat menghapus-nya, dan perlakukanlah 

sesama manusia dengan akhlak yang baik” (HR Imam At-Turmudzi) 
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BAB  

X 

 

 

 

 

 

مَاءِ   سإ
َ إ
 الِ

ُ
رَات رُوإ

إ
مَج  

 
 
 
 
 
 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis الْسماء  pada kalimat Bahasa Arab sederhana untuk مجرورات 

mengkampanyekan kesadaran dalam menjaga kelestarian alam melalui berbagai media 
sebagai bentuk cinta lingkungan 
 
Kata Kunci: 

• majrūr  )مجرور( 
• isim )اسم(    

• ḥarfu Jarr )حرف جر( 
• muḍāf )مضاف( 
• muḍāf ilaih  )مضاف إليه( 

“ 



الِسماء  مجرورات  

 
 

     90 Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA 

Peta Materi / Peta Konsep 

Apersepsi 

Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

• Mengapa dalam bahasa Arab, kata setelah " ي  " atau "فْ 
َ
لَ  ?sering ber-ḥarakāt kasrah "إ 

• Pernahkah kalian menemukan kata-kata dalam bahasa Arab yang saling 

berdampingan seperti " اب  
 
ت ب    ك  ال 

َّ
الط " atau " ي  د    فْ  ج 

س  م 
ْ
ال "? Menurut kalian, apa 

hubungan antar kata itu? 

 
 
 

 

 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an ( القران  آيات ) 

 فْ    . 1
م  ه 
ٰ
ن
ْ
ل م  ح  م  و 

 
د
ٰ
ي ْٓ ا نْ 

ا ب 
 
ن م  رَّ

َ
 ك
 
د
 
ق
َ
ل ِّ  و  ي  

ْ
  ال

ٰ
لَ م  ع  ه 

ٰ
ن
ْ
ل
َّ
ض
 
ف بٰت  و  يِّ

َّ
ن  الط م  مِّ ه 

ٰ
ن
 
ق
 
ز ر  رِ و  ح  ب 

ْ
ال ٍ و  يْ  ث 

َ
ا   ك

 
ن
 
ق
َ
ل
 
ن  خ مَّ مِّ

ࣖ 
ى
لَ ي  ض 

 
ف
 
 (70)الإشاء:   ت

2 .  
ْ
ال
َ
حٰت  ك ل 

وا الصّٰ
ُ
ل م 
ع  ا و  و 

 
ن م 
ٰ
ن  ا ي  ذ 

َّ
ل  ال ع  ج 

 
م  ن
َ
ن  ا ي  د  س 

 
ف  فْ     م 

ۖ
ضِ ر 

  
   الا

َ
ْ  ك يْ  ق 

َّ
ت م 
ْ
ل  ال ع  ج 

 
م  ن
َ
ارِ ا جَّ

 
ف
ْ
)ص:    ال

28) 
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3 .   
 
ت م  ح   ر 

َّ
ن  ا 
ۗ
عًا م 

 
ط ا وَّ

ً
ف و 
 
ه  خ و  ع 

 
اد ا و  ه  ح 

 
لَ ص   ا 

 
د ع  ضِ ب  ر 

  
ا فْ  الا

و 
 
د س 

 
ف
 
 ت
 
لَ   و 

ه
ْ    اللّ يْ  ن  س 

ح  م 
ْ
ن  ال بٌ مِّ رِي 

 
  ق

 (56)الْعراف: 

ى   . 4 د 
ي 
َ
 ا
 
ت ب  س 

َ
ا ك م  رِ ب 

ح  ب 
ْ
ال ِّ و  ي  

ْ
 فْ  ال

 
اد س 

 
ف
ْ
ر  ال ه 

َ
اسِ ظ

َّ
   الن

 
ن و  ع  ج 

ر  م  ي  ه 
َّ
ل ع 
َ
ا ل و 

ُ
ل م 
ي  ع  ذ 

َّ
ض  ال ع  م  ب  ه 

 
ق ي  ذ  ي    ل 

 (41)الروم:  

 

B. Contoh Kalimat (الِمثلة) 

 فْ   . 1
م  ه 
ٰ
ن
ْ
ل م  ح  م  و 

 
د
ٰ
ي ْٓ ا نْ 

ا ب 
 
ن م  رَّ

َ
 ك
 
د
 
ق
َ
ل ِّ و  ي  

ْ
بٰت  ال يِّ

َّ
ن  الط م  مِّ ه 

ٰ
ن
 
ق
 
ز ر  رِ و  ح  ب 

ْ
ال  و 

2 .  
ْ
ال
َ
حٰت  ك ل 

وا الصّٰ
ُ
ل م 
ع  ا و  و 

 
ن م 
ٰ
ن  ا ي  ذ 

َّ
ل  ال ع  ج 

 
م  ن
َ
ن  ا ي  د  س 

 
ف  فْ   م 

ۖ
ضِ ر 

  
 الا

3 .  
 
ت م  ح   ر 

َّ
ن   ا 

ه
ْ   اللّ يْ  ن  س 

ح  م 
ْ
ن  ال بٌ مِّ رِي 

 
 ق

ى  . 4 د 
ي 
َ
 ا
 
ت ب  س 

َ
ا ك م  رِ ب 

ح  ب 
ْ
ال ِّ و  ي  

ْ
 فْ  ال

 
اد س 

 
ف
ْ
ر  ال ه 

َ
اسِ ظ

َّ
 الن

 

C. Pembahasan ( البحث) 

1. Pada kalimat pertama terdapat dua ḥurūf jarr yaitu   ْف dan   ن  ,Jika diperhatikan .م 

setelah kedua ḥurūf tersebut terdapat isim yang dibaca kasrah, inilah yang disebut 

sebagai isim majrūr. Pada lafal  ِّ ي  
ْ
 tanda majrūr-nya adalah kasrah karena ia adalah ال

isim mufrad. Sedangkan pada lafal   بٰت يِّ
َّ
 tanda majrūr-nya juga adalah kasrah الط

karena ia adalah jama` muannaṡ sālim. 

2. Pada kalimat kedua, terdapat dua jarr+majrūr yaitu   ن ي  د  س 
 
ف م 
ْ
ال
َ
  dan ك

ۖ
ضِ ر 

  
الا  .فْ  

Keduanya memiliki tanda jarr yang berbeda, pada lafal   ن ي  د  س 
 
ف م 
ْ
ال
َ
 tanda jarr-nya ك

adalah ya’ karena ia adalah jama‘ mużakkar sālim sedangkan pada lafal  
ۖ
ضِ ر 

  
  .فْ  الا

tanda jarr-nya adalah kasrah karena ia adalah isim mufrad. 

3. Kata   
ه
اللّ  

 
ت م  ح   pada kalimat ketiga adalah salah satu contoh iḍāfah. Pada kata ر 

 
 
ت م  ح  - merupakan muḍāf-nya, dengan ciri ia tidak diawali alif lam maupun ber ر 

ḥarakāt tanwīn, sedangkan i‘rāb-nya manṣūb karena ia berkedudukan sebagai isim 

inna. Sedangkan kata   
ه
 adalah muḍāf ilaih dengan ciri ma‘rifah dan hukumnya اللّ

adalah selalu majrūr, yang dalam kalimat ini tanda jarr-nya adalah kasrah. 
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4. Iḍāfah pada kalimat keempat adalah   ِاس
َّ
الن ى  د 

ي 
َ
ى kata .ا د 

ي 
َ
 adalah muḍāf dalam ا

bentuk jama‘ taksīr. Sedangkan muḍāf ilaih-nya adalah  ِاس
َّ
 dengan ciri berupa isim الن

yang diawali alif lam dan berḥarakāt kasrah (majrūr). 

D. Kaidah Naḥwu (القواعد النحوية) 

1. Jarr Majrūr 

Jarr majrūr adalah susunan dalam kalimat bahasa Arab berupa ḥurūf jarr yang diikuti 

oleh isim. Akibat dari isim yang didahului oleh ḥurūf jarr ini adalah terjadinya 

perubahan i‘rāb menjadi jarr. Terdapat 9 ḥurūf jarr yang sering digunakan: 

Tabel 10.1 Ḥurūf Jarr 

 حروف الجر  المعانَ  الِمثلة 

نِ  س  ن  ح  ه   م 
ي  ن 
ع   ي 
 
ا لا  م 

 
ه
ُ
ك ر 
 
ء  ت
ر  م 
ْ
م  ال

 
لا س  ن   Dari إ   م 
 
 
ت ب 

 
ه
 
ة  ذ

س  ر 
 
د م 
ْ
 ال

َ
لَ   Ke, kepada إ 

َ
لَ  إ 

م  
ِّ
ل ع  م 

ْ
م  ال

َّ
ل
َ
ك
 
ة  ت

 
اف
َ
ظ
َّ
ن  الن ن   Dari, tentang ع   ع 

 ُّ ي س  ر 
ُ
ك
ْ
ة  ال

صَّ
 
ن م 
ْ
 ال

َ
لَ   Di atas ع 

َ
لَ  ع 

اب  
 
ت ك 
ْ
ة  ال

يب  ق 
ح 
ْ
ي ال ي  Di dalam فْ   فْ 

بٍ  ال 
 
بَّ ط ّ  ر  ي نْ 

 
ن  غ  م 

َ
كَ
 
ذ
َ
ٍ أ
يْ  ق 
 
بَّ  Banyak ف  ر 

 
 
ت ب 

 
ت
َ
م  ك

َ
ل
 
ق
ْ
ال  ب   Dengan ب 

  
 
ة ر  ج 

َّ
ة  الش

وَّ
 
ق
ْ
ي ال ل  فْ 

ب  ج 
ْ
ال
َ
  Seperti ك

 
 ك

 ل  
اب 
 
ت ك 
ْ
ا ال
 
ذ
 
ب  ه ال 

َّ
 ل   Untuk, milik لط

 

Tanda jarr bagi isim majrūr tidak selamanya menjadi kasrah, ada kalanya isim majrūr 

memliki tanda yang lain berdasarkan jenis katanya, yaitu: 

a. Kasrah (  َ ), bagi jenis isim mufrad, jama‘ taksīr, jama‘ muannaṡ sālim;  

b. Ya’ (ي), bagi isim taṡniyyah, asmā’ khamsah, jama‘ mużakkar sālim; 

c. Fatḥah ( 
 
َ), bagi isim gairu munṣarif. 

2. Iḍāfah 

a. Pengertian 

Iḍāfah adalah gabungan dua isim yang menghasilkan satu makna yang lebih 

spesifik. Biasanya iḍāfah juga digunakan untuk menunjukkan kepemilikan. 

Struktur iḍāfah terdiri atas muḍāf (isim yang pertama) dan muḍāf ilaih (isim yang 

kedua). 
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1) Muḍāf 

Muḍāf adalah isim pertama yang terletak pada susunan iḍāfah. Fungsi muḍāf 

adalah untuk menunjukkan sesuatu yang dimiliki atau diterangkan. Syarat-

syarat bagi isim yang menduduki muḍāf: 

− Isim yang berkedudukan sebagai muḍāf tidak diawali alif lam ataupun 

ber-ḥarakāt tanwīn, 

− Muḍāf hukumnya menyesuaikan dengan kedudukannya dalam kalimat. 

Ada kalanya marfū’, manṣūb, atau majrūr, 

− Muḍāf bagi isim taṡniyah dan jama‘ harus dibuang nūn-nya. 

2) Muḍāf Ilaih 

Muḍāf ilaih adalah isim yang terletak setelah muḍāf pada susunan iḍāfah. 

Peran muḍāf ilaih untuk menunjukkan penjelasan atau pemilik dari muḍāf. 

Syarat-syarat bagi isim yang menduduku muḍāf ilaih: 

− Muḍāf ilaih terletak setelah muḍāf, 

− Muḍāf ilaih selalu majrūr, 

− Muḍāf ilaih umunya diawali alif lam, 

− Ada kalanya muḍāf ilaih dalam bentuk ḍamīr. 

Contoh penggunaaan iḍāfah dalam kalimat: 

ان   −
س 
 
ن  
 
 الإ

 
ة م 
 
لا ي  س  ان  فْ 

س 
ِّ
ظ  الل

 
ف  ح 

 
 
ة م 
 
لا  : Muḍāf  س 

ان  
س 
 
ن  
 
   ilaih : āfḍMuالإ

ظ  
 
ف  : Muḍāf  ح 

ان  
س 
ِّ
 : Muḍāf ilaih الل

رِ  − ج 
 
ف
ْ
ا ال
 
ت ع 
ْ
ك ا ر  ه  ي  ا ف 

ا و  م  ي 
 
ن
ُّ
ن  الد ٌ م 

يْ 
 
 خ

ا
 
ت ع 
ْ
ك  : Muḍāf ر 

رِ  ج 
 
ف
ْ
 : Muḍāf ilaih ال
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E. I‘rāb (الْعراب) 

 الجر و المجرور 

بِ  . 1
َ
ت
ْ
مَك
ْ
 ال

َ
لَ
َ
مُ ع

َ
ل
َ
ق
ْ
ل
َ
 ا

مُ  •
َ
ل
َ
ق
ْ
ل
َ
 مبتدأ مرفوع و علامة رفعه الضمة : ا

•  
َ

لَ
َ
 حرف جر مبنْي علَ السكون : ع

بِ  •
َ
ت
ْ
مَك
ْ
 اسم مجرور و علامة جره الكسرة  : ال

لِ  . 2 صإ
َ
ف
ْ
ي ال ِ

َ
 ف

ُ
ب
َّ
لا
ُّ
رَسَ الط

َ
 د

رَسَ  •
َ
 فعل ماض مبنْي علَ الفتح  : د

•  
ُ
ب
َّ
لا
ُّ
 فاعل مرفوع و علامة رفعه الضمة لْنه جمع التكسيْ  : الط

ي  • ِ
َ
 حرف جر مبنْي علَ السكون : ف

لِ  • صإ
َ
ف
ْ
 اسم مجرور و علامة جره الكسرة  : ال

 الْضافة 

سِ  . 1 رِّ
َ
مُد
ْ
 ال
ُ
ة
َ
ف رإ
ُ
هِ غ

َ
ذ
َ
 ه

هِ  •
َ
ذ
َ
  : ه

 
أ
 
د
 
ت ب  عٍ م 

 
ف لِّ ر  ح  ي م  ِ فْ 

سر 
َ
ك
ْ
 ال

َ
لَ ٌّ ع  ي نْ 

ب  ةٍ م  ار 
 
ش  إ 

م  س   ا 

•  
ُ
ة
َ
ف رإ
ُ
 خي  المبتدأ مرفوع و علامة رفعه الضمة و هو مضاف : غ

سِ  • رِّ
َ
مُد
ْ
 مضاف إليه مجرور و علامة جره الكسرة  : ال

ا  . 2
َ
ه
ُ
سَط وإ

َ
رِ أ مُوإ

ُ إ
ُ الِ إ ب 

َ
 خ

•  ُ إ ب 
َ
 مبتدأ مرفوع و علامة رفعه الضمة و هو مضاف : خ

رِ  • مُوإ
ُ إ
 مضاف إليه مجرور و علامة جره الكسرة  : الِ

ا  •
َ
ه
ُ
سَط وإ

َ
مضاف.  أوسط  : أ هو  و  الضمة  رفعه  علامة  و  مرفوع  خي   : ها: 

 ضميْ متصل مبنْي علَ السكون فْي محل جر مضاف إليه 
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Uji Kompetensi 

Pengayaan 

 

 
1. Tentukan ḥurūf-ḥurūf jarr yang tepat untuk melengkapi kalimat-kalimat berikut! 

ر   . أ ج 
َّ
 الش

 
ع ر  ز 

 
  ... ن

 
ة
 
يئ ب 
ْ
 ال

َ
ظ اف 

ح 
 
ة  ل  ن

 
يق د 

 ح 
ْ
 ال

  . ب
 
ة اح  ب  السَّ

َّ
لَ
ُّ
ف  الط

َّ
ظ
 
ة   ... ن

ام  م 
 
ق
ْ
 ال

ات   . ج
 
ف
َّ
ل
 
خ م 

ْ
ق  ال

ْ
ل
 
 ت
 
اه   ... لَ

ي   م 
ْ
 ال

2. Tentukan muḍāf  dan muḍāf ilaih yang terdapat pada kalimat-kalimat di bawah 

ini! 

ضِ  . أ ر 
  
وِّ الْ ِ ج 

يْْ س 
ح 
 
ي ت  فْ 

م  اه 
س 
 
ارِ ت ج 

 
ش
  
 الْ

 
ة اع   زِر 

ة   . ب
يع  ب 

َّ
ات  الط

و  ر 
 
 ث
ُ
ظ
 
ف ح 

 
 ت
ِّ
اد و  م 

ْ
وِيرِ ال

 
د
 
 ت
 
ة
 
اد ع   إ 

ام   . ج
س  ج 
  
ة  الْ

حَّ ص   ل 
ٌ
ة ورِيَّ  

 
ث  صِْ

وُّ
َ
ل
َّ
ن  الت اه  م 

ي  م 
ْ
 ال
 
ة اي  م   ح 

3. Berikan ḥarakāt yang sesuai pada kalimat-kalimat di bawah ini! 

 يجب علَ كل فرد أن يساهم فْي حماية البيئة  . أ

 نظافة البيئة أمر صِْوري لحياة الإنسان  . ب

4. I‘rāb-kan kalimat-kalimat berikut! 

ان   . أ
م  ي   
 
ن  الإ  م 

 
ة
 
اف
َ
ظ
َّ
لن
َ
 ا

رٍ  . ب م 
 
 ث
 
رِ ب لا

ج 
َّ
الش

َ
لٍ ك م   ع 

 
 ب لا

م 
ْ
ل ع 
ْ
ل
َ
 ا

اء   . ج
و  ه 
ْ
ث  ال

وُّ
َ
ل
 
ن  ت  م 

ل 
ِّ
ل
 
ق ة  ي 

يَّ يع  ب 
َّ
 الط

ِّ
اد و  م 

ْ
ام  ال

 
د
 
خ ت 

س   ا 
5. Buatlah masing-masing tiga kalimat sederhana dengan susunan jarr majrūr dan 

iḍāfah (muḍāf dan muḍāf ilaih)! 

 

 

 

 
Bagi murid yang telah memahami materi jarr majrūr dan iḍāfah dengan baik, dalamilah 

pengetahuanmu dengan menyimak video berikut! 

Jarr Majrūr Iḍāfah 

 

https://www.youtube.com/watch?v=R2Jsf

z0ClVo  

 

https://www.youtube.com/watch?v=Sf18h

vDwrNk  

 

Setelah menyimak video, buatlah minimal tiga kalimat berbahasa Arab dengan susunan 
gramatikal jarr majrūr dan iḍāfah yang memuat pesan-pesan positif dalam menjaga 
kelestarian alam! 

https://www.youtube.com/watch?v=R2Jsfz0ClVo
https://www.youtube.com/watch?v=R2Jsfz0ClVo
https://www.youtube.com/watch?v=Sf18hvDwrNk
https://www.youtube.com/watch?v=Sf18hvDwrNk
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Refleksi 

Mutiara Hikmah 

 

 

 
Jawablah dengan jujur setiap pertanyaan berikut untuk mengukur kemampuanmu 

setelah mempelajari  ِمَاء سإ
َ إ
 الِ

ُ
رَات رُوإ

إ
 !مَج

1. Apa saja pengetahuan baru yang saya miliki tentang   اء
م  س 
  
 الْ

 
ات ر  و  ر  ج   ?م 

2. Materi mana yang menurut saya paling mudah? 

3. Materi mana yang menurut saya paling sulit? 

4. Apa strategi yang saya gunakan untuk mempermudah saya dalam memahami 

اء  
م  س 
  
 الْ

 
ات ر  و  ر  ج   ?م 

5. Sudah berapa kalimat yang bisa saya buat dengan menggunakan kaidah   
 
ات ر  و  ر  ج  م 

اء  
م  س 
  
 ?الْ

 

 

 

 

 
 
ه
َ
 ل
 
ان
َ
 ك
َّ
لا ءٌ إ 

 
ي
 

 سَ
 
لَ  و 

ٌ
ة ابَّ
 
د
 
لَ  و 

ٌ
ان س 

 
ن  إ 
 
ه
 
ن  م 
ل 
ُ
ك
ْ
أ ي 
 
عًا ف ر 

 
 ز
 
ع ر  ز   ي 

 
لَ سًا و  ر 

 
مٌ غ ل 

س  رِس  م 
 
غ  ي 
 
  لا

ٌ
ة
 
ق
 
د   ص 

 ( رواه مسلم) 
‘Tiada seorang muslim yang menanam pohon atau tanaman lalu hasilnya dimakan oleh 

seseorang, hewan ternak, atau makhluk lainnya, melainkan ia akan dihitung sebagai 
sedekah bagi penanamnya’” (HR Muslim) 
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BAB  

XI 

 

 

 

 

 

لُ( 
َ
بَد
ْ
 وَ ال

ُ
د كِيإ وإ

َّ
فُ وَ الت

إ
عَط

ْ
 وَ ال

ُ
ت عإ

َّ
لن
َ
وَابِعُ )ا

َّ
لت
َ
 ا

 
 
 
 
 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis النعت، العطف، التوكيد، البدل untuk memahami berbagai teladan 

baik dalam hadis-hadis Rasūlullāh saw sebagai wujud cinta kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya 
 
Kata Kunci: 

• tawābi‘  (توابع) 
• ‘aṭaf ( عطف) 

• badal (بدل) 
• tawkīd ( توكيد) 
• na‘at ( نعت) 

 
 
 

 

“ 
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Peta Materi / Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Perhatikan empat kalimat berikut! 

ا فْي الصفِّ  . 1
ً
 طالبًا مجتهد

 
 رأيت

Mengapa kata طالبًا (siswa) dan ا
ً
 memiliki kesamaan dalam jenis (rajin) مجتهد

isim maupun i‘rāb-nya? Apa fungsi ا
ً
 dalam struktur kalimat طالبًا terhadap مجتهد

ini? 

 إلَ المدرسة   . 2
 وأخوه 

ٌ
 جاء زيد

Dalam kalimat ini, mengapa kata   أخوه mengikuti i‘rāb dari kata  
ٌ
 Apa ?زيد

penyebabnya dan bagaimana hubungan kedua kata ini menurut naḥwu? 

 إلَ الِجتماعِ  . 3
 
ه  حصَّْ المدير  نفس 

Apa maksud penggunaan kata   
 
ه  apa pengaruhnya terhadap ?المدير   setelah نفس 

makna dan i‘rāb? 

ا فْي الحفل   . 4
ً
 الطالب  زيد

 
 أكرمت

Mengapa setelah kata    الطالب terdapat nama ا
ً
ا Apakah ?زيد

ً
 berdiri sendiri زيد

atau dia mengikuti   الطالب? Apa nama istilah naḥwu untuk hubungan ini? 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 
 

 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an ( القران  آيات ) 

1 .   
ه
اللّ ر  

َ
ك
 
ذ و  ر   خ 

ٰ  
الا م   و  ي 

ْ
ال و    

ه
اللّ وا  ج  ر  ي   

 
ان
َ
ن  ك م 

ِّ
ل  
ٌ
ة
 
ن س  ح   

ٌ
ة و  س 

ُ
ا   
ه
اللّ ل  

و  س  ر  ي   فْ  م  
ُ
ك
َ
ل  
 
ان
َ
 ك
 
د
 
ق
َ
 ل

ۗ
ا ً يْ  ث 

َ
  ك

 ( 21)الْحزاب: 
2 .   

 
دٍ
 
ت ه  م  مُّ ه 

 
ن م 
 
ب  ف

ٰ
ت ك 
ْ
ال  و 

 
ة وَّ ب 

ُّ
ا الن م  ه  ت 

يَّ رِّ
 
ي  ذ ا فْ 

 
ن
ْ
ل ع  ج  م  و  ي  رٰه 

ب  ا 
حًا وَّ و 

 
ا ن
 
ن
ْ
ل س  ر 

َ
 ا
 
د
 
ق
َ
ل  و 

 
ن و 

 
ق س 

ٰ
م  ف ه 

 
ن ٌ مِّ يْ  ث 

َ
ك    و 

 (26)الحديد: 
3 .  

 
ن و  م  ع  ز 

 
م  ت
 
ت
 
ن
ُ
ن  ك ي  ذ 

َّ
م  ال

ُ
ك
 
ؤ
ۤ
ا
َ
ك  
 

ن  شَ ي 
َ
ا ا
و ْٓ
ُ
ك  
 

شَ
َ
ن  ا ي  ذ 

َّ
ل  ل 
ل  و 
 
ق
 
مَّ ن
 
عًا ث ي  م 

م  ج 
 
ه  
 

سَر ح 
 
م  ن و  ي   (22)الْنعام:   و 

 

B. Contoh Kalimat (الِمثلة) 

1 .   
ه
ل  اللّ

و  س  ي  ر   فْ 
م 
ُ
ك
َ
 ل
 
ان
َ
 ك
 
د
 
ق
َ
 ل

ٌ
ة
 
ن س   ح 

ٌ
ة و  س 

ُ
 ا

ا  . 2
 
ن
ْ
ل س  ر 

َ
 ا
 
د
 
ق
َ
ل م  و  ي  رٰه 

ب  ا 
حًا وَّ و 

 
 ن

م   . 3
 
ه  
 

سَر ح 
 
م  ن و  ي  عًا و  ي  م 

 ج 
4 .  ُّ ي ن  

َّ
ال  الن

 
 ق

ٌ
د مَّ ح   الل عليه و سلم  م 

َّ
لَ  ص 

 

C. Pembahasan ( البحث) 

1. Kalimat pertama adalah salah satu contoh penggunaan na‘at man‘ūt. Jika 

memperhatikan akhir kalimat yaitu pada kata  
ٌ
ة
 
ن س   ح 

ٌ
ة و  س 

ُ
 memiliki kesamaan dalam ا

hal muannaṡ, nakirah, mufrad, dan marfū‘-nya.  
ٌ
ة و  س 

ُ
 adalah kata yang disifati ا

(man‘ūt), sedangkan  
ٌ
ة
 
ن س   adalah sifatnya (na‘at). Jika diterjemahkan dalam Bahasa ح 

Indonesia kedua kata tersebut bermakna teladan yang baik. 

2. Kalimat kedua adalah contoh penggunaan ‘aṭaf. Kata   حًا و 
 
 berkedudukan sebagai ن

maf‘ūl bih sekaligus juga sebagai ma‘ṭūf ‘alaih. Kemudian diikuti ḥurūf ‘aṭaf berupa   و 

yang berfungsi sebagai kata sambung. Setelah ḥurūf ‘aṭaf, terdapat kata   م ي  رٰه 
ب   yang ا 

berkedudukan sebagai ma‘ṭūf dimana i‘rāb-nya harus mengikuti ma‘ṭūf ‘alaih-nya 

sehingga hukumnya juga manṣūb. 

3. Kalimat ketiga adalah contoh penggunaan tawkīd. Ḍamīr   م
 
 adalah maf‘ūl bih yang ه

dalam posisi manṣūb. Setelah itu terdapat salah satu tawkīd ma‘nawī yaitu kata  عًا ي  م 
 ج 
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yang manṣūb karena muakkad-nya juga manṣūb. Fungsi tawkīd pada kalimat ini 

adalah mempertegas bahwa semuanya dikumpulkan tanpa terkecuali. 

4. Kalimat keempat adalah contoh penggunaan badal. Kata  ُّ ي ن  
َّ
 adalah fā‘il marfū‘ yang الن

juga berkedudukan sebagai mubdal minhu (kata yang diganti), kemudian diikuti oleh 

kata  
ٌ
د مَّ ح  -yang berkedudukan sebagai mubdal (pengganti). Karena mubdal minhu م 

nya marfū‘ maka badal-nya juga marfū‘. Badal pada kalimat ini adalah untuk 

menjelaskan bahwa nabi yang dimaksud adalah nabi Muhammad saw. 

 

D. Kaidah Naḥwu (القواعد النحوية) 

1. Na‘at 

Na‘at adalah kata yang menunjukkan sifat sebuah isim. Stuktur na‘at meliputi man‘ūt 

(kata yang disifati) dan na‘at (sifat dari kata tersebut). Adapun ketentuan na‘at adalah 

harus mengikuti man‘ūt-nya dalam hal: 

a. Mufrad/muṡanna/jama‘-nya 

b. Mużakkar/muannaṡ-nya 

c. Nakirah/ma‘rifah-nya 

d. I‘rāb-nya 

Contoh penggunaan na‘at dalam kalimat: 

ي  ا فْ 
 
ن ي 
َّ
ل ِ ص  يْ  ب 

َ
ك
ْ
د  ال ج 

س  م 
ْ
 ال

Kami salat di masjid yang besar 

Man‘ūt :   د ج 
س  م 
ْ
  ال

Na‘at  :  ِ يْ  ب 
َ
ك
ْ
 ال

Man‘ūt pada kalimat di atas adalah   د ج 
س  م 
ْ
 berupa isim ma‘rifah (dengan alif lam) ال

mufrad mużakkar dengan i‘rāb-nya jarr. Karena itu, maka na‘at-nya yaitu kata  ْالكبي 

mengikuti man‘ūt-nya dalam hal ma‘rifah, mufrad, mużakkar, serta i‘rāb jarr sehingga 

dibaca  ِ يْ  ب 
َ
ك
ْ
 .ال
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2. ‘Aṭaf 

‘Aṭaf adalah lafal yang mengikuti kata sebelumnya (matbū‘) dengan menggunakan 

ḥurūf ‘aṭaf (kata sambung). Dalam ‘aṭaf, terdapat tiga komponen utama yang harus 

ada, yaitu: 

a. Ma‘ṭūf  ‘alaih (kata yang diikuti) 

b. Ma‘ṭūf (Kata yang mengikuti) 

c. Ḥurūf ‘athaf 

Ḥurūf ‘aṭaf terdiri dari 8, yaitu: 

Tabel 11.1 Ḥurūf ‘Aṭaf 

 حروف العطف  المعانَ  الِمثلة 

ا   ء  ج 
 
ة م  اط 

 
ب  و  ف

 
ن ي 
 
 ز
 
 و   Dan ت

  ْ ي  
َّ
وِ الل

َ
 أ
 
ة و  ه 

 
ق
ْ
ب  ال

شَ   و   Atau ا 
َ
 أ

س   رِّ
 
د م 
ْ
ج  ال ر 

 
 خ

 
ب  ف ال 

َّ
 ف   Maka الط

 
 َّ
ض و 

 
 ت

ْ
 أ

 
ح ب  ا الصُّ

 
ن ي 
َّ
ل م ص 

 
ا ث
 
مَّ  Kemudian ن

 
 ث

؟
ٌ
ح ال 

م  ص 
َ
  أ

 
صَّْ ٌّ ح  ي لَ 

ع 
َ
م   Atau أ

َ
 أ

نٌ  س  ل  ح  رٌ ب  م  اء  ع  ا ج   ,tetapi م 
sebaliknya 

ل    ب 

 
 
ان ح  ر 

 
 ف
 
 لا
ٌ
د ال 

 
 خ
 
ح ج 

 
  bukan/tidak ن

 
 لا

 
 
ة م  اط 

 
نَّ ف ك 

َ
 ل
 
ة
 
ش ائ 

 ع 
 
ت صَّْ   ا ح  ن   Tetapi م  ك 

َ
 ل

 

Dalam struktur ‘aṭaf, i‘rāb pada ma‘ṭūf haruslah mengikuti i‘rāb ma‘ṭūf ‘alaih-nya. 

 معطوف عليه+حروف العطف+معطوف 

Contoh penggunaan ‘aṭaf dalam kalimat dan penjelasannya: 

م  
َ
ل
 
ق
ْ
اب  و  ال

 
ت ك 
ْ
 ال
 
ت ي   

 
يَ
 
ش  ا 

Saya membeli buku dan pulpen 

Ma‘ṭūf ‘alaih  :   اب
 
ت ك 
ْ
 ال

Ḥurūf ‘athaf  :   و 

Ma‘ṭūf  :    م
َ
ل
 
ق
ْ
ال  

Karena kata   اب
 
ت ك 
ْ
م    adalah ma‘ṭūf ‘alaih yang manṣūb, maka kata ال

َ
ل
 
ق
ْ
 yang ال

berkedudukan sebagai ma‘ṭūf harus menyesuaikan i‘rāb-nya dengan ma‘ṭūf ‘alaih 

sehingga ia harus dibaca manṣūb juga. 
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3. Tawkīd 

Tawkīd adalah lafal yang digunakan untuk memberikan penegasan atau 

menghilangkan keraguan bagi pembaca/pendengar.Tawkīd terdiri atas dua macam, 

yaitu tawkīd ma‘nawī dan tawkīd lafẓī. 

a. Tawkīd ma‘nawī adalah menguatkan makna pada kata sebelumnya dengan kata-

kata penguat meliputi: 

Tabel 11.2 Tawkīd lafẓī dan contoh-contohnya. 

 التوكيد  الِمثلة  السَْح 

Kata ا ه  س 
 
ف
 
 menjelaskan ن

bahwa yang datang adalah 
benar-benar Zainab sendiri 

ا  ا ء  ج  ه  س 
 
ف
 
ب  ن

 
ن ي 
 
 ز
 
س   ت

 
ف
َّ
 الن

Kata ‘ 
 
ه
 
ن ي   menegaskan ع 

bahwa yang dilihat adalah 
benar-benar Ali 

 
 
ه
 
ن ي  يًا ع  ل 

 ع 
 
ت ي 

َ
أ ْ   ر  يْ  ع 

ْ
 ال

Kata   م ه 
ُّ
ل
ُ
 menegaskan ك

bahwa para siswa 
seluruhnya belajar 

م   ه 
ُّ
ل
ُ
ب  ك

َّ
لا
ُّ
س  الط ر 

 
لُّ  د

ُ
 ك

Kata ا م 
 
ه
 
لا  menegaskan ك 

bahwa benar kedua siswa 
tersebut telah berhasil 

ا م 
 
ه
 
لا ان  ك 

ب  ال 
َّ
 الط

 
ح ج 

 
  ن

 
لا  ك 

Kata ا م 
 
ا ه
 
ت
ْ
لل  menegaskan ك 

bahwa benar kedua siswi 
tersebut memang telah 
berhasil 

ا م 
 
ا ه
 
ت
ْ
لل ان  ك 

 
ت ب  ال 

َّ
 الط

 
ت ح  ج 

 
ا ن

 
ت
ْ
ل  ك 

Kata  
 
ن و  ع  م  ج 

َ
 menegaskan أ

bahwa semua orang Islam 
melaksanakan salat tanpa 
terkecuali 

 
 
ن و  ع  م  ج 

َ
 أ
 
ن و  م  ل 

مٌس 
ْ
 ال

َّ
لَ ع  ص  م  ج 

َ
 أ

b. Tawkīd lafẓī adalah kata yang digunakan untuk memperkuat/menegaskan kata 

sebelumnya secara lafal. Biasanya tawkīd lafẓī berupa kata yang ditulis secara 

berulang. Contoh:  

 
 
ح ج 

 
 ن

 
د م  ح 

َ
 أ
 
د م  ح 

َ
ي  أ   فْ 

 
ان  الَ

ح  ت 
 م 

Telah berhasil, Ahmad Ahmad dalam ujian 

Kalimat tersebut terdapat pengulangan kata yang sama yaitu  
 
د م  ح 

َ
 Hal tersebut .أ

menjelaskan bahwa Ahmad memang benar telah berhasil dalam ujian. 

4. Badal 

Badal adalah kata yang menggantikan atau menjelaskan kata sebelumnya (mubdal 

minhu). Secara aturan, badal harus sama dengan mubdal minhu dalam hal i‘rāb-nya. 

Badal terdiri atas empat macam: 
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a. Badal Syai’ min Syai’ 

Yaitu badal yang mengganti seluruh mubdal minhu-nya. Contoh: 

س   رِّ
 
د م 
ْ
م  ال

َّ
ل ل  ع  ي  ب 

 
 ن

Guru mengajar yaitu (namanya) Nabil 

b. Badal Ba‘ḍu min Kull 

Yaitu badal yang mengganti sebagian dari mubdal minhu-nya. Contoh: 

م   ح 
ًّ
ا الل

 
ن
ْ
ل
َ
ك
َ
 أ

 
ه
 
ف ص   ن 

Kami makan daging setengahnya 

c. Badal Isytimāl 

Yaitu badal yang mewakili sifat atau isi dai mubdal minhu-nya. Contoh: 

ب   ال 
َّ
 الط

 
ت ب  ب  ح 

َ
ه  أ

 
اد ه  ت 

ج   ا 

Saya senang siswa itu dalam hal kegigihannya 

d. Badal Galaṭ 

Yaitu badal untuk mengkoreksi kesalahan dalam penyebutan mubdal minhu-nya. 

Contoh:  

ل    ب 
 
ة م  اط 

 
 ف
 
ت ع  ج   ر 

 
ة
 
ش ائ 

 ع 

Fatimah telah pulang, maksudnya ‘Aisyah 

 

E. I‘rāb (الْعراب) 

 النعت 

 ُّ كِي
َ
مُ الذ

ِّ
مُعَل

ْ
اءَ ال

َ
 ج

اءَ  •
َ
 فعل ماض مبنْي علَ الفتح  : ج

مُ  •
ِّ
مُعَل

ْ
 فاعل مرفوع و علامة رفعه الضمة، و هو منعوت  : ال

•  ُّ كِي
َ
 نعت مرفوع و علامة رفعه الضمة : الذ

 العطف 

 
إ
كِن

َ
 ل
 
هِد
َ
ت
إ
ٌّ مُج لَِي

َ
ض   ع

إ
 مَرِي

•  ٌّ لَِي
َ
 مبتدأ مرفوع و علامة رفعه الضمة : ع

•  
 
هِد
َ
ت
إ
 و هو معطوف عليه ، خي  مرفوع و علامة رفعه الضمة : مُج
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•  
إ
كِن

َ
 حرف عطف مبنْي علَ السكون  : ل

ض   •
إ
 معطوف مرفوع و علامة رفعه الضمة : مَرِي

 التوكيد 

مِا 
ُ
اه
َ
ت
ْ
انِ كِل

َ
ذ مِيإ

ْ
لِسُ تِل

إ
ج
َ
 ت

لِسُ  •
إ
ج
َ
فعل مضارع مرفوع لتجرده عن الناصب و الجازم و علامة رفعه   : ت

ء  الضمة لْنه فعل مضارع صحيح الْخر و لم يتصل بآخره سَي

انِ  •
َ
ذ مِيإ

ْ
مثنْ.   : تِل لْنه  الضمة  عن  نيابة  الْلف  رفعه  علامة  و  مرفوع  فاعل 

 : عوض عن التنوين النون

مِا  •
ُ
اه
َ
ت
ْ
: توكيد مرفوع و علامة رفعه الْلف نيابة عن الضمة لْنه إسم  كلتا : كِل

: الهاء: ضميْ متصل مبنْي علَ هماملحق بالمثنْ و هو مضاف.  

الضم فْي محل جر مضاف إليه. الميم: حرف عماد. الْلف: علامة  
 التثنية 

 البدل 

مإ 
ُ
مُه وإ

ُ
ل
ُ
مَاءُ ع

َ
عُل
ْ
ي ال عَنَِ

َ
ف
َ
 ن

ي  • عَنَِ
َ
ف
َ
: النون: نون الوقاية. الياء: نَ نفع: فعل ماض مبنْي علَ الفتح.   : ن

 ضميْ متصل مبنْي علَ السكون فْي محل نصب مفعول به

مَاءُ  •
َ
عُل
ْ
 فاعل مرفوع و علامة رفعه الضمة : ال

مإ  •
ُ
مُه وإ

ُ
ل
ُ
: بدل الإشتمال مرفوع و علامة رفعه الضمة و هو مضاف. علوم : ع

محل جر مضاف هم فْي  الضم  مبنْي علَ  متصل  الهاء: ضميْ   :

 إليه. الميم: علامة الجمع 
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Uji Kompetensi 

Pengayaan 

 

 

 

1. Tentukan badal dan mubdal minhu dari kalimat-kalimat di bawah ini serta sebutkan 

jenis badal-nya! 

بُّ  . أ ح 
  ي 

 
ه
 
ق
 
لا
 
خ
َ
ل  أ و  س   الرَّ

 
ن و  م  ل 

س  م 
ْ
 ال

م   . ب
َّ
ل ه  و  س 

ي 
َ
ل  الل ع 

َّ
لَ  ص 

ٌ
د مَّ ح  ِ م 

 
سَر ب 

ْ
يْ   ال

 
و  خ

 
 ه

2. Perbaikilah kata-kata bergaris bawah ini berdasarkan kaidah na‘at man‘ūt! 

َّ  . أ ي ن  
َّ
ا الن

 
ن ع  ب 

َّ
ت  ا 

 
ة م  ي  ظ 

ع 
ْ
ي  ال ه  فْ  ت 

 
لا ام  ع   م 

  . ب
 
ت ي 

َ
أ ل  ر  ج  ِّ  الرَّ ي ن  

َّ
ة  الن

َّ
ن س   ل 

ع  ب 
َّ
ت م 
ْ
 ال

3. Lengkapilah hadis-hadis di bawah dengan ḥarakat yang tepat kemudian berikan 

analisis pada setiap kata! 

 ممّا أدرك الناس من كلام النبوة الْولَ إذا لم تستحَي فاصنع ما شئت  . أ
ّ
 إن

: الخطأ و النسيان و ما استكرهوا عليه  . ب  الل تجاوز لَي عن أمنَي
ّ
 إن

4. Buatlah lima kalimat yang mengandung kaidah tawābi‘  (tawkīd, badal, ‘aṭaf, na‘at)! 

 

 

 

 

Setelah kalian mampu menguasai tawābi‘ dengan baik, silakan simak video di bawah ini 

untuk menambah wawasan kalian tentang konsep dari tawābi‘  

Na‘at 

 
https://youtu.be/k1YtlTMB4I8?si=hLWKa

4y7Ni02UvHx  

‘Aṭaf 

 
https://youtu.be/F7yOm2nKa7o?si=s6O3g

lcWRRuaQnvZ  

Tawkīd Badal 

https://youtu.be/k1YtlTMB4I8?si=hLWKa4y7Ni02UvHx
https://youtu.be/k1YtlTMB4I8?si=hLWKa4y7Ni02UvHx
https://youtu.be/F7yOm2nKa7o?si=s6O3glcWRRuaQnvZ
https://youtu.be/F7yOm2nKa7o?si=s6O3glcWRRuaQnvZ
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Refleksi 

Mutiara Hikmah 

 
https://youtu.be/mNC5b7PXNX0?si=PUb

ix1Vear7n4vtW  

 
https://youtu.be/cb1WCAf-

5Pw?si=akOBNvx23DHZYcjd  

 

Setelah menyimak video, buatlah minimal tiga kalimat berbahasa Arab yang mengandung 

kaidah tawābi‘ kemudian jelaskan analisis setiap kata secara singkat! 

 

 

 

 

Mari melakukan refleksi diri dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut 

dengan jujur 

1. Saya telah memahami materi tentang tawābi‘, yaitu.... 

2. Saya masih mengalami kesulitan dalam memahami materi tawābi‘  tentang.... 

3. Cara yang telah saya lakukan untuk mempermudah dalam mempelajari tawābi‘  

adalah.... 

4. Manfaat yang saya peroleh setelah mempelajari i‘rāb adalah.... 

5. Hal-hal yang ingin saya dalami pada materi tentang tawābi‘  adalah.... 

 

 

 

 
و قال رسول الل صلَ الل عليه و سلم: 

َ
 أ
ً
ا يْ  
 
ل  خ

 
ق ي 
ْ
ل
 
رِ ف م  الْخ 

و  الي   ب الل  و 
ن  م 
 
ؤ  ي 

 
ان
َ
ن  ك م 

وم  الْ 
الي   ب الل  و 

ن  م 
 
ؤ  ي 

 
ان
َ
ن  ك م  ، و  ه  ار  رِم  ج 

ْ
ك ي 
ْ
ل
 
رِ ف وم  الْخ 

الي   ب الل  و 
ن  م 
 
ؤ  ي 

 
ان
َ
ن  ك م  ، و 

 
ت م  ص  ي  رِ ل  خ 

 
 
ه
 
ف ي 
 
رِم  ض

ْ
ك ي 
ْ
ل
 
 )رواه البخاري و مسلم(  ف

 
Rasulullah saw bersabda: 

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya maka hendaklah berkata baik 
atau diam saja, barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah 

memuliakan tetangganya, dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
hendaklah memuliakan tamunya” 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 
 

https://youtu.be/mNC5b7PXNX0?si=PUbix1Vear7n4vtW
https://youtu.be/mNC5b7PXNX0?si=PUbix1Vear7n4vtW
https://youtu.be/cb1WCAf-5Pw?si=akOBNvx23DHZYcjd
https://youtu.be/cb1WCAf-5Pw?si=akOBNvx23DHZYcjd
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BAB  

XII 

 

 

 

 

 

ارِعِ 
َ
مُض

ْ
لِ ال فِعإ

ْ
 ال
ُ
رَاب

إ
 إِع

 
 
 
 
 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis إعراب الفعل المضارع untuk memahami konsep-konsep ukhuwah 

waṭaniyyah dari Al-Qur’an dan hadis sebagai upaya dalam memperkuat rasa cinta tanah air 
 
Kata Kunci: 

• fi‘lun muḍāri‘ ( فعل مضارع) 
• ḥurūf  al-‘illah (حروف العلة) 

• af‘āl khamsah (أفعال خمسة) 
• ‘āwāmil Nawāṣib ( عوامل نواصب) 

• ‘āwāmil Jawāzim (عوامل جوازم) 

 
 
 

 

“ 
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Peta Materi / Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Perhatikan tiga kalimat berikut! 

 إلَ المدرسة   . 1
 يذهب  الطالب 

 إلَ المدرسة   . 2
 لن يذهب  الطالب 

 إلَ المدرسة   . 3
 لم يذهب  الطالب 

 

Mengapa kata  kerja pada tiga kalimat tersebut berbeda-beda ḥarakat-nya? Apakah 

pengaruh kata  لن dan لم pada kalimat kedua dan ketiga terhadap fi‘il muḍāri‘? 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 
 

 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an ( القران  آيات ) 

1 .  
ۗ
ِ
ْ يْ  ب 
م 
ْ
ب  ال

ٰ
ت ك 
ْ
 ال
 
يٰت

ٰ
 ا
 
ك
ْ
ل رٰ ۗ ت 

ۤ
 ( 1)   ال

 
ن و 
ُ
ل ق 
ع 
 
م  ت
ُ
ك
َّ
ل ع 
َّ
ا ل ب يًّ

ر  ا ع 
ً
ن
ٰ
ا ر 
 
 ق
 
ه
ٰ
ن
ْ
ل ز 
 
ن
َ
 ا
ٓ
ا
َّ
ن  ( 1-2( )يوسف: 2)  ا 

مٌ  . 2 ي  ل 
هٖ ع   ب 

 اللّه 
َّ
ن ا 
 
ءٍ ف ي 

 
ن  سَ ا م 

و 
 
ق ف 
 
ن
 
ا ت م   ۗو 

 
ن و  بُّ ح 

 
ا ت مَّ ا م 

و 
 
ق ف 
 
ن
 
نَّٰ ت َّ ح  ي  

ْ
وا ال

ُ
ال
 
ن
 
ن  ت

َ
 (92)ال عمران:  ل

3 .  
ۗ
ل 
ي  ف 
ْ
حٰب  ال ص 

َ
ا  ب 
 
ك بُّ ل  ر  ع 

 
ف  ف ي 

َ
ر  ك
 
م  ت
َ
ل
َ
 ( 1)  ا

ٍۙ
لٍ ي  ل 

 
ض
 
ي  ت  فْ 

م 
 
ه
 
د ي 
َ
ل  ك ع  ج  م  ي 

َ
ل
َ
 (1-2( )الفيل: 2)  ا

 

B. Contoh Kalimat (الِمثلة) 

1 .  
 
ن و 
ُ
ل ق 
ع 
 
م  ت
ُ
ك
َّ
ل ع 
َّ
ا ل ب يًّ

ر  ا ع 
ً
ن
ٰ
ا ر 
 
 ق
 
ه
ٰ
ن
ْ
ل ز 
 
ن
َ
 ا
ٓ
ا
َّ
ن  ا 

2 .  
 
ن و  بُّ ح 

 
ا ت مَّ ا م 

و 
 
ق ف 
 
ن
 
نَّٰ ت َّ ح  ي  

ْ
وا ال

ُ
ال
 
ن
 
ن  ت

َ
 ل

3 .  
ۗ
ل 
ي  ف 
ْ
حٰب  ال ص 

َ
ا  ب 
 
ك بُّ ل  ر  ع 

 
ف  ف ي 

َ
ر  ك
 
م  ت
َ
ل
َ
 . ا

ٍۙ
لٍ ي  ل 

 
ض
 
ي  ت  فْ 

م 
 
ه
 
د ي 
َ
ل  ك ع  ج  م  ي 

َ
ل
َ
 ا

 

C. Pembahasan ( البحث) 

1. Kalimat pertama adalah contoh penggunaan fi‘il muḍāri‘ marfū‘. Kata  
 
ن و 
ُ
ل ق 
ع 
 
 adalah ت

fi‘il muḍāri‘ marfū‘ dengan tandanya berupa ṡubut al-nūn (النون  karena (ثبوت 

merupakan af‘āl khamsah dan tidak ada satupun ‘āmil nawāṣib maupun ‘āmil 

jawāzim di depannya. 

2. Kalimat kedua adalah contoh penggunaan fi‘il muḍāri‘  manṣūb. Dalam kalimat ini 

terdapat dua fi‘il muḍāri‘ manṣūb, yaitu  وا
ُ
ال
 
ن
 
ا dan ت و 

 
ق ف 
 
ن
 
ا Pada kata .ت و 

ُ
ال
 
ن
 
 menjadi ت

manṣūb   karena didahului salah satu ‘āmil nawāṣib yaitu   ن
َ
 dengan tandanya adalah ل

النون   karena termasuk af‘āl khamsah, sehingga yang (membuang nūn) حذف 

awalnya  adalah  
 
ن و 
ُ
ال
 
ن
 
ا menjadi ت و 

ُ
ال
 
ن
 
ا Begitu pula pada kata .ت و 

 
ق ف 
 
ن
 
 juga manṣūb ت

karena didahului ‘āmil nawāṣib berupa  َّٰن النون Adapun tandanya adalah .ح     حذف 

karena termasuk af‘āl khamsah, sehingga awalnya adalah   
 
ن و 

 
ق ف 
 
ن
 
ت  menjadi  ا و 

 
ق ف 
 
ن
 
 .ت

3. Kalimat ketiga adalah contoh penggunaan fi‘il muḍāri‘ majzūm. Dalam kalimat ini 

terdapat dua fi‘il muḍāri‘ majzūm, yaitu   ر
 
ل   dan ت ع  ج   karena didahului salah satu ‘āmil ي 
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jawāzim yaitu   م
َ
ل
َ
ر   Adapun tanda jazm dari .ا

 
 membuang) حذف حروف العلة adalah ت

ḥurūf ‘illah) karena fi‘il tersebut mu‘tal ākhir, sehingga yang awalnya ى ر 
 
ر   menjadi   ت

 
 .ت

Sedangkan kata   ل ع  ج   tanda majzūm-nya adalah sukūn karena termasuk dalam fi‘il ي 

muḍāri‘ ṣaḥīḥ ākhir yang awalnya   ل ع  ج  ل   menjadi ي  ع  ج   .ي 

 

D. Kaidah Naḥwu (القواعد النحوية) 

1. Fi‘il Muḍāri‘ Marfū‘ 

Fi‘il muḍāri‘ pada dasarnya adalah marfū‘ selama ia tidak dimasuki oleh ‘āmil nawāṣib 

ataupun ‘āmil jawāzim. Tanda rafa‘ untuk fi‘il muḍāri‘ yaitu: 

a. Jika fi‘il muḍāri‘-nya adalah ṣaḥīḥ ākhir (bukan ḥurūf ‘illah) dan tidak bersambung 

dengan nūn niswah dan nūn tawkīd maka tandanya adalah ḍammah. Contoh: 

 
ُ
أ ر 
 
ق   ي 

ٰ
ا ر 
 
ق
ْ
ٌّ ال ي لَ 

 ع 
 
 ن

b. Jika fi‘il muḍāri‘-nya berupa mu‘tal ākhir (berakhiran ḥurūf ‘illah) maka tandanya 

adalah ḍammah muqaddarah (ḍammah yang tidak tampak). Contoh: 

و  ع 
 
د   ي 

 
ه بَّ م  ر  ل 

س  م 
ْ
 ال

c. Jika fi‘il muḍāri‘-nya berupa af‘āl khamsah maka tanda rafa‘-nya adalah ṡubut al-

nūn ( النون  Adapun yang termasuk af‘āl khamsah adalah fi‘il dengan .(ثبوت 

wazan:     ْ يْ  ل 
ع 
 
ف
 
، ت
 
ن و 
ُ
ل ع 
 
ف
 
، ت
 
ن و 
ُ
ل ع 
 
ف ، ي  ن 

 
لَ ع 

 
ف
 
، ت ن 

 
لَ ع 

 
ف ي   

Contoh: 

ب  
َّ
لا
ُّ
لط
َ
 ا

 
ن و  ب 

 
ت
ْ
ك س   ي  ر 

َّ
 الد

2. Fi‘il Muḍāri‘ Manṣūb 

Fi‘il muḍāri‘ akan menjadi manṣūb jika ia dimasuki oleh ‘āmil nawāṣib berupa: 

Tabel 12.1 ‘Āmil Nawāṣib 

 العوامل النواصب  المعانَي 
bahwa  

 
ن
َ
 أ

tidak akan   ن
َ
 ل

kalau begitu  
 
ن
 
ذ  إ 

supaya, agar, untuk   ي
َ
 ك

supaya, agar, untuk   م
 
ي   لا

َ
 ك

untuk, agar د و  ح  ج 
ْ
م  ال

 
 لا
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hingga  ََّن  ح 
Jawaban dari syarat dengan 

memakai ف atau  و 
اب   و  ج 

ْ
ل
َ
 ا

ْ
ال اوِ ب  و 

ْ
اء  و  ال

 
 ف

Adapun tanda-tanda fi‘il muḍāri‘ manṣūb berupa:    

a. Jika fi‘il muḍāri‘-nya adalah ṣaḥīḥ ākhir (bukan ḥurūf ‘illah) dan tidak bersambung 

dengan nūn niswah dan nūn tawkīd maka tandanya adalah fatḥah. Contoh: 

 
 
ن
َ
 أ
 
د رِي 

 
ب  ن سَر  

 
  ن

 
ة و  ه 

 
ق
ْ
 ال

b. Jika fi‘il muḍāri‘-nya berupa mu‘tal ākhir waw atau ya’ maka tandanya adalah 

fatḥah. Contoh: 

 
 
ن
َ
 أ
 
د رِي  و  ي 

 
و  ه ع 

 
د   ي 

 
ه بَّ  ر 

c. Jika fi‘il muḍāri‘-nya berupa mu‘tal ākhir alif maka tandanya adalah fatḥah 

muqaddarah. Contoh: 

ن  
َ
ي  ل ع  ه  س 

 
ِّ  ت

َّ
ي السَر  فْ 

d. Jika f’il muḍāri‘-nya berupa af‘āl khamsah maka tanda naṣab-nya adalah   حذف

 :Contoh .(membuang nūn) النون

ن  
َ
ي ل ن  

لع 
 
رِ  ت

 
ط ي الم   فْ 

3. Fi‘il Muḍāri‘ Majzūm 

Fi‘il muḍāri‘ akan menjadi majzūm jika ia dimasuki oleh ‘āmil jawāzim berupa: 

Tabel 12.2 ‘āmil Jawāzim 

 العوامل الجوازم  المعانَي 
tidak (untuk menafikan sesuatu)   م

َ
 ل

belum  ا مَّ
َ
 ل

bukankah   م
َ
ل
َ
 أ

belumkah/apakah belum ا مَّ
َ
ل
َ
 أ

hendaknya   اء
ع 
ُّ
رِ و  الد م 

 
م  الْ

 
 لا

jangan   اء
ع 
ُّ
يِ و  الد

 
ه
َّ
ي الن  فْ 

 
 لا

jika  
 
ن  إ 

tidaklah ا  م 
Siapa saja   ن  م 
setiap kali ا م  ه   م 

jika ا م 
 
ذ  إ 

mana saja  ٌّي
َ
 أ

kapan   َن  م 
jika, bilamana  

 
ان يَّ
َ
 أ
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 العوامل الجوازم  المعانَي 
di mana   ن ي 

َ
 أ

di mana saja  
َّ
بْ
َ
 أ

di mana saja  ا م 
 
ث ي   ح 

bagaimanapun  ا م 
 
ف ي 
َ
 ك

 

Adapun tanda-tanda fi‘il muḍāri‘ majzūm berupa: 

a. Jika fi‘il muḍāri‘-nya adalah ṣaḥīḥ ākhir (bukan ḥurūf ‘illah) dan tidak bersambung 

dengan nūn niswah dan nūn tawkīd maka tandanya adalah sukūn. Contoh: 

م  
َ
و  ل
 
ب  ه

 
ت
ْ
ك   ي 

 
ة
َ
ال س   الرِّ

b. Jika fi‘il muḍāri‘-nya berupa mu‘tal ākhir maka tandanya adalah membuang ḥurūf 

‘illah. Contoh: 

 
 
ي  لا شِ ه  م 
 
 ت

c. Jika fi‘il muḍāri‘-nya berupa af‘āl khamsah maka tanda jazm-nya adalah   حذف

 :Contoh .(membuang nūn) النون

م  
 
م   ه

َ
وا ل ب 

 
ت
ْ
ك   ي 

 
ة
َ
ال  الرِس 

 

E. I‘rāb (الْعراب)   

 الفعل المضارع المرفوع 

خِ 
إ
ارِي    

َّ
 الت

َ
اب

َ
  كِت

ُ
رَأ
إ
ق
َ
 ن

•  
ُ
رَأ
إ
ق
َ
مرفوع : ن الضمة  فعل مضارع  رفعه  والفاعل ضميْ مستيَ  .  وعلامة 

 تقديره "نحن" 

•  
َ
اب

َ
 الفتحة، و هو مضاف نصبهوعلامة  مفعول به منصوب : كِت

خِ  •
إ
ارِي    

َّ
 وعلامة جره الكسرة  مضاف إليه مجرور  : الت

 الفعل المضارع المنصوب 

نِهِ 
َ
 وَط

إ
ن
َ
افِعَ ع

َ
د
ُ
 ي
إ
ن
َ
لِمِ أ مُسإ

ْ
 ال

َ
لَ
َ
جِبُ ع

َ
 ي

ب   • ج 
 وعلامة رفعه الضمة فعل مضارع مرفوع : ي 

•  
َ

لَ  حرف جر  : ع 

م   • ل 
س  م 
ْ
 اسم مجرور وعلامة جره الكسرة  : ال
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•  
 
ن
َ
 حرف نصب  : أ

ع   • اف 
 
د  وعلامة نصبه الفتحة  فعل مضارع منصوب بأن : ي 

ن   •  حرف جر  : ع 

ه   • ن 
 
ط الكسرة وطن:   : و  جره  وعلامة  مجرور  الهاء:  اسم  فْي  .  متصل  ضميْ 

 "المسلم"محل جر بالإضافة، يعود علَ 

 الفعل المضارع المجزوم 

 
َ
ة
َ
د
إ
وَح

ْ
 ال
إ
سِد

إ
ف
ُ
 ت
َ
 لا

•  
َ
 حرف جزم  : لا

•  
إ
سِد

إ
ف
ُ
( الناهية : ت

 
والفاعل  .  وعلامة جزمه السكون  فعل مضارع مجزوم ب  )لَ

 )
 
 ضميْ مستيَ تقديره )أنت

•  
َ
ة
َ
د
إ
وَح

ْ
 مفعول به منصوب و علامة نصبه الفتحة  : ال

 

 

  



 إعراب الفعل المضارع

     114 Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA 

Uji Kompetensi 

Pengayaan 

 

 

 

1. Ubahlah fi‘il muḍāri‘ berikut dengan bentuk yang sesuai! 

ن   . أ ح 
 
 ن

 
ن و  بُّ ح 

ا  ي 
 
ن
 
د
 
 ب لا

  . ب
 
ن
َ
م  أ
ُ
ك ي 
َ
ل ب  ع  ج 

ش  ي  ي  ع 
 
مٍ  ت

 
لا ي س   فْ 

  . ج
 
 لا

 
ن و 
 
د و  ع 

 
م   ت

ُ
ك
 
ن ي   ب 

2. Berikan ḥarakat yang tepat kalimat berikut! 

 الراحمون يرحمهم الرحمن، ارحموا أهل الْرض يرحمكم من فْي السماء

3. I‘rāb-kan ayat Al-Qur’an berikut! 

 ُّ ي  
 
 ت
 
ن
َ
م  ا

ُ
اركِ ي   د 

ن  م  مِّ
ُ
ك و  رِج 

 
خ م  ي 

َ
ل نِ و  ي 

ِّ
 فْ  الد

م 
ُ
ك و 
ُ
ل ات 
 
ق م  ي 

َ
ن  ل ي  ذ 

َّ
نِ ال   ع 

ه
م  اللّ

ُ
هٰىك

 
ن  ي 

 
ا لَ

و ْٓ
 
ط س 

 
ق
 
ت م  و 

 
ه و 

  ْ يْ  ط  س 
 
ق م 
ْ
بُّ ال ح 

  ي 
ه
 اللّ

َّ
ن  ا 
ۗ م  ه 
ي 
َ
ل  ا 

4. Buatlah masing-masing tiga kalimat yang mengandung fi‘il muḍāri‘ marfū‘, manṣūb, 

dan majzūm! 

 

 

 

 

Simaklah video di bawah ini untuk mendalami pemahamanmu tentang i‘rāb fi‘il muḍāri‘! 

 

https://youtu.be/QdKQ-Mx0GC0?si=ybZEQz1r66r1Uyoq  

Setelah menyimak video, carilah kalimat pada ayat Al-Qur’an atau hadis yang di 

dalamnya terdapat fi‘il muḍāri‘ marfū‘, manṣūb, dan majzūm kemudian lakukan analisis 

pada setiap kata! 

 

 

 

 

https://youtu.be/QdKQ-Mx0GC0?si=ybZEQz1r66r1Uyoq
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Refleksi 

Mutiara Hikmah 

 

 

 

Mari melakukan refleksi dengan mengisi kolom-kolom di bawah sesuai dengan tingkat 

pemahaman anda 

Pernyataan Jawaban 

Pemahaman baru yang saya peroleh  

Materi yang paling mudah saya pahami  

Materi yang paling sulit saya pahami  

Kesulitan dan tantangan yang saya 

hadapi selama belajar 

 

Upaya yang telah saya lakukan untuk 

memaksimalkan hasil belajar 

 

Materi yang akan saya dalami  

 

 

 

 
 
َّ
ن ا   ا  و 

 
ف ار  ع 

 
ت  ل 
ل  ىِٕ
ۤ
ا ب 
 
ق بًا وَّ و  ع 

 
م  ش

ُ
ك
ٰ
ن
ْ
ل ع  ج   و 

ٰ
نُ
 
ن
ُ
ا رٍ وَّ

َ
ك
 
ن  ذ م  مِّ

ُ
ك
ٰ
ن
 
ق
َ
ل
 
ا خ

َّ
ن اس  ا 

َّ
ا الن ه  يُّ

َ
ا
ْٓ
  يٰ

ه
 اللّ

 
د
 
ن  ع 

م 
ُ
ك م  ر 

ْ
ك
َ
 ا

 ٌ يْ  ب 
 
مٌ خ ي  ل 

  ع 
ه
 اللّ

َّ
ن م  اۗ 

ُ
ىك
ٰ
ق
 
ت
َ
 ( 13)الحجرات:   ا

 

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Teliti” (Q.S. Al-Hujurat: 13) 
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BAB  

XIII 

 

 

 

 

 

مُ  ة و اسإ
َ
غ
َ
مُبَال

ْ
مُ ال  وَ اِسإ

ُ
ة
َ
ه بَّ
َ
مُش

ْ
 ال
ُ
ة
َ
ف الصِّ

لِ  ضِيإ
إ
ف
َّ
 الت

 
 
 
 
 
 

Tujuan Pembelajaran (TP) dan Topik Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 

Murid mampu menganalisis الصفة المشبهة و اسم المبالغة و اسم التفضيل untuk memahami dan 

meneladani al-Asmā’ al-Husnā pada ayat Al-Qur’an sehingga dapat memperbesar rasa cinta 
kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya 
 
Kata Kunci: 

• ṡubūt (ثبوت) 
• quwwah (قوة) 
• mubālagah ( مبالغة) 
• tafḍīl (تفضيل) 
• af‘alu (أفعل) 

 
 
 

 

“ 



  
 
ة ه  بَّ

 
ش م 

ْ
 ال
 
ة
 
ف   ...الصِّ
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Peta Materi / Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Perhatikan tiga kalimat berikut! 

ل   ج  يلٌ الرَّ م 
 ج 
ل   ج  ارٌ الرَّ

َّ
ف
 
 غ
ل   ج  م  الرَّ ر 
ْ
ك
َ
دٍ  أ ي 

 
ن  ز  م 

Apakah semua kata di atas menunjukkan sifat? Jika iya, manakah yang menunjukkan 

sifat yang tetap, sifat sangat kuat, dan sifat yang menunjukkan perbandingan? 

 
  



  
 
ة ه  بَّ

 
ش م 

ْ
 ال
 
ة
 
ف   ...الصِّ
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 

A. Ayat-ayat Al-Qur’an ( القران  آيات ) 

1 .   
ه
م  اللّ

مٰنِ ب س  ح  م   الرَّ
ي  ح   (1)الفاتحة:  الرَّ

2 .  
َّ
ن ا 
 
لَّ ف و 

 
ت ن  يَّ م   و 

ۗ ر  خ 
ٰ  
م  الا و  ي 

ْ
ال   و 

ه
وا اللّ ج  ر   ي 

 
ان
َ
ن  ك م 

ِّ
 ل
ٌ
ة
 
ن س   ح 

ٌ
ة و  س 

ُ
م  ا ه 

ي   ف 
م 
ُ
ك
َ
 ل
 
ان
َ
 ك
 
د
 
ق
َ
ُّ  ل ي نْ 

 
غ
ْ
و  ال

 
  ه

ه
 اللّ

 
 
د ي  م 

ح 
ْ
 (6)الممتحنة:  ال

ي ْٓ   . 3 فْ   
 
ان س 

 
ن  
 
الَ ا 

 
ن
 
ق
َ
ل
 
خ  

 
د
 
ق
َ
نِ ل س  ح 

َ
   ا

ۖ
مٍ وِي 

 
ق
 
  (  4)   ت

 
ه
ٰ
ن
 
د
 
د ر  مَّ 

 
ل  ث

 
ف س 

َ
   ا

ٍۙ  ْ يْ  ل  وا (  5)   سٰف 
ُ
ل م 
ع  و  ا  و 

 
ن م 
ٰ
ا ن   ي  ذ 

َّ
ال  

َّ
لَ ا 

 
ۗ
نٍ و 
 
ن م  يْ   م 

 
رٌ غ ج 

َ
م  ا ه 

َ
ل
 
حٰت  ف ل 

: 6)  الصّٰ  (4-6( )التيْْ

 

B. Contoh Kalimat (الِمثلة) 

مٰنِ  . 1 ح    الرَّ
ه
م  اللّ

م  ب س 
ي  ح   الرَّ

2 .  ُّ ي نْ 
 
غ
ْ
و  ال

 
  ه

ه
 اللّ

َّ
ن ا 
 
لَّ ف و 

 
ت ن  يَّ م   و 

 
د ي  م 

ح 
ْ
 ال

ي ْٓ  . 3  فْ 
 
ان س 

 
ن  
 
ا الَ

 
ن
 
ق
َ
ل
 
 خ
 
د
 
ق
َ
نِ ل س  ح 

َ
  ا

ۖ
مٍ وِي 

 
ق
 
 . ت

 
ه
ٰ
ن
 
د
 
د مَّ ر 

 
ل  ث

 
ف س 

َ
  ا

ٍۙ  ْ يْ  ل   سٰف 

 

C. Pembahasan ( البحث) 

1. Pada kalimat pertama disebutkan sebuah kata   م
ي  ح   yang merupakan sifat الرَّ

musyabbahah (sifat yang selalu melekat) dengan wazan  ٌل ي  ع 
 
 Hal ini menjelaskan .ف

bahwa sifat رحيم Allah tidak hanya sementara waktu, namun senantiasa berlaku bagi 

hamba-Nya baik di dunia maupun di akhirat. 

2. Pada kalimat kedua, terdapat sebuah kata  
 
د ي  م 

ح 
ْ
 yang merupakan isim mubālagah ال

dengan wazan   ٌل ي  ع 
 
  Adapun asalnya dari fi‘il ṡulaṡī mujarrad .ف

 
د م 

 -ح 
 
د م  ح  ي   dengan 

isim fā‘il-nya  
ٌ
د ام 

لٌ    bermakna yang memuji. Karena wazan-nya adalah ح  ي  ع 
 
ف maka 

memiliki makna hiperbola tidak sekedar terpuji namun sangat dipuji, sehingga 

menjadi Maha Terpuji ( 
 
د ي  م 

ح 
ْ
 .(ال

3. Pada kalimat ketiga terdapat dua kata isim tafḍīl dengan makna paling yaitu      ِن س  ح 
َ
 ا

dan   ل
 
ف س 

َ
ل Keduanya menggunakan wazan .ا ع 

 
ف
َ
نِ  :dengan makna paling أ س  ح 

َ
 ا

(terbaik) dan   ل
 
ف س 

َ
 .(terendah) ا



  
 
ة ه  بَّ

 
ش م 

ْ
 ال
 
ة
 
ف   ...الصِّ
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D. Kaidah Naḥwu (القواعد النحوية) 

1. Ṣifah Musyabbahah 

Ṣifah musyabbahah adalah sifat yang terbentuk dari fi‘il lāzim (fi‘il yang tidak 

memerlukan objek) untuk menunjukkan sifat yang melekat pada sesuatu secara 

permanen bukan yang sifatnya sementara atau kondisional. Ṣifah musyabbahah 

menyerupai fā‘il namun dengan wazan-wazan tertentu: 

Tabel 13.1 Wazan ṣifah musyabbahah. 

 وزن الفعل  وزن الصفة المشبهة  الِمثلة 

رِبٌ 
 
سٌ، ط ل 

رِحٌ، س 
 
لٌ  ف ع 

 
 ف

ل   ع 
 
اء   ف ر  م  /ح  ر  م  ح 

َ
ء   أ

 
لا ع 

 
/ف ل  ع 

 
ف
َ
 أ

 
 
ان ب 

 
ض
 
  غ

َ
لَ ع 

 
/ف
 
ن
 
لا ع 

 
 ف

فٌ  ي  ع 
 
مٌ، ض ي  ظ 

فٌ، ع  ي  ِ
 

لٌ  شَ ي  ع 
 
 ف

ل   ع 
 
 ف

مٌ  ه 
 
بٌ، ش ع  لٌ، ص  ه  لٌ  س  ع 

 
 ف

 
ٌ
اع ج 

 
الٌ  ش ع 

 
 ف

 
ٌ
ان ب  الٌ  ج  ع 

 
 ف

نٌ  س  لٌ  ح  ع 
 
 ف

رٌّ  لٌ  م  ع 
 
 ف

 Contoh penggunaan ṣifah musyabbahah: 

 
ٌ
اع ج 

 
ُّ ش ي ط 

ا السَرُّ 
 
ذ
 
 ه

Polisi ini pemberani 

Kata  
ٌ
اع ج 

 
  menunjukkan sifat pemberani yang selalu melekat pada diri polisi ش

2. Isim Mubālagah 

isim mubālagah adalah bentuk kata yang bermakna isim fā‘il dengan menunjukkan 

kuatnya sifat pada kata yang disifati. Isim mubālagah biasanya simā‘i yang berasal 

dari bentuk fi‘il ṡulaṡī mujarrad. Adapun wazan-wazan-nya meliputi: 

Tabel 13.2 Wazan isim mubālagah. 

 الوزن الِمثلة 
امٌ  وَّ

 
امٌ ، ق وَّ  ، ص 

ٌ
اع
َّ
ن الٌ  م  عَّ

 
 ف

ارٌ 
 
ذ ه  اجٌ ، م  ر 

 
ف امٌ ،  م 

 
د ع  الٌ  م  ع 

 
ف  م 

ورٌ  ب  ورٌ ، ص 
ُ
ك
 
ورٌ ، ش

 
ف
 
لٌ  غ و  ع 

 
 ف

يمٌ  ل 
يعٌ ،  ع  م 

ديرٌ ، س 
 
لٌ  ق ي  ع 

 
 ف

رٌ  ذ 
 ، ح 

 
ظ ق 

مٌ ، ي  ه 
 
لٌ  ف ع 

 
 ف

 

 



  
 
ة ه  بَّ
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ْ
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Contoh penggunaan isim mubālagah: 

 
 
ه
ُ
ل و 
 
ق  ق ي  د 

 الصَّ
 
د م  ح 

َ
 أ

Ahmad adalah yang sangat dipercaya perkataannya 

Kata   ق ي  د 
 و sebenarnya adalah الصَّ

ٌ
ق اد 

ص   namun karena berubah menjadi isim 

mubālagah dengan wazan  ٌل ي  ع 
 
 .maka maknanya menjadi sangat dipercaya ف

3. Isim Tafḍīl 

Isim tafḍīl adalah isim yang menunjukkan perbandingan terhadap dua hal atau lebih 

dan salah satunya menunjukkan paling. Wazan yang digunakan pada isim tafḍīl 

adalah: 

Tabel 13.3 Wazan isim tafḍīl. 

 الوزن الِمثلة 

ل   و 
 
ط
َ
، أ  

 
يُ
ْ
ك
َ
، أ ي   

ْ
ك
َ
ل  )للمذكر(  أ ع 

 
ف
َ
 أ

مَّ  
ْ
ظ ى، ع  ر 

 
غ ى، ص  ي   

ُ
 )للمؤنث(  ك

َ
لَ ع 

 
 ف

Contoh penggunaan isim tafḍīl dalam kalimat: 

ي    الل  
ْ
ك
َ
 أ

Allah Maha Besar 

Kata     ي
ْ
ك
َ
ٌ  asalnya adalah أ يْ  ب 

َ
 yang artinya besar, namun karena berubah menjadi ك

isim tafḍīl dengan wazan   ل ع 
 
ف
َ
 maka maknanya berubah menjadi paling besar atau أ

Maha Besar. 

نٌ  س   ح 
َ

لَ ع 
َ
دٍ  أ ال 

 
ن  خ  م 

Hasan lebih tinggi daripada Khalid 

Kata  
َ

لَ ع 
َ
ٌّ  asalnya adalah أ ي لَ 

 yang artinya tinggi, namun karena berubah menjadi ع 

isim tafḍīl dengan wazan   ل ع 
 
ف
َ
 dan ada pembandingnya yaitu Hasan dengan Khalid  أ

maka maknanya berubah menjadi lebih tinggi. 

 

E. I‘rāb (الْعراب)   

 الصفة المشبهة 

اسِ 
َّ
 الن

َ
د
إ
 عِن

 
ب بُوإ

إ
 مَح

ُ
ه
ُ
ه
إ
لُ وَج مِيإ

َ
ج
ْ
 ال
ُ
د
َ
وَل
ْ
ل
َ
 ا

•  
ُ
د
َ
وَل
ْ
ل
َ
 وهو منعوت  وعلامة رفعه الضمة مبتدأ مرفوع : ا



  
 
ة ه  بَّ

 
ش م 

ْ
 ال
 
ة
 
ف   ...الصِّ
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لُ  • مِيإ
َ
ج
ْ
وهو صفة مشبهة باسم الفاعل من    وعلامة رفعه الضمة  مرفوعنعت  : ال

 ت الجذر "جمل" يدل علَ الثبو 

•  
ُ
ه
ُ
ه
إ
( .  وعلامة رفعه الضمة  بدل بعض من كل من "الولد" مرفوع : وَج

 
وضميْ ) ه

 مضاف إليه فْي محل جر 

•  
 
ب بُوإ

إ
(  : مَح

 
 وعلامة رفعه الضمة خي  ثانٍ مرفوع للمبتدأ )الولد

•  
َ
د
إ
 ظرف مكان منصوب  : عِن

اسِ  •
َّ
 وعلامة جره الكسرة  مضاف إليه مجرور  : الن

 اسم المبالغة 

بِ  وإ
ُ
ن
ُّ
ار  لِلذ

َّ
ف
َ
 اُلله غ

 وعلامة رفعه الضمة  مبتدأ مرفوع : اللهُ  •

ار   •
َّ
ف
َ
الثلابُي    وعلامة رفعه الضمة  مرفوع  خي   : غ الفعل  وهو اسم مبالغة من 

 )غفر( علَ وزن )فعّال(، يفيد كيُة المغفرة 

بِ  • وإ
ُ
ن
ُّ
ارٌ( لتبييْْ من يغفر له  : لِلذ

ّ
 جار ومجرور متعلقان ب  )غف

 اسم التفضيل 

 ََ احِمِي إ مُ الرَّ
َ
ح رإ
َ
 اُلله أ

 وعلامة رفعه الضمة  مبتدأ مرفوع : اللهُ  •

مُ  •
َ
ح رإ
َ
وهو اسم تفضيل علَ وزن )أفعل(،   وعلامة رفعه الضمة  مرفوع  خي   : أ

 ، و هو مضاف أيضامن الجذر )رحم( 

•  ََ احِمِي إ  سالمالمذكر الوعلامة جره الياء لْنه جمع  مضاف إليه مجرور  : الرَّ
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ْ
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Uji Kompetensi 

 

 

 

1. Tentukan kata-kata yang berkedudukan sebagai sifat musyabbahah dari kalimat di 

bawah ini kemudian jelaskan alasannya! 

  . أ
 
د ه  ع 

ْ
 ال
 
ن و 

 
خ  ي 

 
ق  لا ي  د 

ل  الصَّ ج  لرَّ
َ
 ا

ق   . ب
ً
ل
ى
خ
ْ
ه  و  ال

ج  و 
ْ
 ال
 
ة
َ
ل ي  م 

 ج 
 
ة
 
ن ب   
 
ت  الإ

 
ان
َ
 ك

  . ج
ٌ
اع ج 

 
يُّ ش د 

 
ن ج 
ْ
ا ال
 
ذ
 
 ه

2. Berikan ḥarakat yang tepat pada kalimat-kalimat berikut kemudian jelaskan secara 

singkat i‘rāb-nya! 

 الل علام الغيوب  . أ

 الرجل صبور فْي وجه المحن . ب

 الطالب نهوم فْي طلب العلم . ج
3. I‘rāb-kan ayat Al-Qur’an berikut! 

 
َّ
ن ذٍ اۗ  ىِٕ م 

و  يِ ي  ز   خ 
ن  م 
ا و 
َّ
ن ةٍ مِّ م  ح  ر   ب 

ٗ
ه ع  ا م  و 

 
ن م 
ٰ
ن  ا ي  ذ 

َّ
ال حًا وَّ ا صٰل 

 
ن ي  جَّ

 
ا ن
 
ن ر  م 
َ
ء  ا
ۤ
ا ا ج  مَّ

َ
ل
 
وِيُّ ف

 
ق
ْ
و  ال

 
 ه
 
ك بَّ  ر 

ز   زِي  ع 
ْ
 (66هود: )  ال

4. Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam Bahasa Arab dengan 

memperhatikan kaidah isim tafḍīl! 

a. Hasan adalah siswa paling pintar di kelas 

b. Zainab lebih rajin daripada adiknya 

c. Bahasa Arab adalah ujian yang paling mudah 

5. Buatlah masing-masing tiga kalimat yang mengandung ṣifah musyabbahah dan isim 

mubālagah! 
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Pengayaan 

Refleksi 

 

 

 

Setelah kalian mampu menguasai materi tentang ṣifah musyabbahah, isim mubālagah 

dan isim tafḍīl dengan baik, simaklah video berikut untuk menambah wawasan tentang 

tiga materi tersebut! 

Ṣifah Musyabbahah 

 
https://youtu.be/K7ok5AMr
hCw?si=R9kOjJBKO90M2

95W  

Isim Mubālagah 

 
https://youtu.be/Lj87MozM
Mg4?si=FO2tNCOOuYVx1

deq  

Isim Tafḍīl 

 
https://youtu.be/Yzi2b3pF
6dc?si=Ec_bJPJuz4U1cK

Ow  

 

Setelah menyimak video, carilah kalimat pada ayat Al-Qur’an atau hadis yang di 

dalamnya terdapat ṣifah musyabbahah, isim mubālagah dan isim tafḍīl kemudian lakukan 

analisis pada setiap kata! 

 

 

 

 

Mari melakukan refleksi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan 

kemampuanmu sebenarnya 

1. Saya telah memahami materi tentang ṣifah musyabbahah, isim mubālagah, dan isim 

tafḍīl, yaitu.... 

2. Saya masih mengalami kesulitan dalam memahami materi ṣifah musyabbahah, isim 

mubālagah, dan isim tafḍīl tentang.... 

3. Manfaat yang saya peroleh setelah mempelajari ṣifah musyabbahah, isim 

mubālagah, dan isim tafḍīl adalah.... 

4. Hal-hal yang ingin saya dalami setelah mempelajari ṣifah musyabbahah, isim 

mubālagah, dan isim tafḍīl adalah.... 

 

 

 

https://youtu.be/K7ok5AMrhCw?si=R9kOjJBKO90M295W
https://youtu.be/K7ok5AMrhCw?si=R9kOjJBKO90M295W
https://youtu.be/K7ok5AMrhCw?si=R9kOjJBKO90M295W
https://youtu.be/Lj87MozMMg4?si=FO2tNCOOuYVx1deq
https://youtu.be/Lj87MozMMg4?si=FO2tNCOOuYVx1deq
https://youtu.be/Lj87MozMMg4?si=FO2tNCOOuYVx1deq
https://youtu.be/Yzi2b3pF6dc?si=Ec_bJPJuz4U1cKOw
https://youtu.be/Yzi2b3pF6dc?si=Ec_bJPJuz4U1cKOw
https://youtu.be/Yzi2b3pF6dc?si=Ec_bJPJuz4U1cKOw


  
 
ة ه  بَّ

 
ش م 

ْ
 ال
 
ة
 
ف   ...الصِّ

 

     124 Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA 

Mutiara Hikmah 

 

 

 
 
 
ضِ ر 

  
الا مٰوٰت  و 

ا فْ  السَّ
 م 
ٗ
ه
َ
 ل
 
ح بِّ س   ي 

ۗ نْٰ س  ح 
ْ
ء  ال

ۤ
ا م  س 

  
 الا
 
ه
َ
ر  ل وِّ ص  م 

ْ
 ال
 
ارِئ ب 

ْ
ق  ال ال 

 
خ
ْ
  ال

ه
و  اللّ

 
ز   ه زِي  ع 

ْ
و  ال

 
ه  و 

م   ي  ك 
ح 
ْ
 (24)الحسَر: ال

 

Dialah Allah Yang Maha Pencipta, Yang Mewujudkan dari tiada, dan Yang Membentuk 

rupa. Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi senantiasa 

bertasbih kepada-Nya. Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.  (Q.S. Al-

Hasyr: 24) 
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ASESMEN SUMATIF AKHIR TAHUN 
 
 

A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (x) pada 

jawaban yang benar! 

1. Kalimat di bawah ini yang termasuk dalam mustaṡna muttaṣil adalah.... 

A.  
ٌ
د ح 

َ
ب  أ

 
ت
ْ
ك م  ي 

َ
 ل

B.   وق
 السُّ

َ
لَ  إ 

 
ت ب 

 
ه
 
 ذ

C.   اب
 
ت  الك 

َّ
لَ  إ 

 
ت
ْ
أ ر 
 
ا ق  م 

D.  رِحًا
 
 ف
َّ
لَ  إ 

يع  م 
م  الج  د 

 
 ق

E. بًا ال 
 
 ط

َّ
لَ  إ 

ب 
َّ
لَ
ُّ
 الط

 
ح ج 

 
 ن

ر   .2 م  ع   
َّ
لَ إ   

س  ر 
َّ
الد ب  

َّ
لَ
ُّ
الط م   ه 

 
ف ا  ر   Kata .م  م   pada kalimat tersebut berkedudukan ع 

sebagai.... 

A. Ḥurūf istiṡnā’ 

B. Mustaṡna 

C. Maf‘ūl bih 

D. Fā‘il 

E. tamyīz 

3. Perhatikan kalimat berikut! 

 
 
ة
 
ث
 
لا
 
ا ث
 
ن
ْ
ل م     ح 

 
سَر ً  ع 
 
يَ ن  ل  ت   ا م 

ي  الزَّ  
Tamyīz pada kalimat di atas adalah.... 

A.   ل م   ح 

B.   ن ح 
 
 ن

C.  
 
ة
 
ث
 
لا
 
   ث

 
سَر ع   

D.  ً
 
يَ ا ل   

E.  ت ي   الزَّ
4. Kalimat di bawah ini yang mengandung tamyīz adalah.... 

A.  
ى
ة
َ
ك ع 

َ
ار  ك وَّ ل  الزُّ

َ
ك
َ
 أ

B.   اب
 
ت  الك 

 
د
َ
ل  الو 

َ
أ ر 
 
 ق

C.  
ى
ة
 
يذ ذ 

َ
 ل
ى
ة
َ
ك ع 

َ
ار  ك وَّ ل  الزُّ

َ
ك
َ
 أ

D.   ة
س  ر 
 
د  الم 

َ
لَ  إ 

 
د
َ
ل ب  الو 

 
ه
 
 ذ

E. مًا
ْ
ل ب  ع  ال 

َّ
ن  الط   م 

 
يُ
ْ
ك
َ
س  أ رِّ

 
د م 
ْ
 ال

5. Kalimat   ق  الل
َّ
، ات  الل 

 
د ب  ا ع   ....adalah salah satu jenis munādā ي 

A. Mufrad ‘alam 

B. Nakirah maqṣūdah 

C. Nakirah gairu maqṣūdah 

D. Muḍāf 
E. Syibhu muḍāf 

 



ASESMEN SUMATIF  
 

     126 Bahasa Arab Tingkat Lanjut | Kelas XI MA 

ب   .6 ال 
 
ط ا     ي 

 
ارِع س   ، م 

ْ
ل الع  . Kata yang berperan sebagai munādā pada kalimat tersebut 

adalah.... 

A. ا  ي 

B.   ب ال 
 
 ط

C.   م
ْ
ل  الع 

D.   ب ال 
 
م   ط

ْ
ل الع   

E.  
 
ارِع  س 

7. Pada kalimat   م
ِّ
ل ع  ج  الم  ر 

 
مًا  خ س 

 
ت ب  م  , kata مًا س 

 
ت ب   ....berfungsi sebagai م 

A. حال 

B.  ْْتميي 
C.  مفعول به 

D.  ْمستثن 

E.  مفعول مطلق 

8. Kalimat   ج ر 
 
ل   خ ج  ِعًا الرَّ

سر  م   adalah contoh penggunaan ḥāl dengan jenis.... 

A. Mufrad 

B. Jumlah 

C. Iḍāfah 

D. Fi‘liyyah 

E. Syibhu Jumlah 

9. Kalimat berikut yang menggunakan susunan jarr majrūr yaitu.... 

A.  
ى
ة
َ
ال  رِس 

 
ت ب 

 
ت
َ
 ك

B.  
 
ح ج 

 
ب  ن ال 

َّ
 الط

C.  
ى
ة اح 

َّ
ف
 
ل  ت ج  ل  الرَّ

َ
ك
َ
 أ

D.  
ٌ
ة ع  اط 

س  س  م 
َّ
 الش

E.   ة
س  ر 
 
د  الم 

َ
لَ  إ 

 
د
َ
ل ب  الو 

 
ه
 
 ذ

ارٌ  .10 ج 
 
ش
َ
ة   أ
 
ق ي  د 

ح 
ْ
ي ال  ....Kata yang bergaris bawah berkedudukan sebagai .فْ 

A.  مبتدأ 

B.  اسم مجرور 

C.  مضاف 

D.  حرف جر 

E. مضاف إليه 
11. Penggunaan iḍāfah ditunjukkan pada kalimat.... 

A.  ِ يْ  ب 
َ
ك
ْ
نِ ال

َ
ك ي السَّ  فْ 

 
ي  ه 

B.  
 
ة
َ
ل ي  ب 
 
 و  ن

 
ة م  اط 

 
 ف
 
ت س  ر 

 
 د

C.  ٍد ال 
 
 خ
 
ة اس  رَّ

ُ
 ك
 
ك
ْ
ل  ت 

D.  
ٌ
ة
 
د ه 
 
ت ج   م 

 
ة ب  ال 

َّ
لط
َ
 ا

E.  
َّ
ز ا الرُّ

 
ن
ْ
ل
َ
ك
َ
 الأ

َّ
 ل

 
ذ ي  ذ   
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12. Pada kalimat   ة
ب 
 
ت
ْ
ك ي   الم  ة    فْ 

صَّ ق 
ْ
اب    ال

 
ت ب    ك  ال 

َّ
   الط

َ
أ ر 
 
 i‘rāb yang tepat untuk kata yang ق

bergaris bawah adalah…. 

A.  مجرور 

B.  منصوب 

C.  مرفوع 

D.  مجزوم 

E.  مبنْي 

ا .13
ً
 ماء بارِد

 
ت
 
ن ت  الب 

ب  ِ
 

 ....Ḥarakat yang tepat untuk kata yang bergaris bawah adalah .شَ

A.  ٌاء  م 
B.  ٍاء  م 
C.  اءى  م 
D.   اء  م 
E.   اء

 م 
14.  ِ يْ  ب 

َ
ك
ْ
د  ال ج 

س  م 
ْ
ي ال ا فْ 

 
ن ي 
َّ
ل  ....Kalimat tersebut adalah contoh penggunaan gramatikal .ص 

A.  عطف 

B.  توكيد 

C.  ْمستثن 

D.  بدل 

E.  نعت 

15.  ُّ ي لَ 
ب  و ع  ال 

َّ
  الط

 
صَّْ ُّ  Kata .ح  ي لَ 

 ....berkedudukan sebagai ع 

A.  منعوت 

B.  معطوف عليه 

C.  مبدل منه 

D.  معطوف 

E.  بدل 
16. Berikut ini yang termasuk dalam ḥurūf ‘aṭaf yaitu.... 

A.  أو 

B. ك 

C. ليس 

D.  لكن 

E.  إذن 
17. Penggunaan tawkīd lafẓī ditunjukkan pada kalimat.... 

A.  
ٌ
د ي 
 
ب  ز ال 

َّ
اء  الط  ج 

B.  
 
ه س 

 
ف
 
ب  ن ال 

َّ
اء  الط  ج 

C.   ه و 
 
خ
َ
ب  و  أ ال 

َّ
اء  الط  ج 

D.   ب ال 
َّ
ب  الط ال 

َّ
اء  الط  ج 
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E.  
 
د ه 
 
ت ج  م 

ْ
ب  ال ال 

َّ
اء  الط  ج 

18. Kalimat   اب
 
ت ك 
ْ
اب  ال

 
ت ك 
ْ
 ال
 
ة ب  ال 

َّ
ت  الط

َ
أ ر 
 
 ....adalah contoh penggunaan tawābi‘  berupa ق

A.  بدل 

B.  نعت 

C.  عطف 

D.  توكيد 

E.  إضافة 

ا .19 سي  ي  ن 
و 
 
د
 
ن  إ 
 
ك د 

 
 ب لا

َ
لَ  إ 

 
ت ر 

 
اف  ....Kalimat tersebut menggunakan badal dengan jenis .س 

A.  بعض من كل 
B.  شنْئ من شنْئ 

C.  اشتمال 
D.  غلط 

E.  كل من بعض 
20. Badal ba‘ḍu min kull ditunjukkan pada kalimat.... 

A.  
ٌ
د ي 
 
ب  ز ال 

َّ
اء  الط  ج 

B.  
 
ة ب يَّ

ر  ع 
ْ
 ال
 
ة
 
غ
ُّ
بُّ الل ح 

 
 ن

C.   ه
 
ف ص   ن 

 
ة
َّ
ل ج  م 

ْ
 ال
 
ت
ْ
أ ر 
 
اق  

D.  ِ يْ  ب 
َ
ك
ْ
د  ال ج 

س  م 
ْ
ي ال ا فْ 

 
ن ي 
َّ
ل  ص 

E.  
 
د م  ح 

َ
ي أ فَ 

ي  د 
 ب ص 

 
ت ر  ر   م 

21.  
 
ة صَّ ق 

ْ
 ال
ٌ
د مَّ ح   م 

ُ
أ ر 
 
ق   I‘rāb yang tepat pada kata .ي 

ُ
أ ر 
 
ق  ....adalah ي 

A.  مرفوع بعلامة ثبوت النون 

B.  مرفوع بعلامة مقدرة علَ الفتح 

C.  مرفوع بعلامة حروف العلة 

D.  الضم مرفوع بعلامة  

E.  مرفوع بعلامة حذف النون 

ب   ...  .22
َّ
لا
ُّ
مٍ  الط و  لَّ ي 

ُ
س  ك ر 

َّ
الد . Fi‘il yang tepat untuk melengkapi kalimat tersebut adalah.... 

A.   ب
 
ت
ْ
ك
 
 ن

B.  
 
ن و  ب 

 
ت
ْ
ك  ي 

C.   ب
 
ت
ْ
ك
 
 ت

D.   ب
 
ت
ْ
ك  ي 

E.   ب
 
ت
ْ
ك
َ
 أ

 إلَ السوق   .23
 ....Ḥurūf yang sesuai untuk melengkapi kalimat tersebut adalah ....أذهب 

A.  
 
 لا

B.  ا مَّ
َ
 ل

C.  
 
ان
َ
 ك

D.  
َّ
ن  إ 
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E.   ن
َ
 ل

24.  
 
ة صَّ ق 

ْ
 ... ال

 
ن
َ
 أ
 
ن و 

 
د رِي  ب  ي 

َّ
لا
ُّ
لط
َ
 ....Bentuk fi‘il yang sesuai pada kalimat tersebut adalah .ا

A.  ا
 
ن
ْ
أ ر 
 
ق  ي 

B.  
 
ن و  ء  ر 

 
ق
 
 ت

C.   ر
 
ق  ي 

 
ن
ْ
أ  

D.  
 
ن و  ء  ر 

 
ق  ي 

E.  ؤا ء  ر 
 
ق  ي 

25. “Para siswi belum memahami pelajaran”. Bahasa Arab yang tepat untuk kalimat 

tersebut adalah.... 

A.  
 
ات ب  ال 

َّ
م  الط

َ
س   ل ر 

َّ
 الد

 
ن و  م  ه 

 
ف ي   

B.  
 
ات ب  ال 

َّ
م  الط

َ
س   ل ر 

َّ
م  الد ه 

 
ف ي   

C.  
 
ات ب  ال 

َّ
م  الط

َ
س   ل ر 

َّ
ن  الد م  ه 

 
ف ي   

D.  
 
ات ب  ال 

َّ
م  الط

َ
س   ل ر 

َّ
م  الد ه 

 
ف ي   

E.  
 
ات ب  ال 

َّ
م  الط

َ
س   ل ر 

َّ
م  الد ه 

 
ف
 
ت  

26.  
 
س  واجبك

 
ن
 
 ....I‘rāb yang sesuai pada fi‘il tersebut adalah .لِ ت

A.  فعل مضارع مجزوم و علامة جزمه السكون 

B.  فعل مضارع مجزوم و علامة جزمه حذف النون 

C. مجزوم و علامة جزمه ثبوت النون  فعل مضارع  

D.  فعل مضارع مجزوم و علامة جزمه حذف حرف العلة 

E.  فعل مضارع مجزوم و علامة ثبوت حرف العلة 
27. Perhatikan kalimat berikut! 

مٍ  و  لَّ ي 
ُ
ة  ك
ي  ر 
 
راء  الق

 
ق
 
ي ف ط 

ع   كريمٌ، ي 
 
 الولد

Kata  ٌكريم termasuk ṣifah musyabbahah karena.... 

A. Berasal dari fi‘il muta‘addī 

B. Bermakna melebihkan 

C. Menunjukkan kegiatan yang sementara 

D. Bermakna paling 

E. Karena berasal dari fi‘il lāzim dan menunjukkan sifat tetap 

28. Perbedaan utama antara isim fā‘il dan isim mubālagah dalam segi makna adalah.... 

A. Hanya sekedar berbeda istilah 

B. Isim fā‘il hanya untuk orang, isim mubālagah untuk benda 

C. Isim fā‘il menunjukkan benda, isim mubālagah menunjukkan sifat 

D. Isim fā‘il selalu untuk masa lalu, isim mubālagah untuk masa depan 

E. Isim mubālagah menunjukkan pelaku yang konsisten atau sangat kuat dalam 

sifatnya 

29. Kalimat berikut yang terdapat isim tafḍīl yaitu.... 

A.  ِّ ي س  ر 
ُ
ك
ْ
لَي ال

ان ع  ر  م  س  ع 
َ
ل س  ج 

َ
ل  ج 

B. الد؟
 
و  خ

َ
ن أ س  و  ح 

َ
ي أ لَ 

ان؟ ع  ح  ت 
م   
 
ي الإ  فْ 

 
ح ج 

 
ي ن ذ 

َّ
نِ ال  م 

C.  ان س  ح   إ 
ن  ر  م 

 
غ ص 

َ
 أ
 
ح ات 

 
 ف
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D.  ْ يْ  م 
س  ي ي  نَ 

 
ق ي  د 

اء  ص   ج 

E.  ا
 
ذ
 
اب  ه

 
ت ك 
ْ
 ال
 
ت
ْ
أ ر 
 
 ق

ي  .40 كَ 
 
ن  ز ر  م 

ه  م 
َ
 أ
 
د م  ح 

َ
ر   I‘rāb yang tepat untuk kata .أ ه  م 

َ
 ....adalah أ

A.   ل ع 
 
ف
َ
 مبتدأ مرفوع بالضمة و هو اسم التفضيل علَ وزن أ

B.  
َ

لَ ع 
 
 مبتدأ مرفوع بالضمة و هو اسم التفضيل علَ وزن ف

C.   ل ع 
 
ف
َ
 خي  مرفوع بالضمة و هو اسم التفضيل علَ وزن أ

D.  
َ

لَ ع 
 
 خي  مرفوع بالضمة و هو اسم التفضيل علَ وزن ف

E.   ل ع 
 
ف
َ
 مبتدأ مرفوع بالفتحة و هو اسم التفضيل علَ وزن أ

 
 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih tiga jawaban yang benar 

pada setiap nomor! 

41. Munādā yang harus dibaca manṣūb adalah.... 

A.  مفرد معرفة 
B.  مفرد نكرة مقصودة 

C.  مفرد نكرة غيْ مقصودة 
D.  مضاف 
E.  شبه مضاف 

42. Ciri-ciri tamyīz yang tepat sesuai kaidah naḥwu adalah.... 

A. Dalam bentuk maf‘ūl bih 

B. Selalu menjadi mubtada’ 

C. Selalu manṣūb 

D. Menjelaskan jumlah, zat, atau ukuran 

E. Berfungsi untuk membedakan makna yang mubham (masih samar-samar) 

43. Kalimat berikut yang sesuai dengan kaidah iḍāfah adalah.... 

A.   اب ت  ب 
ي  ب 
ْ
ال  

B.   اح
 
ت
 
ف احِ م  ج 

َّ
الن  

C.   ب ال 
َّ
م  الط

َ
ل
 
 ق

D.  ٌيل م 
 ج 
 
د ج 

س   م 

E.   م
ِّ
ل ع  م 

ْ
اب  ال

 
ت  ك 

44. Kalimat-kalimat di bawah ini yang menggunakan kaidah badal adalah.... 

A.  
 
ان م  ي 

َ
ل  س 

 
اذ
 
ت س 
  
ي الْ بْ 

ار 
 
 ز

B.  
 
اع ج 

ُّ
 الش

 
د ائ 

 
ق
ْ
اء  ال  ج 

C.  
 
ه س 

 
ف
 
اب  ن

 
ت ك 
ْ
 ال
 
ت
ْ
أ ر 
 
 ق

D.  
 
ه
 
ق ي  د 

ر  ص  ي  د 
م 
ْ
 ال
 
ت ي 

َ
أ  ر 

E.  ٍف ي  ِ
 

ي شَ فَ 
ي  د 
ع  ص   م 

 
ت ب 

 
ه
 
 ذ

45. Syarat-syarat agar isim fā‘il bisa menjadi isim tafḍīl meliputi.... 

A. Fi‘il harus berupa fi‘il lāzim 

B. Fi‘il harus terdiri dari tiga ḥurūf 

C. Fi‘il harus berwazan   ل ع 
 
ل  -ف ع 

 
ف ي   
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D. Fi‘il harus menunjukkan warna atau cacat 

E. Fi‘il harus bersifat tidak bermakna progresif atau bertingkat 

 

C. Menjodohkan 

46. Hubungkan antara i‘rāb fi‘il muḍāri‘ dengan contoh kalimatnya yang sesuai! 

ة    •  • الفعل المضارع المرفوع أ. 
ار 
 
د  
 
ي  الإ  فْ 

ل  م  ع  ف  ي 
َّ
ظ و  م 

ْ
ل
َ
 .1 ا

اسِ   •  • الفعل المضارع المنصوب ب. 
َّ
يْ   الن

 
ن  خ

ُ
 .2 ك

   •  • الفعل المضارع المجزوم  ج. 
ى
لا ي 
َ
ل  ل

ُ
ك
ْ
أ
 
 ت
 
 .3 لا

   •   
 
از
 
ف
ْ
ل
ِّ
 الت

 
د اه 

 
ش
ُ
 أ
 
ن
َ
 أ
 
د رِي 
ُ
 .4 أ

   •   
 
ه
 
ق اد 

يْ   ص  م 
َ
 أ
 

فَ
ْ
ل
َ
 .5 أ

 
47. Hubungkan antara jenis tawābi‘ dengan contoh kalimatnya yang sesuai! 

ل    •  • توكيد  أ. 
ص 
 
ف
ْ
اب  ال ا ب 

 
ذ
 
 .1 ه

احًا  •  • عطف  ب.  ب  م  ص 
و 
َّ
ن  الن  م 

 
ذ ق 
ي 
 
ت س 
َ
 .2 أ

ق    •  • نعت  ج. 
و  ي السُّ  فْ 

 
ت

 
ش ائ 

 ع 
 
ت ي 

 
ق
 
ت
ْ
ل  ا 
 
ت ي 

 
ق
 
ت
ْ
ل  .3 ا 

ر    •    ه 
ُ
ا الظ

 
ن ي 
َّ
ل مَّ ص 

 
ا ث
 
ن
ْ
أ
َّ
ض و 

 
 .4 ت

   •   
ٌ
ة يْ   ث 

َ
بٌ ك

 
ت
ُ
ة  ك

ب 
 
ت
ْ
ك م 
ْ
ي ال  .5 فْ 

 
D. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

48. Jelaskan hukum-hukum mustaṡna kemudian buatlah contoh kalimatnya! 

49. Jelaskan perbedaan antara ḥāl jumlah dan ḥāl syibhu jumlah setelah itu berikan 

masing-masing satu contoh kalimat beserta i‘rāb-nya! 

50. Carilah satu ayat Al-Qur’an yang mengandung ṣifah musyabbahah kemudian 

jelaskan kaidahnya dengan bahasamu!
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Glosarium 
 
 
ilmu naḥwu ilmu yang membahas tentang kaidah-kaidah bahasa Arab 

pada aspek  i‘rāb dan binā’-nya. 

‘āmil faktor atau penyebab akhir suatu kata mengalami 

perubahan. 

ḍamīr kata ganti. 

fā‘il isim marfū‘ yang berkedudukan sebagai subjek atau pelaku 

pekerjaan. 

fi‘il ma‘lūm kata kerja aktif. 

fi‘il majhūl kata kerja pasif. 

fi‘il muḍāri‘ kata kerja yang sedang atau akan dilakukan. 

ḥāl isim manṣūb yang menjelaskan keadaan fā‘il atau maf‘ūl 

bih saat terjadinya fi‘il (perbuatan). 

i‘rāb perubahan akhir kata yang disebabkan karena perbedaan 

‘āmil (faktor) yang memengaruhinya.  

isim kata benda. 

isim mubālagah bentuk kata yang bermakna isim fā‘il dengan menunjukkan 

kuatnya sifat pada kata yang disifati. 

isim tafḍīl isim yang menunjukkan perbandingan terhadap dua hal 

atau lebih dan salah satunya menunjukkan paling 

khabar kata yang terletak setelah mubtada’ untuk menjelaskan 

maksud dari mubtada’. 

mabni kata yang tidak mengalami perubahan pada akhirannya. 

maf‘ūl bih isim manṣūb yang berfungsi sebagai objek. 

maf‘ūl fīh isim manṣūb yang menunjukkan keterangan tempat atau 

waktu di dalam kalimat. 

maf‘ūl li ajlih isim manṣūb yang berfungsi untuk menunjukkan penyebab 

atau alasan terjadinya perbuatan (fi‘il) 

maf‘ūl ma‘ah isim manṣūb yang berfungsi untuk menunjukkan sesuatu 

yang terjadi secara bersamaan dengan pekerjaan (fi‘il) 

dalam kalimat. 
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maf‘ūl muṭlaq isim manṣūb yang bentuknya berasal dari maṣdar dengan 

fungsi sebagai penguat dari fi‘il, penjelas jenis, atau 

pernyataan jumlah. 

mu‘rāb kata yang mengalami perubahan pada akhirannya. 

mubtada’ kata yang berada pada awal kalimat. 

munādā isim yang terletak setelah ḥurūf nidā’. 

mustaṡna isim manṣūb yang terletak setelah adat istiṡnā’ untuk 

menunjukkan pengecualian dari ketentuan atau hukum 

yang berlaku dari kalimat sebelumnya. 

ṣifah musyabbahah sifat yang terbentuk dari fi‘il lāzim  untuk menunjukkan sifat 

yang melekat pada sesuatu secara permanen atau tetap. 

nā’ibul fā‘il isim marfū‘ yang menduduki kedudukan fā‘il setelah fā‘il-

nya dibuang. 

tamyīz isim manṣūb yang berfungsi untuk menjelaskan suatu 

perkara (żāt) yang samar atau belum jelas maksudnya. 

tawābi‘ kata yang mengikuti kata sebelumnya dalam hal i‘rāb, jenis, 

definitif, maupuan jumlahnya. 

wazan pola yang menjadi dasar dalam pembentukan kata kerja 

(fi‘il). 
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